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Prolog 


"Aku menolak perjodohan itu dan tidak akan pernah terjadi" 
teriak Jungkook menatap ayah nya tidak percaya. Tuan Jeon 
memijit batang hidungnya yg tidak gatal sama sekali 
sembari menyandarkan badannya ke sofa yg ada di ruang 
kerjanya di rumah. 


Putra sulung nya itu merupakan seorang Idol terkenal dan 
salah satu member Bangtan Boys a.k.a BTS, Jungkook 
bangkit dari duduknya. 


"Kita sekarang tidak sedang dalam drama novel-novel kan? 
Di mana aku anak dari seorang pebisnis yg dijodohkan 
dengan anak dari sahabat atau rekan bisnisnya hanya untuk 
kelancaran kedua perusahaan kan Yah, Bun?" lanjut laki-laki 
dengan mata tajam itu. 


Nyonya Jeon hanya diam tidak merespon ucapan sang anak 
sedangkan Tuan Jeon bangkit dari duduknya lalu berjalan 
menghampiri anak nya. 


"jangan-jangan Ayah melakukan ini agar perusahaan Ayah 
tambah besar dan luas" lanjutnya dengan penuh 
penekanan. 


"Dengarkan Ayah dulu Kook-ah, apa kau tidak ingin 
membuat Nenekmu bahagia? Dia ingin kau menikah 
sebelum dia mening... " Jungkook memotong ucapan 
Ayahnya. 


"Nenek akan sembuh, Ayah hanya perlu memberi rumah 
sakit itu uang yg banyak untuk menangani Nenek agar 
cepat sembuh atau kalau perlu Ayah bawa Nenek ke rumah 
sakit terbaik yg ada di luar negeri" potong Jungkook cepat. 


"Tapi ini bukan hanya soal rumah sakit yg menangani Nenek 
Kook-ah, masalah nya juga berada pada Nenek mu yg kukuh 
ingin melihat mu menikah dengan cucu dari sahabat nya itu 
sebelum Tuhan menjemput nya" jelas Tuan Jeon. 


"Aku tidak mau dan tidak ingin tahu, lagi pula aku baru 23 
tahun dan aku masih ingin fokus pada karir ku" tekan 
Jungkook pada Ayah dan Bunda nya. 


"Kook-ah tolonglah pahami posisi kita sekarang ini. Ini 
bukan saat nya untuk berdebat, yg harus kita pikiran saat 
ini adalah jalan keluar dari permintaan Nenek mu" kata 
Nyonya Jeon buka suara. 


"Tapi Bun aku masih muda untuk berumah tangga. Lagi pula 
aku ini idol Bun, Yah gk bisa sesuka hati mau ngapa- 
ngapain, pasti ada konsekuensi nya. Apalagi kalian ingin 
aku menikahi perempuan yg sama sekali tidak ku kenal, itu 
hanya akan memperumit keadaan saja dan Kkarir ku juga 
akan terancam Bun, Yah" kata Jungkook 


"Jungkook Bunda mohon sama kamu, kamu mau ya 
menerima perjodohan ini" mohon Nyonya Jeon sembari 
menangis memegang tangan sang anak. Jungkook yg tidak 
bisa melihat Bunda nya menangis pun akhirnya luluh dan 
mau menerima perjodohan itu. 


"Baiklah aku mau dijodohkan dengan cucu dari sahabat 
Nenek itu dengan syarat" kata Jungkook 


"Apa itu" tanya Tuan Jeon cepat 


"Aku ingin pernikahan nya dilaksanakan secara tertutup dan 
jangan sampai ada wartawan satu pun yg tahu tentang ini" 
kata Jungkook 


"Baiklah itu masalah kecil" setuju Tuan Jeon 


"Terima kasih nak sudah mau mengikuti kemauan terakhir 
Nenek mu" kata Nyonya Jeon 


"Hm sama sama Bun" kata Jungkook dengan fake smile nya. 


Chapter 1 


Malam ini keluarga Jeon dan keluarga Im melangsungkan 
pertemuan di salah satu hotel berbintang yg ada di daerah 
Gangnam. 


Pertemuan kedua keluarga dilaksanakan saat jam dinner. 
Keluarga Jeon sudah datang lebih dulu ke tempat 
pertemuan dan mereka langsung di arahkan ke sebuah 
ruangan VIP yg berada di lantai 7 hotel itu. 


"Yah apa mereka masih lama?" tanya Jungkook 
"Sebentar lagi, mereka baru tiba di lobi" sahut Tuan Jeon 
"Aku izin ke toilet sebentar" kata Jungkook 


"Hm, jangan lama dan jangan mencoba untuk kabur" kata 
Tuan Jeon 


"Gk ada yg mau kabur" balas Jungkook 


"Siapa tahu kan, yaudah sana buruan ke toilet jangan lama" 
kata Tuan Jeon 


"Iya Yah" Jungkook beranjak dari duduknya dan mulai 
berjalan menjauhi ruangan itu hingga hilang di balik pintu. 
Setelah Jungkook keluar tidak lama masuk lah keluarga Im. 


"Annyeong haseyo" sapa keluarga Im 
"Annyeong haseyo" balas keluarga Jeon 
"Silahkan duduk dulu" kata Nyonya Jeon 


Keluarga Im duduk di meja yg sama dengan keluarga Jeon. 
Nyonya Jeon dan Somi kaget saat melihat rekan bisnis Tuan 


Jeon dan begitu pula dengan Nyonya Im, JB, dan Nayeon 
mereka juga kaget saat melihat rekan bisnis Tuan Im. 


"Ekhem" dehem Jungkook 


"Oh hei cepat duduk nak" kata Nyonya Jeon. Jungkook 
langsung duduk di tempat nya dan saat dia sudah duduk 
barulah dia sadar dengan keberadaan orang lain selain 
keluarga nya. 


Jungkook memperhatikan orang-orang sekitar nya dan dia 
pun tak kalah kaget nya dengan Bunda dan Adek nya saat 
melihat rekan bisnis sang Ayah. 


"JB Hyung, Im Nayeon" batin Jungkook 


"Ok kalian semua pasti kaget kan dengan keadaan sekarang 
ini" kata Tuan Im 


"Sebelum kita mulai lebih baik kalian berkenalan terlebih 
dahulu" saran Tuan Jeon 


Mereka pun saling memperkenalkan diri nya masing masing 
terkecuali Tuan Jeon dan Tuan Im. Setelah selesai mereka 
berkenalan barulah Tuan Jeon menjelaskan keadaan yg 
sedang mereka alami sekarang ini. 


"Jadi gini, dulu saya dan Jong Suk adalah sahabat dekat dan 
kita selalu bersama hingga lulus SHS, namun saat kuliah 
kita berpisah karena Jong Suk melanjutkan pendidikan nya 
di LA dan saya di Inggris" jelas Tuan Jeon 


"Dan kita los contact saat itu dan tiba tiba saja beberapa 
hari yg lalu kita di pertemuankan kembali dalam suatu 
pekerjaan" lanjut Tuan Im 


"Lalu?" tanya JB 


"Lalu.... " mereka terus bercerita hingga semua nya paham. 


"Oh gitu" kata mereka bersamaan kecuali Jungkook dan 
Nayeon yg hanya menganggukan kepala saja. 


"Jadi kalian setuju kan dengan perjodohan ini?" tanya Tuan 
Im 


"Ya" sahut Jungkook dan Nayeon seadanya 


"Baiklah kalau begitu pernikahan kalian 4 hari lagi akan 
dilaksanakan" kata Tuan Im 


"APA" teriak Jungkook dan Nayeon kaget 
"Apa itu tidak terlalu cepat?" tanya Jungkook 


"Tidak, keputusan itu sudah bulat dan tidak boleh dibantah" 
kata Tuan Im dan diangguki oleh Tuan Jeon. 


"Apa tidak bisa di undur Pah?" tanya Nayeon 
"Tidak" 


"Dan untuk masalah karir kalian berdua tidak perlu 
khawatir, saya dan Tuan Im sudah mengurus semua nya" 
kata Tuan Jeon 


"Hm" 


"Untuk Nayeon tolong panggil saya dengan sebutan Bunda 
dan Tuan Jeon dengan sebutan Ayah ya" pinta Nyonya Jeon 


"B-baiklah Nyo.. B-bunda" kata Nayeon sopan 


"Kamu juga ya nak Jungkook, mulai sekarang panggil saya 
Mamah dan Tuan Im Papah" kata Nyonya Im 


"Iya M-mah" kata Jungkook 
"Baiklah mari kita makan" ajak Tuan Im 


Mereka makan dengan suasana bahagia namun tidak untuk 
Jungkook dan Nayeon. Mereka berdua merasa ini adalah 
akhir dari segala nya, dalam waktu 4 hari saja lagi mereka 
dapat merasakan bebas tanpa beban dan tanggung jawab. 


"Oh iya, kok aku gk tahu sih kalau Nayeon sama JB itu 
Kakak-Adek?" tanya Nyonya Jeon 


"Wajar aja sih kamu gk tahu" kata Nyonya Im 
"Loh emang nya kenapa?" tanya Nyonya Jeon 


"Mereka berdua memang sengaja menyembunyikan fakta 
itu dari publik. Jadi dulu waktu mereka masih Trainee 
mereka berdua sepakat untuk tidak memberi tahu kalau 
mereka itu saudaraan. Kalo di tanya alasan nya kenapa pasti 
jawabnya malas aja nge publish" kata Nyonya Im 


"Oh gitu, pantasan aku gk tahu. Aku kira aku yg ketinggalan 
berita" kata Nyonya Jeon sembari terkekeh 


"Tapi aku tahu kok JB Oppa dan Nayeon Eonnie itu 
saudaraan" kata Somi 


"Emang iya?" tanya Nyonya Jeon 
"Iya Bun, Somi tahu" jawab Nayeon sopan 
"Kok bisa?" tanya Nyonya Jeon 


"Kan Somi dulu satu agensi Bun sama Nayeon Eonnie dan JB 
Oppa" kata Somi 


"Apa hubungan nya?" bingung Nyonya Jeon 


"Ya kan semua staf agensi artis nya tahu kalo Nayeon Eonnie 
sama JB Oppa itu saudaraan" kata Somi 


"Emang iya Nay?" tanya Nyonya Jeon 


"Iya Bun, jadi aku sama JB Oppa mutusin buat memberitahu 
fakta kalau kita saudaraan ke agensi setelah kita debut" 
jelas Nayeon 


"Oh gitu. Kalo kamu Kook, tahu gk Nayeon sama JB 
sodaraan?" tanya Nyonya Jeon 


"Nggak Bun, ini baru tahu" jawab Jungkook dingin 
"Oh" 


Chapter 2 


Nayeon dan Jungkook hari ini akan pergi ke salah satu butik 
untuk fitting gaun pernikahan yg tinggal 2 hari lagi. 


Nayeon dan Jungkook berangkat bersama, Jungkook 
menjemput Nayeon di kediaman keluarga Im. 


"Ayo berangkat Sunbae-nim" ajak Nayeon 
"Hm" 


Mereka berdua berjalan memasuki mobil Jungkook yg 
berada di halaman mansion keluarga Im. 


Mereka memasuki mobil secara bersamaan, Nayeon duduk 
di samping Jungkook dia langsung memasang seat belt. 


Mobil Jungkook mulai menjauhi pekarangan mansion 
keluarga Im, selama di perjalanan baik Jungkook maupun 
Nayeon tidak ada yg membuka suara. Mereka berdua sama 
sama diam, hanya suara musik yg mengalun di dalam mobil 
Jungkook. 


Mereka berdua tiba di butik, sebelum keluar Jungkook dan 
Nayeon menggunakan penyamaran sebaik mungkin agar 
tidak ada yg mengenali mereka saat di luar nanti. 


"Sudah selesai?" tanya Nayeon 
"Ya" kata Jungkook dingin 
"Baiklah ayo keluar" kata Nayeon sopan 


"Hm" mereka berdua keluar dari mobil dengan pakaian yg 
sangat tertutup. Jungkook dan Nayeon berjalan memasuki 


butik. 


"Selamat datang Tuan dan Nyonya, ada yg bisa saya 
bantu?" kata pelayan butik ramah 


"Bisa bertemu dengan Nyonya Jeon Shin Hye?" kata 
Jungkook 


"Apa Tuan dan Nyonya sudah memiliki janji temu?" tanya 
pelayan butik 


"Sudah, bilang saja keponakan nya datang" kata Jungkook 
"Baik sebentar Tuan" 


"Ya" pelayan butik langsung menghubungi sekertaris bos 
nya dan setelah nya dia kembali menghampiri Nayeon dan 
Jungkook. 


"Tuan dan Nyonya diminta untuk langsung ke ruangan ibu 
Shin Hye. Ruangan nya ada di lantai paling atas gedung ini 
Tuan, Nyonya" kata pelayan butik 


"Baiklah kalau begitu saya ke sana dulu, terima kasih" kata 
Jungkook 


"Terima kasih" kata Nayeon 
"Sama-sama Tuan, Nyonya" 


Jungkook dan Nayeon pergi ke lantai paling atas gedung itu 
dan setiba nya di sana mereka langsung di suruh masuk ke 
ruangan yg bertulisan Jeon Shin Hye Room oleh sekertaris 
Shin Hye Tante Jungkook. 


"Tok Tok Tok" 


"Ya, masuk" kata Shin Hye dari dalam. Jungkook dan Nayeon 
langsung masuk dan saat memasuki ruangan itu Nayeon 
dan Jungkook langsung melepas penyamaran mereka. 


"Annyeong haseyo" sapa Jungkook dan Nayeon 

"Oh Jungkook, annyeong haseyo" sapa Shin Hye balik 
"Tante apa kabar?" tanya Jungkook ramah 

"Tante baik kok, kamu gimana?" tanya balik Shin Hye 


"Aku baik kok Tante, oh iya Wonwoo Hyung apa kabar?" 
tanya Jungkook 


"Wonwoo" batin Nayeon 


"Baik kok dia, oh iya sampai lupa ada orang lain selain 
kamu. Dia calon kamu?" tanya Shin Hye 


"Iya Tante, kenalin dia Im Nayeon" kata Jungkook 


"Annyeong haseyo, saya Im Nayeon Tante" sapa Nayeon 
sopan 


"Annyeong haseyo, saya Jeon Shin Hye Tante nya Jungkook" 
balas Shin Hye 


"Kamu bukan nya Im Nayeon member Twice?" tanya Shin 
Hye 


"Iya Tante saya Im Nayeon Twice" sahut Nayeon 

"Wah hebat juga Bunda kamu nyari istri cantik dan sopan 
kaya Nayeon dan juga bisa dapetin istri yg punya pekerjaan 
sama kaya kamu pasti nya" kata Shin Hye 


"Tante bisa aja" kata Jungkook 


"Yaudah kalian langsung aja ya fitting gaun nya" kata Shin 
Hye 


"Ok Tante" 


"Ternyata sikap Jungkook akan berubah kalau sama orang yg 
sudah dia anggap dekat dengan nya" batin Nayeon 
menyimpulkan sikap Jungkook saat bersama Shin Hye Tante 
nya. 


Tuxedo Jungkook saat Resepsi 
Gaun Nayeon saat Pemberkatan 


Nayeon sudah berada di kamar nya, fitting gaun sudah 
selesai 2 jam yg lalu dan dia sekarang sedang asik 
menonton drama korea di tv. 


"Tok Tok Tok" 

"Masuk" kata Nayeon 

"Hai" kata JB 

"Eh Oppa, kenapa? tumben pulang" kata Nayeon 

"Di suruh pulang sama Mamah, Papah" kata JB 
"Tumben, kenapa?" tanya Nayeon 

"Kan kamu mau nikah 2 hari lagi, gimana sih" kata JB 


"Oh iya 2 hari lagi. Tapi hubungan nya sama Oppa di suruh 
pulang apa?" tanya Nayeon yg masih tidak mengerti 


"Nggak tahu deh, mungkin buat persiapan kamu, kan Oppa 
ikut ambil alih nanti" kata JB 


"Oh gitu" 
"Nay" panggil JB 
"Ya, kenapa Oppa?" tanya Nayeon 


"Kamu yakin sama pernikahan ini?" tanya JB serius pada 
Nayeon. 


"Yakin" kata Nayeon tak kalah serius 


"Kamu yakin kelak kamu akan bahagia sama pernikahan 
ini?" tanya JB lagi 


"Yakin kok Oppa" kata Nayeon 


"Kamu yakin pernikahan tanpa di dasari cinta akan berjalan 
dengan lancar kedepan nya?" tanya JB 


"Aku yakin kok Oppa cinta akan datang seiring berjalan nya 
waktu dan kebersamaan setiap hari" kata Nayeon mantap 


"Oppa tahu kamu cinta sama Jungkook maka nya kamu 
menerima perjodohan konyol Alm. Nenek ini, tapi apa kamu 
yakin kelak pernikahan ini akan membawa kebahagian ke 
kamu?" 


"Aku yakin kok Oppa, segala seuatu itu tidak ada yg tidak 
mungkin dan aku yakin kelak Jungkook akan membalas 
perasaan ku ini" 


"Baiklah kalau itu mau kamu, Oppa berharap kalau kelak 
Jungkook akan membalas perasaan mu juga" kata JB 


"Amin" kata Nayeon 


"Boleh peluk gk nih?" tanya JB 


"Boleh dong" Nayeon langsung memeluk Oppa nya. 


Chapter 3 


Hari ini para member Twice datang bertamu ke mansion 
keluarga Im. Mereka semua berangkat menggunakan mobil 
pribadi masing-masing. 


"Ting Tong Ting" bel mansion Keluarga Im berbunyi. Salah 
satu pelayan keluarga Im pergi untuk membuka. 


"Eh kalian, silahkan masuk" kata pelayan sopan 
"Terima kasih" kata mereka 
"Nayeon Eonnie nya ada Bi?" tanya Jeongyeon 


"Ada Nona, sebentar saya panggil kan. Kalian silahkan 
duduk dulu" kata Bibi 


"Iya Bi" tidak lama kemudian turunlah Nayeon dari atas dan 
berjalan menghampiri member Twice di ruang tamu. 


"Hai" sapa Nayeon 
"Hai Eonnie" sapa mereka balik 
"Tumben kalian main ke sini?" tanya Nayeon 


"Nggak kenapa-kenapa sih Eonnie, kita cuma mau main aja" 
kata Jihyo 


"Oh iya kebetulan kalian semua di sini, ada yg mau aku 
katakan" 


"Apa?" tanya mereka 


"Beberapa hari yg lalu aku dijodohkan dengan cucu sahabat 
Nenek" kata Nayeon 


"APA" teriak mereka kaget 

"Jangan bercanda deh Eonnie" kata Jeongyeon 
"Siapa juga yg lagi bercanda Yeon" kata Nayeon 
"Jadi beneran Eonnie?" tanya Momo 

"Iya" 

"Terus karir Eonnie gimana?" tanya Mina 


"Masalah itu sudah di urus kok sama orang tua Eonnie" kata 
Nayeon 


"Jadi siapa orang yg dijodohkan sama Eonnie itu?" tanya 
Dahyun 


"Jeon Jungkook" kata Nayeon singkat 

"Jeon Jungkook?" kata mereka 

"Iya" 

"BTS?" kata Tzuyu tiba tiba 

"Iya" kata Nayeon 

"APA" teriak mereka kaget untuk yg kedua kalinya. 


"Ish jangan teriak-teriak dong, dikira hutan apa" kesal 
Nayeon 


"Abis nya Eonnie bercanda nya gitu banget" kata 
Chaeyoung 


"Siapa yg bercanda sih, aku emang beneran dijodohin dan 
yg dijodohin sama aku itu Jeon Jungkook BTS, puas!" kesal 


Nayeon 

"Wah ini gila sih" kata Jeongyeon 

"Iya emang gila, aku aja pusing mikir nya" kata Nayeon 
"Yaudah lah jalanin aja Eonnie" kata Momo 

"Mau nggak mau harus mau" kata Nayeon 


"Nggak apa-apa lah Eonnie nikah sama orang ganteng juga, 
terkenal lagi" kata Sana 


"Iya tahu, tapi konsekuensi nya besar, fans dia banyak 
banget" kata Nayeon 


"Ya gitu nasib jadi orang ganteng" kata mereka 
"Jadi kapan Eonnie nikah?" tanya Jihyo 

"Besok" kata Nayeon 

"Yg bener?" kata mereka 

"Iya beneran, datang ya kalian" kata Nayeon 
"Pastilah Eonnie" 

"Undangan nya nyusul nanti malam" kata Nayeon 
"Okdeh" 


Di sisi lain Jungkook sekarang sedang berada di dorm. Niat 
Jungkook pergi ke dorm adalah ingin memberitahukan soal 
pernikahan nya yg akan dilangsungkan besok pada member 
nya. 


"Jadi mau ngomongin soal apa?" tanya Namjoon 


"Jadi gini... " Jungkook mulai menceritakan semua nya dari 
awal hingga akhir. Member BTS tidak jauh beda dengan 
member Twice, mereka tak kalah terkejut juga. 


"Gausah bercanda deh" kata Taehyung 


"Gue gk bercanda Hyung, gue serius dan besok gue nikah" 
kata Jungkook 


"Beneran?" tanya Taehyung lagi 


"Iyalah, ngapain juga gue bohong soal ginian" kata 
Jungkook 


"Selamat kalo gitu" kata mereka 
"Hm, jangan lupa besok datang" kata Jungkook 
"Iya iya" 


"Oh iya istri lo kan member Twice ya berarti nanti teman- 
teman nya pada datang dong?" tanya Namjoon 


"Iya, kita sudah sepakat untuk memberitahu soal ini cuma 
sama member grup masing-masing" kata Jungkook 


"Wah bagus dong, bisa pacaran gue kalo gitu cerita nya" 
kata Namjoon 


"Iya iya yg udah punya pacar mah beda" kata Jimin 
"Maka nya buruan cari pacar Chim" kata Taehyung 
"Ntaran aja" kata Jimin 

"Beruntung lo bisa dapetin Nayeon" kata Suga tiba-tiba 


"Kenapa emang nya Hyung?" tanya Jungkook 


"Dia itu orang nya humble, baik, ramah, best deh" kata Suga 
"Tahu dari mana" kata mereka 


"Ya kan gue temenan sama dia, dia kan dulu adek kelas gue, 
ya gk Joon" kata Suga 


"Iya, Nayeon dulu adek kelas gue sama Suga Hyung. Waktu 
sekolah juga dia terkenal karena ramah, cantik, baik dan 
karena itu banyak banget cowok yg ngejar-ngejar dia tapi 
satu pun gk ada yg berhasil" kata Namjoon 


"Emang cantik sih" kata Taehyung 


"Cantik banget, seandainya gue yg dijodohin sama dia 
ikhlas lahir batih gue" kata Jimin 


"Gue juga, ikhlas banget" kata Taehyung 

"Ish kalian apa-apaan sih" kesal Jungkook 

"Dih cemburu" kata JimTae 

"Hahahahahaha" mereka tertawa kecuali Jungkook. 


"Ketawa aja ketawa, senang banget kaya nya nistain gue" 
kesal Jungkook. Mereka bukan nya berhenti tertawa malah 
tambah nyaring. 


"Aish mending gue pulang deh Hyung, dari pada disini di 
nistain" kata Jungkook kesal sembari berdiri dari sofa. 


"Dih gitu aja ngambek" kata Jhope 
"Kaya cewek aja ko Kook, ngambekan" kata Jin 


"Bodo, gue pulang Hyung. Oiya undang nyusul nanti 
malam" kata Jungkook sebelum pergi 


"Ok" kata mereka 


Chapter 4 


Hari yg di tunggu-tunggu oleh keluarga Jeon dan Im pun 
tiba, yaitu acara pernikahan Jeon Jungkook dan Im Nayeon. 


Nayeon sekarang berada di ruang rias. Nayeon duduk di 
bangku rias dan menatap dirinya sendiri di pantulan cermin, 
dirinya sudah menggunakan gaun berwarna peach, gaun yg 
sudah dirancang sebagus mungkin oleh Jeon Shin Hye dan 
harganya tidak murah. 


Suara pintu terbuka membuat Nayeon menoleh dan 
mendapati Mamahnya sedang berjalan mendekat ke 
arahnya. 


"Mamah" panggil Nayeon 


Hyo Joo tersenyum ke arah anaknya. "Kamu cantik sekali" 
pujinya. 


Nayeon mengulum bibirnya seakan sedang menahan 
tangisnya. 


"Ini adalah hari kebahagiaanmu, jadi jangan sedih dong" 
kata Hyo Joo seakan bisa membaca raut wajah Nayeon. 
Nayeon langsung memeluk tubuh Mamah nya dengan erat. 


"Ini bukan hari kebahagiaahku, Mah, tapi hari kesedihanku" 
kata Nayeon. Hyo Joo balas memeluk tubuh anaknya dan 
mengusap punggungnya dengan lembut. 


"Aku masih belum siap harus pisah sama kalian" kata 
Nayeon 


Hyo Joo terharu dirinya ingin menangis, tetapi dirinya tidak 
boleh menangis dan harus tetap tegar di hadapan anaknya 


karena bagaimanapun juga ini hari spesial. 


Hyo Joo melepaskan pelukan anaknya. "Sudahlah jangan 
menangis, nanti riasanmu akan rusak. Ayo berdiri kita akan 
berangkat" 


Nayeon mengangguk pelan dan menghapus air mata nya yg 
membasahi pipinya. Dia lalu berdiri dan berjalan keluar 
ruang hias. 


Saat tiba di halaman depan mansion nya Nayeon langsung 
mendapati beberapa kerabatnya yg mungkin di undang 
oleh orang tua nya. 


"Masuklah" pinta Hyo Joo 


Nayeon menatap ke arah Mamahnya sebentar dengan wajah 
yg sedikit tidak rela. Dilihatnya Mamahnya terus mengulum 
senyum seakan itu senyuman yg menyakitkan. 


Nayeon masuk ke dalam mobil dengan bantuan beberapa 
maid agar dirinya bisa masuk ke dalam mobil. Nayeon tidak 
satu mobil dengan orang tua nya dan kakak nya. 


Mereka dan kerabat akan mengikutinya dari belakang 
dengan mobil yg berbeda. Mobil yg membawa Nayeon 
melaju dengan kecepatan sedang menuju gereja untuk 
pengucapan janji suci, setelah itu acara dilanjutkan di 
ballroom hotel mewah. 


Di sisi lain, Jungkook berdiri di atas altar dengan perasaan 
yg campur aduk. Wajahnya terlihat begitu datar dan dingin, 
tetapi sedari tadi jantungnya terus berdetak dengan 
kencang. Dia terus menoleh ke arah pintu masuk menuju 
altar di mana pengantin wanitanya berjalan. 


Ada beberapa tamu undangan penting yg di undang oleh 
kedua keluarga yg dapat di percaya menjaga rahasia dan yg 
menjadi saksi nanti. Mereka sudah hadir dengan balutan 
gaun simpel duduk di bangku yg sudah di sediakan 
termasuk member BTS dan Twice. 


Tidak lama kemudian, pintu gereja dibuka oleh dua orang 
penjaga. Dentingan piano mulai mengalun pertanda 
mempelai wanita sudah datang. Para tamu mulai bersorak 
riuh saat pintu sudah terbuka dan memperlihatkan sosok 
wanita cantik di sana. 


Jantung Jungkook semakin berdetak kencang saat 
mendapati sosok Nayeon yg sedang berjalan ke arah 
Papahnya. 


Jungkook sedikit terpana dengan penampilan Nayeon saat 
ini. Gadis itu begitu cantik dan terlihat sangat anggun. 


Kini Papah Nayeon menggenggam tangan anaknya itu 
sambil berjalan dengan santai mendekat ke arah mempelai 
pria. Jong Suk tiba di hadapan Jungkook. Jungkook pun 
mengulurkan tangannya untuk menggandeng Nayeon. 


"Saya percayakan anak saya sama kamu" kata Jong Suk 
kepada Jungkook. 


Nayeon menerima uluran tangan Jungkook dan mereka pun 
saling berpegangan tangan. Nayeon sedikit terpana saat 
melihat Jungkook saat ini. 


Nayeon lalu memberikan sebuket bunga yg di bawanya 
kepada JB yg berdiri di dekatnya. Jungkook dan Nayeon 
berdiri menghadap sang pendeta yg akan mengantarkan 
mereka menuju janji suci sehidup semati di hadapan Tuhan. 
Semua tamu undangan berdiri dan ikut menyaksikan 
pengucapan janji suci Jungkook dan Nayeon. 


"Pada hari ini, di hadapan Tuhan, para malaikat, dan para 
saksi. Apakah engkau bersedia, Jeon Jungkook, menerima Im 
Nayeon sebagai istrimu dalam keadaan suka dan duka, kaya 
dan miskin, sehat maupun sakit, mencintai dan 
menghormatinya sampai maut memisahkan?" 


"Saya, Jeon Jungkook, menerima kau, Im Nayeon, sebagai 
istriku dalam keadaan suka dan duka, kaya dan miskin, 
sehat maupun sakit, akan selalu mencintai dan 
menghormatimu sampai maut memisahkan" 


"Apakah engkau bersedia, Im Nayeon, menerima Jeon 
Jungkook sebagai suamimu dalam keadaan suka dan duka, 
kaya dan miskin, sehat maupun sakit, mencintai dan 
menghormati sampai maut memisahkan?" 


"G-saya, Im Nayeon, menerima engkau Jeon Jungkook, 
sebagai suamiku dalam keadaan suka dan duka, kaya dan 
miskin, sehat maupun sakit, mencintai dan menghormatimu 
sampai maut memisahkan" 


"Terberkatilah pernikahan kalian di mata Tuhan. Sekarang, 
kalian boleh bertukar cincin" 


Jungkook pun mulai menyematkan sebuah cincin berlian yg 
simpel dan bermakna di jari manis kanan Nayeon. Nayeon 
juga memakaikan cincin pernikahan yg sepasang 
dengannya di jari manis kanan Jungkook. 


"Sekarang anda boleh mencium pengantin wanitanya" kata 
pendeta kepada Jungkook. 


Nayeon seketika terkejut, sedangkan Jungkook malah 
terlihat santai. Nayeon agak waswas, dirinya terus melihat 
ke arah Jungkook. Tanpa babibu Jungkook langsung 
mendaratkan bibirnya di kening Nayeon cukup singkat. 


Kecupan yg Jungkook berikan sangat singkat. Semua tamu 
undangan langsung bersorak riuh saat Jungkook mencium 
kening Nayeon. Walaupun hanya kecupan singkat dan 
bukan di bibir, namun itu mampu membuat jantung Nayeon 
berdetak tidak normal. 


Chapter 5 


Setelah acara pemberkatan di gereja tadi pagi, sekarang 
Jungkook dan Nayeon beserta keluarga berada di hotel yg 
mewah serta berkelas untuk mengadakan acara resepsi 
malam ini. 


Malam ini, Nayeon duduk termenungu di depan cermin 
menatap pantulan dirinya di sana yg sudah menggunakan 
dress. 


Nayeon menolehkan kepalanya dan mendapati JB di depan 
pintu. "Ada apa?" tanya Nayeon 


"Ayo turun ke bawah. Para tamu undangan sudah hadir" 
kata JB 


Nayeon menarik napas panjang lalu menghembuskannya 
perlahan. "Baiklah" 


Kini Jungkook dan Nayeon berjalan di atas karpet merah 
menuju pelaminan bersama, saling menggenggam tangan. 
Nayeon berjalan dengan anggun sambil tersenyum kepada 
para tamu undangan. 


Nayeon sangat cantik malam ini, dia menggunakan dress 
hitam begitu indah dengan mahkota ukuran sedang di 
kepalanya. Jungkook pun tak kalah tampan dengan balutan 
tuxedo hitamnya. 


Setibanya di pelaminan, Jungkook dan Nayeon berdiri di 
sana untuk menyambut para tamu undangan. Lumayan 
banyak tamu penting yg harus di sambut oleh mereka 
termasuk Pd-nim dan Manager-nim mereka masing masing. 


Pd-nim dan Manager-nim mereka memberi selamat secara 
bersamaan, setelah mereka, giliran member Twice dan BTS 
datang untuk memberi ucapan selamat kepada sahabat 
mereka. 


"Aku masih merasa kalau ini mimpi, Eonnie. Tapi, yaaaa.. ya 
sudahlah, ya" kata Jihyo sambil menyalami Nayeon dan 
memberi pelukan. Dibelakang Jihyo ada member Twice yg 
lain yg bergiliran memberikan selamat pada mereka. 


"Happy wedding, Eonnie" kata mereka.  Nayeon 
mengangguk. Kemudian mereka berjalan maju sedikit ke 
arah Jungkook, lalu bersalaman sebagai ucapan selamat. 


Setelah member Twice selesai member BTS naik untuk 
menyalami mereka dan memberikan selamat sama seperti 
member Twice tadi. 


"Happy wedding ya kalian" kata mereka 


"Terima kasih"kata Nayeon sedangkan Jungkook hanya 
mengangguk. 


Setelah member BTS selesai naiklah JB, Wonwoo, dan I.M 
untuk memberikan selamat. Sebelum itu Jungkook maupun 
Nayeon sudah tahu kalau Wonwoo sepupu Jungkook dan I.M 
sepupu Nayeon dan JB. 


"Happy wedding" kata mereka 
"Terima kasih" kata Nayeon dan Jungkook 
"Jagain adek kita ya Kook" kata JB dan I.M 


"Ya, Hyung" 


"Nay, kalo dia nakal pukul aja kepalanya. Terus, kalo dia 
nggak bisa tidur peluk aja biar bisa tidur" kata Wonwoo 
ambigu dengan tawanya sedangkan Jungkook sudah 
memincing tajam ke arah Wonwoo 


"Kenapa, gitu?" tanya Nayeon bingung 

"Udah, nggak usah di dengar" kata Jungkook cepat 
"Ntar juga lo tahu, Nay" kata Wonwoo 

"Hmm" 

"Yaudah kita turun dulu ya" kata mereka 

"Ya" 


Setelah selesai menyambut para tamu undangan, seorang 
MC memberikan instruksi kepada para tamu undangan 
untuk berpasangan karena saat ini sesi acara dansa 
bersama. 


Nayeon menggigit bibir bawahnya dengan gugup. Dirinya 
tidak mau berdansa. Nayeon rasanya ingin bisa menghilang 
untuk saat ini. 


Jungkook mengulurkan tangannya ke arah Nayeon dan itu 
membuat Nayeon kaget. "Cepatlah" 


Nayeon tersadar dan langsung menerima uluran tangan 
Jungkook. Mereka berdua turun dari pelaminan bersama dan 
berjalan menuju tengah ruangan. Lampu yg begitu terang 
terus menyorot keduanya untuk menjadi pusat perhatian. 


Alunan musik mulai mengalun lembut, para tamu undangan 
yg sudah berpasangan mulai berdansa sesuai alunan musik 


termasuk member Twice dan BTS, mereka saling 
berpasangan. 


"Lo pasti tahu kan bagaimana caranya berdansa?" tanya 
Jungkook sedikit datar 


"Ya" 


Tangan kanan Jungkook memegang pinggang kiri Nayeon 
dan tangan kirinya memegang lembut tangan kanan 
Nayeon, sedangkan lengan kiri Nayeon dia letakkan di bahu 
Jungkook. Nayeon agak mendongak untuk bisa menatap 
wajah Jungkook yg lebih tinggi dari tubuhnya. 


Keduanya saat ini saling menatap satu sama lain dengan 
posisi yg begitu dekat. Nayeon merasakan detak jantungnya 
berpacu dua kali lebih cepat. 


Raut wajah Jungkook tampak santai, seakan sudah sering 
melakukan hal yg seperti ini. Dia menatap wajah Nayeon 
begitu intens dan dekat, membuat Nayeon mengalihka 
pandangannya karena tidak bisa berlama-lama ditatap 
seperti itu oleh Jungkook. 


Keduanya mulai bergerak sesuai alunan musik yg santai. 
Tampak para tamu undangan begitu menikmatinya. Nayeon 
tidak mau menatap wajah Jungkook, dirinya terus menatap 
ke arah bawah. 


"Apa wajah gue ada di bawah?" sindir Jungkook 
"Tidak" kata Nayeon singkat 


Jungkook tiba tiba melepaskan genggaman tangannya dan 
malah memegang dagu Nayeon agar mau menatap 
wajahnya. 


"Wajah gue di sini buka di bawah" kata Jungkook dingin. 


Nayeon seketika terdiam, Jungkook lalu kembali 
menggenggam tangan kanan Nayeon. 


Waktu pun bergulir, saat ini sudah hampir larut malam, para 
tamu undangan pun sudah pulang. Jungkook dan Nayeon 
hendak turun dari pelaminan untuk bergegas ke kamar dan 
berganti pakaian. 


Perlahan-lahan Nayeon melangkahkan kakinya turun dari 
atas pelaminan dengan dibantu oleh Jung Aerin-asisten 
pribadi Nayeon. 


Lalu tiba tiba suara seseorang membuat Jungkook dan 
Nayeon menoleh bersamaan ke asal suara. 


Nayeon terkejut saat mendapati Jung Eunbi atau lebih di 
kenal dengan Eunha yg tengah berdiri di ujung ballroom 
dengan balutan dress yg begitu pas di tubuhnya. Bagitu 
juga dengan Jungkook yg ikut terkejut saat mendapati 
Eunha. 


Eunha berjalan mendekat ke arah Jungkook dan Nayeon, dia 
mengulurkan tangan ke arah Nayeon. 


"Selamat ya, Nayeon-sshi" kata Eunha sambil tersenyum 
penuh arti ke arah Nayeon, Nayeon hanya diam terkejut. 


"Lo nggak mau menerima uluran tangan gue?" Nayeon 
tersadar dan langsung menerima uluran tangan itu. 


"Nggak sopan, ngomong sama yg lebih tua pakai lo-gue!" 
gumam Aerin menggerutu dan dapat di dengan oleh 
mereka. 


"Eh i-iya. Terima kasih, Eunha-sshi" kata Nayeon cepat 


Eunha kemudian menoleh ke arah Jungkook dan 
mengulurkan tangannya juga ke arah Jungkook. 


Jungkook terdiam sejenak sambil menatap ke arah uluran 
tangan Eunha. Nayeon hanya diam menoleh ke arah 
Jungkook menunggu apa reaksi yg akan diberikan Jungkook. 


Jungkook lalu menerima uluran tangan Eunha dan menarik 
tangan gadis itu, mengajaknya pergi. Nayeon yg melihat itu 
hanya tersenyum getir. Terlihat sekali dari raut wajah 
Jungkook bahwa dia masih menyayangi mantannya itu. 


Chapter 6 


JB melihat kejadian itu dari jauh, di mana ada seorang gadis 
datang menghampiri Jungkook dan  Nayeon, lalu 
mengulurkan tangannya memberikan selamat. Tampak jelas 
sekali dari tatapan Jungkook saat menatap gadis itu, ada yg 
berbeda. 


JB juga melihat saat Jungkook menarik tangan gadis itu dan 
membawanya pergi, langsung saja JB mendekat ke arah 
sang adek yg saat ini masih diam di tempat. 


"Hai" sapa JB 


Nayeon menoleh ke arah sumber suara dan kemudian dia 
tersenyum ke arah orang yg menyapa nya. 


"Hai" sapa Nayeon balik. JB juga ikut tersenyum saat melihat 
Nayeon tersenyum. 


"Kamu mau ke kamar?" 


"Iya Oppa. Dress ini sudah tidak enak di badan ku, lengket. 
Ingin cepat-cepat mandi" kata Nayeon 


"Hmm, baiklah. Setelah kamu mandi, bisa temui Oppa di 
rooftop hotel ini?" tanya JB 


"Baiklah" kata Nayeon 


Setelah mendengar balasan Nayeon, JB segera berbalik dan 
pergi berlalu. 


"Ayo kita ke kamar Nay" kata Aerin 


"Baiklah Eonnie" sahut Nayeon. Namun, tiba-tiba Nayeon 
berubah pikiran. 


"Eonnie kamu duluan saja dan tolong siapkan air hangat 
untuk aku mandi. Nanti aku akan menyusul ke sana" kata 
Nayeon 


"Kamu mau kemana Nay?" tanya Aerin 


"Aku mau jalan-jalan sambil nyari angin sebentar" kata 
Nayeon 


"Baiklah, hati-hati ya" kata Aerin 
"Iya, Eonnie" 


Aerin berbalik berjalan menuju kamar dan Nayeon sudah 
pergi berlalu. Nayeon berjalan mengelilingi hotel dengan 
santai sembari menghirup udara malam. 


Saat Nayeon melewati taman belakang hotel dia tidak 
sengaja mendengar suara teriakan orang seperti sedang 
bertengkar. Karena penasaran Nayeon pun mencari asal 
suara, saat Nayeon menemukan sumber suara dia terdiam 
untuk sesaat. 


Nayeon memilih untuk bersembunyi di balik pohon besar yg 
ada di taman itu saat mendapati Jungkook bersama Eunha 
di sana. Nayeon hanya bisa menghela napas panjang saat 
melihat itu. 


"Aku sangat sedih dan terluka, Kook-ah, saat melihatmu 
mengucapkan janji suci sehidup semati dengannya" kata 
Eunha lirih 


Nayeon mendengar itu dari balik pohon pun hanya bisa 
menghela napas panjang. Dirinya bisa menebak dari suara 


Eunha yg di tangkap oleh indra pendengarannya, dia 
sedang menangis. 


"Bagaimana kamu tahu kalau hari ini aku melangsungkan 
pernikahan? Bagaimana kamu bisa masuk dan sejak kapan 
kamu di sini?" tanya Jungkook 


"Apa sih yg aku tidak tahu tentang dirimu dan bagaimana 
aku bisa masuk itu tidak penting. Lalu, kamu bertanya sejak 
kapan? Aku berada di sini sebelum kalian mengucapkan 
janji suci pernikahan dan aku melihat semuanya. Bahkan 
hiks.. aku melihat saat kau berdansa d-dan menciumnya 
hiks.." kata Eunha lirih 


"Aku tidak menyadari keberadaan mu sedari tadi" jujur 
Jungkook 


"Ya, kamu memang tidak menyadari kehadiranku karena aku 
harus menyamar saat banyak para tamu undangan" kata 
Eunha 


Nayeon sedikit kaget saat mendengar itu. Jadi sebenarnya 
Eunha sudah datang sejak tadi, dan dia menyamar, itu 
benar-benar di luar dugaannya. 


"Nayeon-sshi hikss.. sangat beruntung bisa menikah 
denganmu hiks.. " kata Eunha 


"Sudahlah jangan menangis. Aku tidak suka melihat 
perempuan yg ku sayang menangis di hadapan ku apalagi 
kalau menangis karena diriku" kata Jungkook 


"Apakah hiks.. aku bisa mengubah keputusan ku beberapa 
hari yg lalu untuk tidak putus dengan mu hiks..?" kata 
Eunha 


"Kumohon, kembalilah padaku" lanjutnya 


Lalu setelah itu hening. Nayeon tidak mendengar keduanya 
bicara lagi. Nayeon mencoba mengintip dari balik pohon, 
apa yg sebenarnya mereka berdua lakukan sehingga tidak 
berbicara lagi. 


Perlahan-lahan dirinya mengintip dan seketika kaget saat 
mendapati keduanya sedang berpelukan. Entah mengapa 
Nayeon merasa dadanya sangat sesak dan panas saat 
melihat pemandangan di depan matanya saat ini. 


Belum ada satu hari dirinya sah menjadi istri Jungkook, 
tetapi laki-laki itu sudah memeluk gadis lain yg notabene 
mantan kekasihnya, yg baru saja putus beberapa hari yg 
lalu. 


Mengapa Nayeon tahu? Karena dia menyaksikan langsung 
perdebatan hebat antara Jungkook dan Eunha beberapa hari 
yg lalu saat mereka berada di salah satu restoran mewah di 
daerah Gangnam dan berakhir dengan Eunha yg 
memutuskan Jungkook secara sepihak. Jungkook awalnya 
tidak terima dan mencoba membujuk Eunha, namun gagal 
gadis itu tetap bersi keras ingin putus dan akhirnya 
Jungkook pun menyetujuinya. Untungnya mereka berada di 
lantai khusus pelanggan VIP yg kedap suara saat itu jadi 
tidak ada yg tahu kalau mereka sedang berdebat dan juga 
saat itu pengunjung di sana hanya ada Jungkook, Nayeon, 
dan Eunha saja. 


Nayeon langsung berbalik dan pergi berlalu menuju 
kamarnya karena tidak mau melihat pemandangan yg 
menyesakkan itu. Setibanya di kamar, Nayeon duduk di sisi 
kasur dan menatap lurus ke depan. 


"Kenapa rasanya sangat menyakitkan saat melihat dia 
bersama perempuan lain" batin Nayeon 


Nayeon tersadar dan langsung menoleh. Dia mendapati 
Aerin yg sedang berjalan ke arahnya. 


"Nayeon-ah, air nya sudah ku siapkan" 

"Hmm, terima kasih ya Eonnie" 

"Kamu tidak apa-apa?" tanya Aerin 

"Memangnya aku kenapa Eonnie?" tanya Nayeon balik. 


"Raut wajahmu terlihat berbeda setelah pergi jalan-jalan 
untuk mencari angin" kata Aerin 


"Ah, mungkin ini karena aku kelelahan saja Eonnie" kata 
Nayeon 


"Kalau kamu lelah, istirahatlah, nanti aku akan memberi 
tahu kepada Tuan JB bahwa kamu ingin beristirahat" kata 
Aerin 


"Tidak perlu, Eonnie. Aku akan tetap menemui JB Oppa, 
kasian dia sudah menunggu di sana. Aku akan 
membersihkan diri dulu lalu menyusulnya" kata Nayeon 


Jungkook melangkahkan kakinya menuju kamar, dirinya 
hendak membersihkan diri, lalu setelah itu beristirahat 
karena merasa lelah. Tangannya hendak menekan bel, tetapi 
pintu itu sudah terbuka terlebih dahulu dari dalam dan 
menampakkan sosok gadis yg baru beberapa jam lalu 
menjadi istrinya. 


"Lo mau kemana?" tanya Jungkook 


"Bukan urusanmu" ketus Nayeon, lalu berjalan begitu saja 
melewati Jungkook. Jungkook mengangkat sebelah alisnya 


dan menatap bingung ke arah gadis yg sudah berjalan 
mulai menjauh dari pandangannya. 


Aerin keluar dari Kamar Nayeon ingin pulang dan tidak 
sengaja berpapasan dengan Jungkook yg masih berdiri di 
depan pintu. 

"Dia mau kemana?" tanya Jungkook 

"Rooftop Tuan" kata Hana dan Aerin bersamaan 

"Untuk apa?" tanya Jungkook 


"Menemui Tuan JB" kata Aerin 


"Oh" 


Chapter 7 


JB dan Nayeon berjalan beriringan menuju kamar, JB berniat 
untuk mengantar sang adek terlebih dahulu barulah dia 
kembali ke kamarnya. 


Saat tiba di depan kamar Nayeon, JB langsung menekan bel, 
lalu tidak lama kemudian pintu terbuka dan menampakkan 
sosok Jungkook dengan wajah mengantuknya. 


"Oh, JB Hyung" kaget Jungkook 
"Gue cuma mau nganterin Nayeon, gue pamit" kata JB 
"Ya" 


Setelah JB pergi, Nayeon dan Jungkook langsung masuk ke 
dalam kamar mereka. Nayeon pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan kaki dan tangan nya lalu barulah dia tidur. 


Saat ingin pergi tidur Nayeon melihat Jungkook yg sudah 
berbaring lebih dahulu di kasur, Nayeon bingung harus 
bagaimana. Apakah dia ikut berbaring di samping Jungkook 
atau tidur di sofa hotel. 


Cukup lama Nayeon berpikir dan dia pun memutuskan 
untuk tidur di sofa saja. Saat Nayeon melangkah melewati 
Jungkook dan berjalan melewati kasur harus terhenti karena 
instrupsi suara Jungkook. 


"Mau kemana lagi lo?" tanya Jungkook 
"A-aku mau tidur" kata Nayeon 


"Tidur? Kalo mau tidur ngapain jalan nya ke sana, kan kasur 
nya di sini" kata Jungkook 


"Aku mau ke sofa" kata Nayeon 


"Tidur di sini" perintah Jungkook sembari menepuk tempat 
tidur di samping nya. 


"B-boleh?" tanya Nayeon gugup 
"Ya" kata Jungkook singkat 


Nayeon pun ikut merebahkan tubuhnya di samping 
Jungkook, sedangkan Jungkook sudah memejamkan 
matanya sebelum Nayeon berbaring. Namun, sebenarnya 
Jungkook hanya pura-pura tidur saja. Pedahal dia tidak bisa 
tidur. 


Nayeon tiba-tiba saja mengubah posisinya menjadi 
menghadap Jungkook dan tanpa aba-aba Nayeon menarik 
tubuh Jungkook untuk di peluk layaknya guling. 


Pergerakan yg di buat Nayeon secara tiba-tiba itu tentunya 
membuat Jungkook sangat kaget. Bagaimana tidak, 
Jungkook masih belum bisa tidur dan masih sadar saat 
Nayeon menarik tubuhnya. 


Jungkook ingin melepaskan diri dari Nayeon namun tiba-tiba 
saja dia merasakan nyaman dan tenang saat berada di 
pelukan Nayeon. Jungkook pun mengurungkan niatnya itu 
dan tidak lama kemudian dia ikut masuk ke dunia mimpi 
menyusul Nayeon. 


Keesokkan harinya Nayeon merasa tidurnya terganggu 
Karena cahaya matahari yg lumayan terang masuk dan 
sedikit menusuk matanya. 


Nayeon membuka matanya perlahan dan mengerjap 
beberapa kali untuk menyesuaikan pengelihatannya 
dengan cahaya yg masuk ke indra pengelihatannya. 


Saat sudah benar-benar sadar Nayeon menolehkan 
kepalanya ke arah samping dan mendapati Jungkook yg 
masih tidur di sampingnya dengan memeluk posesif dirinya. 
Awalnya Nayeon kaget, namun setelah beberapa menit dia 
bisa saja. 


"Kok tiba-tiba deg-degan gini sih di peluk sama dia" batin 
Nayeon 


"Ganteng banget sih" lanjutnya 


Cukup lama Nayeon memandangi wajah damai Jungkook 
saat tidur, hingga akhirnya dia pun tersadar dan 
memutuskan untuk mandi. Namun sebelum dia benar-benar 
bangun dia membangunkan Jungkook terlebih dahulu. 


"Jungkook-sshi" kata Nayeon lembut, namun tidak ada 
respon sama sekali. 


"Jungkook-sshi, bangun" kata Nayeon lagi 


"Ugh, jam berapa ini?" kata Jungkook dengan mata yg masih 
tertutup dan tangan yg masih setia memeluk tubuh Nayeon. 


"Jam 8 pagi" kata Nayeon 
"Oh, 5 menit lagi" kata Jungkook 


"Hmm, baiklah. Tapi bisakah kamu lepaskan pelukan mu?" 
tanya Nayeon pelan namun masih bisa di dengar oleh 
Jungkook karena posisi mereka sangat dekat. 


"Maksud lo?" tanya Jungkook yg bingung dan masih setia 
memejamkan matanya. 


"Makanya buka dulu matamu" kata Nayeon, Jungkook pun 
mengikuti kata Nayeon dan membuka nya. Saat mata 


Jungkook sudah terbuka, dia terbelalak kaget saat melihat 
posisi mereka saat ini, sangat intim. 


"Oh sorry, gue nggak sadar" kata Jungkook. Jungkook 
langsung melepaskan pelukannya dan memberi jarak antara 
dirinya dan Nayeon. 


"Hmm, tidak apa-apa" kata Nayeon. Nayeon bangkit dari 
tidurnya dan berjalan ke arah kamar mandi sedangkan 
Jungkook masih berada di kasur. 


"Aneh, biasanya setiap malam trauma gue selalu kambuh 
dan tidak bisa tidur dengan nyenyak. Tapi kenapa saat 
berada di pelukan Nayeon trauma itu tidak kambuh? 
Padahal tadi malam gue lupa minum obat tidur" batin 
Jungkook bingung 


For information 


Kenapa trauma? Jadi sebenarnya Jungkook punya trauma yg 
membuatnya agak susah untuk tidur di malam hari dengan 
nyenyak dan dia biasanya tidak bisa tidur dengan nyenyak 
makanya dia akan menghabiskan waktu siangnya untuk 
tidur kalau sedang tidak ada jadwal atau libur. Dan jika 
traumanya kambuh dia akan menghabiskan malam dengan 
bermain game di ponsel, laptop, komputernya atau 
meminum obat yg sudah di resepkan oleh Dokter 
pribadinya. Tetapi, Jungkook lebih sering memilih untuk 
meminum obat resep Dokter. 


Dan tadi malam adalah sebuah keajaiban, dia bisa tidur 
dengan nyenyak tanpa bantuan obat dari Dokter dan tanpa 
ada gangguan trauma yg sudah dia alami selama beberapa 
tahun terakhir. 


Jungkook mengalami trauma berat semenjak duduk di 
bangku JHS tingkat awal. Kenapa bisa terjadi? Karena, saat 


dia masih JHS dia melihat secata live kecelakaan beruntun 
di depan hatle bus sekolahnya dan akibat dari kecelakaan 
itu dia hampir saja jadi korban. 


Mengapa? Karena salah satu mobil yg terbalik oleh 
kecelakaan itu hampir saja menindih tubuh Jungkook yg 
berada di halte, tepat di tepi trotoar. Jika saja tidak ada yg 
menariknya saat itu mungkin sekarang dia tidak akan bisa 
hidup dengan normal atau mungkin tidak akan berada di 
dunia ini lagi. Oleh karena itu, setiap dia memejamkan 
matanya di malam hari, kilat bayangan kecelakaan yg 
terjadi di depan matanya beberapa tahun yg lalu pasti akan 
muncul di bayangannya, layaknya mimpi buruk. 


Dan selama dia memiliki trauma itu hanya Bundanyalah yg 
bisa membuat dia bisa tidur dengan nyenyak tanpa bantuan 
obat tidur, yaitu dengan cara dipeluk dan di usap kapalanya 
saat hendak tidur. 


Selama Jungkook menjadi Trainee dan jarang pulang dia 
kembali tersiksa karena traumanya itu. Namun, itu tidak 
berlangsung lama karena orang tua Jungkook langsung 
berkonsultasi pada Dokter pribadi yg menangani Jungkook 
selama pemulihan trauma agar di beri obat. 


Dan hari ini, Jungkook keget karena ada orang lain selain 
Bundanya yg bisa melakukan keajaiban itu. Bahkan Eunha 
yg notabene mantannya saja tidak bisa membuat trauma 
Jungkook hilang. Dan dia, Im Nayeon, hanya dengan 
memeluknya sekali, Jungkook bisa tidur dengan nyenyak, 
tanpa beban. 


Chapter 8 
Back to story 


Nayeon keluar dari kamar mandi setelah dia selesai 
membersihkan diri. Nayeon menggunakan bathrobe serta 
tangan kanannya sibuk mengusap-usap rambutnya yg 
masih basah dengan handuk kecil. 


Nayeon mengedarkan pandangannya ke seluruh kamar dan 
seketika dia kaget saat mendapati Jungkook yg masih 
berbaring di atas kasur dengan kedua matanya terpejam. 


"Hei, Tuan Jeon" panggil Nayeon kesal 


Tidak ada respon sama sekali dari Jungkook. Nayeon pun 
berjalan mendekat ke arah Jungkook, Nayeon memukul 
bahu Jungkook dengan lembuh dan pelan agar tidak 
menyakitinya, Jungkook menggeliat dan membuka 
matanya. 


"Kenapa?" tanya Jungkook dingin 
"Bangun, buruan mandi" kata Nayeon 


"5 menit lagi" kata Jungkook tanpa melihat Nayeon dan 
kembali memejamkan matanya. 


"Tidak, kau sudah tidur lebih dari 5 menit tadi, dan janjimu 
hanya 5 menit. Bahkan aku sudah selesai mandi dan itu 
lebih dari 5 menit, tapi kau belum bangun juga. Dan 
sekarang mau nambah 5 menit lagi, tidak boleh" kata 
Nayeon kesal 


"Ok fine, gue bangun" ketus Jungkook, dia langsung 
berjalan meninggalkan Nayeon menuju kamar mandi, 


sedangkan Nayeon langsung membuka koper dan memilih 
pakaian yg akan dia gunakan. 


Setelah selesai menggunakan baju Nayeon ingin membuka 
ponselnya namun, tiba-tiba bel kamar hotel berbunyi dan 
membuat Nayeon mau tidak mau mengurungkan niatnya 
untuk membuka ponsel dan berjalan menuju pintu terlebih 
dahulu. 


Pintu pun dibuka dan menampakkan sosok Aerin di depan 
kamarnya. Aerin membungkukkan badan sebagai tanda 
hormat. 


"Annyeong haseyo, selamat pagi" Aerin 
"Annyeong haseyo Eonnie, pagi juga" kata Nayeon 
"Ada apa?" tanya Nayeon 


"Aku hanya ingin mengecek keadaan mu Nay, dan juga 
ingin memberitahu kalau keluarga kalian sudah menunggu 
di ruang makan khusus untuk sarapan bersama" kata Aerin 


Tiba-tiba Jungkook datang ke arah pintu karena melihat 
Nayeon yg sedang berbicara dengan seseorang. 


"Selamat pagi Tuan" kata Aerin saat melihat Jungkook sudah 
berdiri tepat di belakang Nayeon. 


"Pagi" kata Jungkook 
"Ada apa?" tanya Jungkook 


"Keluarga kalian sudah menunggu di bawah untuk sarapan" 
kata Aerin 


"Oh" 


"Yasudah aku pamit" 
"Ya" kata Nayeon 


Nayeon sudah siap untuk pergi ke ruang makan, hanya saja 
dia memutuskan untuk menunggu Jungkook terlebih dahulu 
dan pergi ke ruang makan bersama. 


"Lo nungguin gue?" tanya Jungkook 
"Iya" kata Nayeon 

"Yasudah, ayo" ajak Jungkook 

"ya" 


Mereka berjalan bersamaan menuju lift, saat sudah masuk 
ke dalam lift Jungkook langsung menekan angka 3. Tidak 
lama kemudian pintu lift terbuka, mereka sudah tiba di 
lantai 3. 


Jungkook melangkah keluar dan diikuti Nayeon di 
sampingnya. Saat sudah mendekati sebuah ruangan tiba- 
tiba saja tangan Jungkook menggenggam tangan Nayeon. 


Mereka masuk dengan tangan yg masih bergandengan, 
namun saat sudah mendekati meja makan Jungkook 
melepas genggamannya dan kemudian duduk, Nayeon juga 
melakukan yg sama. 


"Kalian berdua baru bangun?" tanya Sung Kyung 
"Iya" kata Nayeon 


"Oh iya, JB Oppa kok nggak ada?" tanya Nayeon saat 
menyadari ada yg kurang. 


"Dia sudah pulang tadi pagi-pagi sekali. Katanya ada urusan 
ke kantor agensi" jawab Hyo Joo 


"Oh" 


Mereka pun sarapan dalam keadaan diam, karena memang 
tata krama kedua keluarga mengajarkan begitu sedari 
mereka kecil, jadi terbawa hingga mereka besar dan terbiasa 
kalau makan tidak boleh bicara. 


Sekarang Jungkook dan Nayeon sedang berada di sebuah 
mobil dalam perjalanan menuju rumah mewah milik 
Jungkook yg satu tahun lalu dia beli dengan uang nya 
sendiri. 


Tidak ada pembicaraan antara Jungkook dan Nayeon, 
masing-masing sibuk dengan ponselnya sendiri. 


Setibanya di rumah milik Jungkook, mereka langsung 
disambut oleh para maid, satpam, dan bodyguard yg 
menjaga rumah Jungkook. 


Nayeon langsung di ikuti oleh Aerin untuk mencari kamar yg 
sudah disiapkan khusus, sedangkan Jungkook lebih memilih 
untuk mendudukkan tubuhnya di sofa depan tv lantai satu. 


"Aku satu kamar sama Jungkook?" tanya Nayeon 
"Tentu saja" kata Aerin 
"Apakah dia mau satu kamar dengan ku?" tanya Nayeon 


"Tentu saja mau, kalau tidak Nyonya Jeon dan Nyonya Im 
pasti akan marah padanya" kata Aerin 


Saat mereka tengah berbicara di depan tangga, tiba-tiba 
mereka di kagetkan dengan kedatangan seorang laki-laki 


berperwatakan tinggi yg menggunakan jas. 
"Annyeong haseyo" sapa laki-laki itu 
"Annyeong haseyo" 


"Perkenalkan nama saya Lee Chan, saya asisten pribadi Tuan 
Jungkook" 


"Annyeong haseyo, Lee Chan-sshi" 


"Oh iya, perkenalkan saya Im Nayeon, dan yg di samping 
saya Jung Aerin" kata Nayeon, Chan hanya membalas 
dengan anggukkan. 


"Sial. Nggak Tuannya nggak asistennya sama saja, sama- 
sama tembok berjalan" batin Aerin. 


"Ada perlu apa ya?" tanya Nayeon 


"Saya di suruh Tuan Jungkook untuk menunjukkan 
kamarnya" kata Chan 


"Oh, baiklah" kata Nayeon 

"Apa kalian sudah tahu kamarnya yg mana?" tanya Chan 
"Belum" jawab mereka serempak 

"Baiklah, mari ikuti saya" kata Chan 

"ya" 


Mereka berjalan menuju sebuah lift yg ada di rumah 
Jungkook lalu Chan menekan tombol dan tidak lama pintu 
lift terbuka, kemudian Chan menekan angka 3. 


"Kita naik lift saja, karena sedang membawa koper" kata 
Chan 


"Ya" 


Setibanya di lantai 3, mereka langsung diarahkan ke sebuah 
pintu kamar bercat silver dengan tulisan di depannya "Jeon 
Jungkook Room" yg merupakan pintu dari kamar utama 
rumah ini. 


"Ini kamar Tuan, silahkan masuk" 
"Ya, terima kasih" kata Nayeon 
"Sama-sama, kalo gitu saya pamit" 
"Ya" 


Nayeon dan Aerin membuka pintu kamar bercat silver itu 
dan saat pintu terbuka Nayeon beserta asistennya terkejut 
saat melihat desain kamar Jungkook yg bisa dikatakan 
sangat elegan. 


"Ini beneran kamar Jungkook?" tanya Nayeon 


"Yaiyalah kamarnya, emang kamar siapa lagi" kata Aerin dan 
di balas cengiran oleh Nayeon. 


"Oh iya, Eonnie" kata Nayeon 
"Kenapa Nay?" tanya Aerin 


"Eonnie bisa pulang sekarang, selama aku cuti Eonnie juga 
aku beri cuti" kata Nayeon 


"Baiklah, kalo gitu Eonnie pamit" kata Aerin 


"Ya, hati-hati Eonnie" kata Nayeon 


"Hmm" 


Setelah Aerin pergi, tiba-tiba ada yg membunyikan bel pintu 
kamar utama. Nayeon mendengar bel kamarnya berbunyi 
lantas langsung membuka pintu dan saat pintu terbuka 
nampaklah beberapa maid. 


"Permisi Nyonya" kata salah satu maid 
"Ya, kenapa?" tanya Nayeon ramah 


"Kami di tugaskan untuk membereskan semua pakaian 
Nyonya ke dalam lemari" 


"Hmm, silahkan" kata Nayeon 


Rumah Jungkook dan Nayeon 


Spesial buat hari ini author up 2 part. 
Buat next part hari jumat ya, jangan lupa vote. 


Chapter 9 


Malam ini Jungkook dan Nayeon sedang berada di rumah 
sakit tempat Nenek Jeon dirawat. Mereka mendapatkan 
kabar kalau Nenek Jeon sudah siuman dari komanya tadi 
sore. 


"Ternyata kamu beribu-ribu kali lebih cantik saat di lihat 
secara langsung" puji Nenek Jeon pada Nayeon 


"Biasa aja tuh" batin Jungkook 
"Menantu aku tuh, Mom" kata Sung Kyung dengan tawanya 
"Nenek bisa saja" kata Nayeon tersipu 


"Nenek sangat berterima kasih sama kalian berdua karena 
sudah mau menerima perjodohan yg Nenek dan Nenek Im 
buat dulu" kata Nenek Jeon pada Nayeon dan Jungkook. 


"Iya, Nek" kata Jungkook 
"Iya, sama-sama Nek" kata Nayeon 


"Maaf, karena perjanjian ini sudah merenggut masa muda 
kalian" kata Nenek Jeon 


"Dan maaf, saat kalian menikah Nenek tidak bisa hadir di 
sana, pedahal Nenek yg merencanakan tapi Nenek juga yg 
tidak bisa hadir" lanjutnya 


"Tidak apa-apa kok Nek" kata Nayeon 


"Nenek harus cepat sembuh, biar bisa kumpul-kumpul lagi 
sama kita" kata Jungkook mengalihkan topik. 


"Nenek sudah sembuh, sebentar lagi Nenek bisa pulang. 
Kamu tenang saja" kata Nenek Jeon 


"Nenek jangan bohong, baru sadar dari koma juga udah 
bilang sehat aja" kata Somi menimpali ucapan sang Nenek. 


"Siapa yg bohong sih, Nenek beneran, lusa Nenek boleh 
pulang" kata Nenek Jeon 


"Iya deh iya, Somi percaya" 


"Kata Dokter, lusa Nenek emang sudah bisa pulang" kata 
Sung Kyung 


"Baguslah kalau Nenek sebentar lagi bisa pulang" kata 
Jungkook 


"Nenek mau nanti saat Nenek pulang yg menjemput Nenek 
kalian berdua, bisa?" tanya Nenek pada Nayeon dan 
Jungkook 


"Bisa kok Nek, ya kan Kook?" 
"Iya Nek, bisa" 


Tidak terasa sudah 5 bulan berlalu, dan sudah 5 bulan juga 
usia pernikahan Nayeon dan Jungkook. 


Nenek Jeon sudah kembali sehat, hubungan Nayeon dan 
Jungkook juga ada kemajuan walaupun sangat sedikit. 


Dulu, Jungkook jarang bahkan hampir tidak pernah 
berinteraksi dengan Nayeon saat kebetulan sama-sama 
sedang berada di rumah. Namun, setelah 5 bulan berlalu, 
sikap Jungkook pada Nayeon mulai berubah namun tetap 
dingin. 


Jungkook mulai bisa berinteraksi dengan Nayeon. Namun, 
hanya jika ada yg penting saja barulah dia akan mengajak 
Nayeon berbicara, kalau tidak ada ya tidak ada obrolan 
antara mereka. 


Dan sejauh ini, hubungan mereka masih baik-baik saja tidak 
ada yg mengganggu, entah kalau besok atau lusa. 


Sekarang sudah memasuki akhir bulan, yaitu Desember. 
Dan di akhir bulan ini, baik Nayeon maupun Jungkook, 
mereka sama-sama sibuk menghadiri beberapa acara 
penghargaan tahunan. 


Sekarang ini, Nayeon dan Jungkook berada di Negara 
Sakura, Jepang. Mereka tiba di Jepang tadi pagi dan 
sekarang sedang beristirahat di kamarnya masing-masing. 


Mereka di Jepang untuk menghadiri acara MAMA yg digelar 
di Negoya Dome, Jepang. Beberapa idol di undang untuk 
menghadiri acara itu, tidak hanya BTS dan Twice. 


Di kamar Nayeon, dia tidak sendiri. Tapi, ada Jihyo dan 
Chaeyoung yg satu kamar dengannya. Mereka bertiga 
sekarang sedang sibuk dengan ponselnya masing-masing di 
atas kasur. 


Chaeyoung dari tadi sibuk mendengarkan rap di youtube, 
sedangkan Jihyo sibuk pacaran dengan Kang Daniel, 
pacarnya. Dan Nayeon hanya membuka Instagram 
pribadinya. 


"Bosan parah, nge-post foto deh" batin Nayeon 


Liked by twicetagram, hirai.momo and 200.000 
others 


Nayeonie.naye Selamat siang, Once. Apa kalian sudah 
makan siang? 


View all 19,795 comment 
"Eonnie" panggil Chaeyoung 
"Ya?" kata Nayeon dan Jihyo serempak 


"Aku lapar, bagaimana kalau kita cari makan?" kata 
Chaeyoung 


"Kita ke restoran lantai 4 saja" kata Nayeon 
"Boleh, aku juga lapar" kata Jihyo 


Mereka pun pergi ke restoran lantai 4 yg ada di dalam hotel, 
sebelum pergi mereka sudah minta izin pada Manager 
mereka. 


Setibanya di sana mereka memilih duduk di meja pojok 
dekat kaca transparan yg memperlihatkan pemandangan 
luar. Mereka langsung membuka menu, setelah menentukan 
makanan dan minuman yg di pesan Nayeon langsung saja 
memanggil pelayan di sana untuk memesan. 


"Excuseme" kata Nayeon memanggil salah satu pelayan 
restoran. Tidak lama setelah Nayeon memanggil, datanglah 
seorang pelayan menghampiri meja mereka. 


"Ya. Mau pesan apa, Nona?" tanyanya ramah 


"Saya pesan japanese soba, udon, ramen, onogiri, dan 
okonomiyaki. Minumnya chocolate hazelnut, matcha 
smoothie, dan grape smoothie" kata Nayeon 


"Baiklah, silahkan di tunggu sebentar pesanannya Nona" 


"Ya" 


Beberapa menit kemudian, pesanan mereka tiba, 
merekapun langsung memakannya dengan lahap. Saat 
tengah asik makan sembari mengobrol, tiba-tiba Jihyo tidak 
sengaja melihat Jungkook, Yugyeom, dan Mingyu memasuki 
restorant. 


"Eonnie" panggil Jihyo 
"Ya, kenapa?" tanya Nayeon 


"Coba lihat ke arah pintu masuk" kata Jihyo. Nayeon 
mengikuti apa kata Jihyo dan di sana dia dapat melihat tiga 
laki-laki yg sangat dia kenal baru saja memasuki restoran. 


"Kenapa?" tanya Nayeon sekalem mungkin 


"Tidak ada" kata Jihyo. Tiba-tiba ponsel salah satu dari 
mereka berbunyi. 


"Siapa?" tanya Jihyo 

"Siapa, Chae?" tanya Nayeon 

"C-changbin, Eonnie" kata Chaeyoung pelan 
"Apa! Seo Changbin?" tanya mereka serempak 
"Ish, jangan keras-keras Eonnie" tegur Chaeyoung 
"Sorry" 


"Anggat nggak nih?" tanya Chaeyoung 


Chapter 10 
Happy Eid Mubarak 


Nayeon dan Jihyo memperhatikan sekitaran mereka untuk 
memastikan apakah ada orang atau tidak. Dan ternyata di 
sekitar mereka tidak ada orang, jadi, Chaeyoung bisa 
mengangkat telpon dari Changbin. 


"Angkat aja, tapi tetap waspada" kata Nayeon dan di 
angguki Jihyo. 


"Ok" Chaeyoung langsung menekan tombol hijau di layar 
ponselnya dan tidak lama kemudian muncul lah wajah 
Changbin di layar ponsel Chaeyoung. 


"Hai" sapa Changbin 

"H-hai" sapa Chaeyoung balik 

"Lagi di mana Chae, kok kaya bukan di kamar hotel?" 

"Oh ini, aku lagi di restoran" 

"Makan siang?" 

"Iya" 

"Sama siapa?" 

"Sama Nayeon dan Jihyo Eonnie" kata Chaeyoung kemudian 
dia langsung mengarahkan layar ponselnya pada Nayeon 
dan Jihyo secara bergantian. 

"Hai, Binnie-yaa" sapa Nayeon dan Jihyo 


"Hai, Noona" sapa Changbin balik 


"Chae, aku harus latihan sekarang" 

"Hmm, yasudah, fighting" 

"Okey" 

"Dunia serasa milik berdua" sindir Nayeon dengan tawanya. 


"Iri? Ikutin makanya Eonnie" sindir Chaeyoung balik dengan 
tawanya. 


"Lah, gimana mau nelpon. Orang doinya aja ada di sini 
sekarang" kata Jihyo 


"Mana?" tanya Chaeyoung. 
"Noh, pojok sebrang" tunjuk Jihyo 


"Lah, iya. Eh tapi, doi Eonnie yg mana dulu nih? Yg 
inisialnya J apa M?" kata Chaeyoung 


"Gila, kamu. Tentu saya yg J, kalo yg M kan udah jadi 
mantan" sahut Jihyo dengan tawanya dan di ikuti oleh 
Chaeyoung. 


"Ledekin aja terus, ledekin" kata Nayeon kesal. 
"Nggak deh, bercanda Eonnie" kata mereka serempak 
"Nggak lucu" kata Nayeon 

"Dih, marah. Sorry Eonnie" kata Jihyo 


"Maafin ya Eonnie ku yg cans, ntar kalo di maafin Jihyo 
Eonnie bakal traktir makan" kata Chaeyoung asal. 


"Ok, deal" kata Nayeon 


"Masalah di traktir aja cepat" kata Chaeyoung 

"Loh, kok aku" protes Jihyo 

"Sekali-sekali Eonnie" kata Chaeyoung dengan watadosnya. 
"Ish, Maknaee laknat" gerutu Jihyo 

"Hahahahaha" tawa Nayeon dan Chaeyoung 


Di meja Jungkook, mereka memutuskan untuk makan siang 
bersama karena kebetulan sedang berada di satu hotel yg 
sama. 


Namun, mereka hanya bertiga, yg lain tidak ikut karena 
malas dan lebih memilih untuk tidur dan urusan lain. 


"Udah lama banget kita nggak kumpul-kumpul kaya gini, 
walaupun nggak lengkap" kata Mingyu 


"Hmm, lama banget. Terakhir itu dua bulan yg lalu" kata 
Yugyeom 


"Yoi, Bambam mana?" tanya Jungkook 


"Lagi tidur, tadi udah gue ajakin, katanya ngantuk banget 
yaudah gue sendiri aja" kata Yugyeom 


"Oh" 
"DK sama The8?" tanya Yugyeom pada Mingyu 


"DK biasa, lagi tidur. Kalo The8 tadi lagi main game online 
sama Wonwoo Hyung" kata Mingyu 


"Oh" 


"Eh, guys" kata Mingyu 


"Apa?" 


"Coba lihat ke arah pojok sebrang sana" suruh Mingyu. 
Yugyeom dan Jungkook pun mengikuti apa kata Mingyu dan 
saat itu juga mereka melihat Nayeon, Jihyo, dan Chaeyoung 
yg berada di salah satu meja ujung pojok sebrang. 


"Nayeonie" kata Yugyeom 


"Nayeonie.. Kok lo manggil nama doang, nggak pakai 
Noona?" tanya Mingyu kaget 


"Udah kebiasaan dari dulu manggilnya gitu, bukan cuma 
gue manggilnya gitu, BamBam juga" kata Yugyeom santai 


"Lo sama BamBam dekat sama dia?" tanya Jungkook 
"Banget" kata Yugyeom 

"Sejak kapan?" selidik Mingyu 

"Sejak masih jadi Trainee" kata Yugyeom 

"Lama banget, kok gue nggak tahu, sih?" tanya Mingyu 


"Harus banget lo tahu, lo siapanya Nayeon emang?" tanya 
Yugyeom 


"Gue? Gue mantannya" kata Mingyu santai tanpa beban. 


"APA!" teriak Yugyeom kaget, sedangkan Jungkook hanya 
menampilkan ekspresi biasa saja namun di hatinya dia 
sangat kaget dengan ucapan Mingyu barusan. 


"Nggak usah bercanda deh lo" kata Yugyeom masih tidak 
percaya dengan apa yg Mingyu ucapan barusan. 


"Siapa yg bercanda, gue serius. Kalo nggak percaya, tanya 
aja dia langsung" kata Mingyu 


"Kapan?" kata Jungkook 

"Kapan apanya?" 

"Lo jadiannya" 

"2015" kata Mingyu 

"Putusnya?" tanya Yugyeom 

"2017" kata Mingyu 

"2 tahun dong?" kata Yugyeom 

uya" 

"Putus gara-gara apa?" tanya Jungkook 
"Karir dan ego, maybe" kata Mingyu 
"Siapa yg mutusin?" tanya Yugyeom 
"Kita berdua" kata Mingyu 

"Maksud lo?" tanya Yugyeom 


"Waktu itu hubungan kita emang udah nggak bisa lanjut 
jadi baik gue maupun Nayeon memutuskan untuk 
mengakhirinya secara baik-baik. Jadi di sini nggak ada yg di 
putusi maupun memutusi" 


"Oh, putus baik-baik ternyata. Berarti sekarang temenan 
dong?" 


"Iya, sahabatan malah" 


"Oh" 
"Nyesel nggak putus dari Nayeon?" kata Yugyeom 


"Nyesel banget gue udah mutusin dia. Mana abis putus dari 
gue dia tambah cantik lagi, kan tambah nyesel guenya" 
kata Mingyu. 


"Kasihan" ledek Yugyeom 


Mereka makan sembari mengobrol hingga tidak terasa 
waktu sudah sore. Mereka pun memutuskan untuk kembali 
ke kamar hotelnya masing-masing. 


Jungkook malam ini sedang bersantai di balkon kamar 
hotelnya. Dia bosan di dalam, makanya memutuskan untuk 
mencari angin di balkon. 


Saat Jungkook tengah memandang sekitar dari balkon 
kamarnya, dia tidak sengaja menangkap sosok perempuan 
yg 5 bulan terakhir sah menjadi istrinya, Im Nayeon. 
Jungkook baru menyadari kalau dia dan Nayeon berada di 
lantai yg sama yaitu, lantai 23. 


"Cantik" 
"Apa tadi? Cantik? Nggak, biasa aja tuh" batin Jungkook 
membantah. 


"Ngapain dia di luar malam-malam" kata Jungkook berbicara 
pada dirinya sendiri sembari menatap bingung ke arah 
Nayeon. Sedangkan orang yg di pandangan tidak tahu kalo 
sedang di perhatikan oleh orang lain. 


"Kenapa jadi mikirin dia sih, bodo amat dia mau ngapain 
juga terserah dia" kata Jungkook acuh lalu masuk ke kamar. 


Chapter 11 


Hari ini adalah hari di mana acara MAMA dilaksanakan. 
Semua tamu idol dan artis yg di undang sudah berada di 
area stadion, mereka semua baru saja selesai melakukan 
sesi red carpet dan menyapa wartawan. 


Semua idol tampil memukau malam ini dengan kharisma yg 
mereka miliki masing-masing. Malam ini, Twice tampil 
dengan tema sexy dengan membawakan lagu terbaru milik 
mereka yg telah di lyrics beberapa bulan yg lalu. 


Semua mata seakan terkunci pada penampilan Twice, baik 
itu laki-laki maupun perempuan. Dari awal Twice tampil 
hingga akhir Jungkook terus curi-curi pandang ke arah 
Nayeon. 


Entah daya pikat apa yg di milik Nayeon hingga Jungkook 
terus curi-curi pandang pada saat di part Nayeon menyanyi 
dan saat kamera men-zoom wajah Nayeon. 


"Penampilan mereka kali ini beda banget ya, dari biasanya" 
kata Jin 


"Iya, beda banget. Baru ini lagu mereka yg bertema sexy" 
kata Namjoon 


"Hooh, biasanya cute" kata Jimin 


"Mungkin mereka mau mencoba yg berbeda dari biasanya" 
kata Jhope 


"Tapi, mereka keren sih" kata Taehyung 


"Ya, nggak Kook. Apalagi Nayeon, dewasa banget" lanjutnya 


"Hmm" 
"Dehem-dehem bae lo, ngomong dong" kata Jimin 
"Iya" kata Jungkook menjawab dengan malas 


"Nah, gitu dong. Punya mulut tuh di gunain, jangan kaya 
nggak punya mulut, di tanya cuma dehem doang" kata 
Taehyung 


Selesai Twice tampil tidak lama kemudian BTS tampil. Tidak 
jauh berbeda, BTS juga membawakan lagu terbaru mereka. 


Semua mata tertuju pada BTS saat mereka tampil dan di 
beberapa part para ARMY akan ikut bernyanyi bersama 
mereka dan tidak hanya ARMY, tapi beberapa idol juga ikut 
terbawa suasana, seperti Nayeon, dia ikut bernyanyi saat 
ARMY bernyanyi mengikuti lirik. 


"Mereka gans ya" kata Jeongyeon 


"Mereka? Mereka apa doi lo? Kalo mau muji doi bilang aja 
kali, nggak usah bawa-bawa yg lain" kata Nayeon dengan 
tawanya 


"Hehe, tahu aja. Iya, doi gans, tapi yg lain juga. Suami 
Eonnie juga gans" kata Jeongyeon berbisik di telinga 
Nayeon 


"Udah tahu, nggak perlu di kasih tahu juga aku bisa lihat" 
kata Nayeon dan di balas tawa oleh Jeongyeon 


Acara selesai tepat pukul 24:00, acara berjalan dengan 
lancar tanpa hambatan. Semua fans yg ada di stadion mulai 
meninggalkan area untuk kembali ke rumahnya masing- 
masing. 


Para idol juga tidak jauh berberda, tidak lama setelah fans 
mulai berkurang mereka pun mulai meninggalkan area 
stadion dan kembali ke hotel. 


Twice tiba di hotel, mereka semua langsung berpencar 
memasuki kamar mereka masing-masing. 


Setibanya di kamar Nayeon langsung mengganti 
pakaiannya, kemudian membersihkan kaki, tangan, dan 
mencuci wajah. Setelah selesai, Nayeon langsung tidur, 
tidak jauh berbeda dari Nayeon, Jihyo dan Chaeyoung pun 
melakukan hal yg sama seperti Nayeon. 


Mereka semua tidur dengan lelap karena kelelahan. Hingga 
tidak terasa hari sudah terang, matahari sudah 
menampakkan dirinya. 


Namun, baik Nayeon, Jihyo, atau Chaeyoung mereka belum 
bangun sama sekali, pedahal sudah jam 14:33 siang. 
Mereka begitu nyenyak tidur hingga tidak merasa 
terganggu sama sekali dengan sinar matahari yg mencoba 
menembus gorden. 


30 menit kemudia, Jihyo bangun. Dia melihat jam di 
ponselnya dan betapa kagetnya dia karena melihat jam 
sudah pukul 15:03 sore. 


Jihyo melihat ke arah Chaeyoung dan Nayeon yg masih 
nyenyak tidur. Setelah melihat mereka, Jihyo memutuskan 
untuk mandi. 


Selesai mandi Jihyo masih melihat kalau Chaeyoung dan 
Nayeon masih tidur, Jihyo pun berjalan ke arah mereka dan 
langsung membangunkan mereka. 


"Hei, bangun" kata Jihyo. Namun tidak di respon 


"Hei, bangun!" kata Jihyo lagi. Dan masih tidak di respon 


"Hei, Im Nayeon, Son Chaeyoung, BANGUN!" teriak Jihyo. 
Dan barulah mereka bangun. 


"Ugh.. " 


"Jam berapa ini" tanya Nayeon dengan nyawa yg belum 
sepenuhnya sadar. 


"15:40" kata Jihyo 

"Sore dong?" kata Chaeyoung 

"Iya, makanya bangun" kata Jihyo 

"Mandi" suruh Jihyo 

"Duluan, Eonnie" kata Chaeyoung pada Nayeon 
"Hmm" 


Nayeon pergi mandi, Chaeyoung membuka ponselnya, 
sedangkan Jihyo lagi menerima telpon dari Manager mereka. 


"Yeoboseyo" 

"Ya?" 

"Jihyo-ya, Oppa dapat telpon dari Pd-nim tadi pagi, kalau 
kalian di beri waktu 2 hari untuk berlibur sebelum kembali 
ke Korea" 


"Oh, baiklah Oppa" 


"Dan juga, nanti malam kita dinner di luar, katakan pada 
Nayeon dan Chaeyoung" 


"Baiklah. Jam berapa, Oppa?" 
"Jam 7 sudah kumpul di lobi hotel" 
"Okey" 

"Yasudah, aku tutup" 

"yan 


Nayeon sudah selesai mandi dan sekarang giliran 
Chaeyoung. Nayeon melihat ke arah Jihyo yg baru saja 
selesai menerima telpon. 


"Dari siapa, Hyo?" tanya Nayeon 
"Dari Manager" 
"Ken..." ucapan Nayeon terpotong 


"Kenapa?" tanya Chaeyoung tepat di depan pintu kamar 
mandi. 


"Kita di beri libur 2 hari sebelum kembali ke Korea dan juga 
nanti malam kita dinner di luar" jelas Jihyo 


"Wah, asik dong. Bisa jalan-jalan" kata Nayeon 
"Iya, yeay" kata Chaeyoung senang. 
"Nanti jam 7 sudah harus kumpul di lobi" kata Jihyo 


"Okey" kata Nayeon dan Chaeyoung serempak 


Chapter 12 


Saat ini, Twice sudah berada di salah satu restoran terkenal 
khas Jepang. Mereka memesan beberapa menu andalan 
restoran tersebut untuk makan malam. 


Tidak lama setelah memesan, makanan pun datang. Mereka 
langsung menyantap semua hidangan yg tersajikan di atas 
meja dengan lahap. 


"Enak banget, gila" kata Dahyun 
"Iya, enak banget" kata Tzuyu 


"Restoran ini memang terkenal karena cita rasa 
makanannya yg sudah mendunia" kata Momo 


"Kamu sudah pernah ke sini?" tanya Jeongyeon 

"Pastinya, tapi itu dulu. Saat aku masih sekolah" kata Momo 
"Oh" 

"Kayanya habis ini kita harus olahraga deh" kata Jihyo 
"Bener banget" kata Mina 

"Yaudah, nanti abis dari sini kita nge gym aja" kata Sana 
"Okey, aku join" kata Nayeon cepat 

"Kita juga" kata mereka 

"Ok" 


"Guys, gimana kalo kita live" kata Chaeyoung 


"Boleh?" tanya Mereka 

"Manager Oppa, kami mau live, boleh?" tanya Jihyo 
"Boleh" kata Manager mereka 

"Ok" 

"Mau pakai ponsel siapa nih?" tanya Nayeon 

"Pakai ponsel aku aja" kata Chaeyoung 

"Yaudah, ayo" 


Mereka pun memulai live di apk Vlive. Mereka dari awal live 
hingga akhir hanya membahas konten tentang makanan 
dan minuman khas Jepang. 


Di sisi lain, BTS juga sedang berada di sebuah restoran. 
Mereka dinner di luar, mereka menyewa ruang VIP untuk 
dinner. 


"Guys" kata Namjoon 

"Kenapa?" tanya mereka 

"Twice live" kata Namjoon 

"Terus?" 

"Tempatnya mirip dengan tempat kita sekarang ini" 
"Masa, mana coba lihat" kata Jin 

"Nih" menunjukkan layar ponselnya 


"Lah, iya" kata Jin 


"Mungkin mereka makan di sini juga" kata Jhope 
"Kayanya, sih" kata Namjoon 


Mereka semua makan dengan lahap dengan sesekali 
melemparkan candaan pada member lain. Berbeda dengan 
Namjoon, sedari tadi dia hanya fokus pada live-nya Twice. 


"Fokus banget Pak, nontonnya" sindir Jimin yg kebetulan 
duduk di samping Namjoon 


"Ya, seru aja. Mereka lagi bahas soal makanan dan minuman 
yg terkenal di Jepang" kata Namjoon 


"Mana? Lihat dong, Hyung" kata Taehyung yg duduk di 
samping Jimin. 


"Sini" kata Namjoon 


"Kalian yg mau join mendekat aja, soalnya ini ponsel bukan 
tab, laptop, atau komputer yg layarnya besar, atau mau 
nonton sendiri di ponsel kalian juga boleh" lanjutnya 


Tanpa pikir lama setelah Namjoon berucap begitu mereka 
langsung saja mendekat ke Namjoon terkecuali Jungkook. 
Dia hanya diam di tempat dan terus memakan makanannya 
yg belum habis dengan acuh. 


Hari telah berganti, hari in adalah hari pertama mereka 
berlibur di Jepang. Seperti kata Pd-nim, mereka di berikan 
libur selama 2 hari di Jepang. Tidak hanya Twice saja, Got7 
juga sama, mereka juga di beri libur selama 2 hari seperti 
Twice. 


Hari ini, member Twice rencananya akan pergi jalan-jalan ke 
suatu tempat yg ada di Jepang. Mereka berangkat pagi dan 
tiba di tempat itu siang. Sebelum menjelajahi tempat yg 


mereka kunjungi, mereka memutuskan untuk makan siang 
terlebih dahulu. 


Setelah selesai makan siang, mereka langsung meluncur ke 
tempat yg mereka kunjungi, kebetulan tidak terlalu jauh 
dari tempat mereka makan. 


Jadi, mereka memutuskan untuk berjalan kaki saja menuju 
tempat itu dengan di jaga ketat oleh 12 bodyguard. Setelah 
berjalan selama 6 menit, mereka akhirnya tiba di Okinawa 
Churaumi Aquarium. 


Twice sekarang sudah berada di dalam, mereka semua 
menyusuri aquarium hewan laut itu dengan di bimbing 
khusus oleh tour guide disana. 


Mereka sangat menikmati jalan-jalan sekarang ini dengan 
memandangi ikan-ikan. Sesekali, mereka juga ikut merekam 
vidio seperti turis lain. 


"Sangat indah" kata Nayeon 
"Ini keren banget sih" kata Chaeyoung 


"Mereka semua terlihat lucu sekaligus menyeramkan di saat 
bersamaan" kata Momo 


"Hmm, kau benar Eonnie" kata Mina 


Setelah puas berdiri di depan aguarium besar itu, Twice 
kemudian di ajak ke aguarium yg bentuknya seperti 
terowongan. 


"Wow, keren" decak kagum mereka serempak 
"Rasanya seperti sedang di dalam laut" kata Dahyun 


"Seperti mangsa yg di kelilingi oleh hewan buas" kata Tzuyu 


"Namun, indah" kata mereka 


"Nggak sia-sia sih kalo jalan-jalan ke tempat ini, keren 
banget" kata Jeongyeon 


"Hmm. Kau benar, Eonnie" kata Jihyo 


Mereka semua sangat bahagia selama berkeliling di 
Okinawa Churaumi Aquarium. Hingga mereka lelah 
barulah mereka memutuskan untuk pulang kembali ke 
hotel. 


Twice sudah tiba di hotel setelah menempuh perjalanan yg 
cukup lama. Mereka semua sekarang sudah berada di kamar 
hotelnya masing-masing. 


Nayeon saat ini sedang asik menonton tv sembari memakan 
camilan yg dia beli di supermarket bawah tadi. 


Saat tengah iklan Nayeon teringat saat perjalanan pulang 
tadi dia tidak sengaja melihat pasar malam yg tidak jauh 
dari hotel. 


"Mau ke pasar malam" gumam Nayeon 
"Gue ajak member lain aja kali ya" lanjutan 


Lantas kegiatan Nayeon sekarang adalah memainkan 
ponselnya, dia membuka apk chat lalu langsung menuju 
grup chat Twice. 


Im Nayeon : 
Guys 
19:13 


Kim Dahyun : 
Ya, Eonnie? 


19:13 


Park Jihyo : 
JAN 
19:13 


Hirai Momo : 
32 
19:13 


Yoo Jeongyeon : 
4^ 
19:13 


Chou Tzuyu: 
Kenapa, Eonnie? 
19:14 


Myoui Mina : 
2AN 
19:14 


Son Chaeyoung : 
3^ 
19:14 


Minatozaki Sana : 
4^ 
19:14 


Im Nayeon : 

Tadi di jalan pulang aku melihat pasar malam tidak jauh dari 
hotel. Aku mau ke sana, kalian ada yg mau ikut? Tapi kalo 
masih capek nggak apa-apa, aku nggak maksa kok. 

19:15 


Park Jihyo : 
Aku nggak Eonnie, sorry 
19:15 


Minatozaki Sana : 
Aku juga Eonnie, sorry 
19:15 


Yoo Jeongyeon : 
DA 
19:15 


Hirai Momo: 
Tenang, Eonnie. Ada aku, aku join" 
19:15 


Chou Tzuyu: 
Aku juga join, Eonnie 
19:16 


Son Chaeyoung : 
Aku nggak Eonnie, sorry 
19:16 


Myoui Mina : 
Da 
19:16 


Kim Dahyun : 
3^ 
19:16 


Im Nayeon : 

Okdeh, nggak apa-apa kok. 

Buat yg join langsung siap-siap aja sekarang biar nggak 
kemalaman. 

19:17 


Hirai Momo : 
Okey 
19:17 


Chou Tzuyu: 
DA 
19:17 


Chapter 13 


Nayeon, Tzuyu, dan Momo saat ini sudah berada di area 
pasar malam dengan di jaga oleh 5 bodyguard. 


Mereka sangat menikmati malam ini dengan mencoba 
beberapa wahana dan makanan yg di jual di sana. 


Mereka berjalan dengan santai sembari menikmati suasana 
riuh suara orang yg berada di sana. Saat sudah lelah, 
mereka memutuskan untuk pergi ke salah satu stand untuk 
makan. 


"Eonnie, gimana kalo kita makan malam, laper" kata Tzuyu 
"Hmm, ayo" 


Mereka berjalan mencari makanan apa yg enak untuk di 
makan. Setelah berkeliling cukup lama, mereka akhirnya 
memutuskan makan di stand burger. 


Mereka duduk di salah satu meja yg ada di sana, setelahnya 
mereka langsung membuka menu lalu memilih makanan 
dan minuman yg mau mereka makan. 


Setelah menentukan pilihan mereka, Nayeon dan Tzuyu 
langsung mengatakannya pada Momo karena Momo yg 
paling lancar berbicara bahasa Jepang. 


"Permisi" panggil Momo pada pelayan. Tidak lama kemudian 
ada seorang perempuan yg menghampiri mereka. 


"Ya, ada yg bisa saya bantu Nona?" 


"Saya mau Kyo veggie burgernya 3 ya, Mbak. Minumnya 
oreo milkshake dua sama strawberry milkshake satu" 


"Baiklah pesanan sudah saya catat. Silahkan tunggu 
sebentar" 


"Terima kasih" pelayan pergi menjauhi meja mereka. Tidak 
lama setelah itu pesanan mereka pun datang, mereka 
makan sembari mengobrol. 


"Member lain yg nggak ikut dijamin pasti nyesal sih" kata 
Tzuyu 


"Pasti, ini asik banget. Udah lama nggak jalan-jalan ke pasar 
malam kaya gini" kata Nayeon 


"Hmm, bener banget Eonnie" 
"Burgernya enak" kata Nayeon 


"Hmm, benar Eonnie. Rasa khas Jepang nya sangat 
mendominan" kaya Tzuyu 


Mereka terus mengobrol sampai tidak sadar kalau sedari 
awal mereka makan sudah di perhatikan oleh orang-orang 
yg ada di sana. 


"OMG, itu Nayeon, Tzuyu, sama Momo Twice" teriak heboh 


"Mana.. Oh iya, astagaaa mimpi apa gue semalam bisa lihat 
mereka hari ini" 


"Mereka cuma bertiga?" 
"Mereka cantik banget" 
"Lagi makan aja cantik" 


Bagitulah kilasan teriakan orang-orang. Nayeon, Tzuyu, dan 
Momo hanya tersenyum mendengar itu. 


"Mereka heboh banget, ya" kata Momo 
"Iya" 


Mereka selesai makan dan langsung membayar. Sebelum 
pergi mereka memutuskan untuk berfoto di depan tempat 
mereka makan tadi, setelahnya mereka lanjut berjalan 
mencari sesuatu yg menarik perhatian mereka. 


Nayeon, Tzuyu, dan Momo tiba di hotel pukul 21:00. Mereka 
langsung berpencar memasuki kamar hotelnya masing- 
masing. 


Nayeon memasuki kamar hotel dan langsung di sambut 
dengan pertanyaan yg dilontarkan oleh Chaeyoung. 


"Eonnie, kok lama banget sih? Gimana, rame nggak pasar 
malamnya?" 


"Rame, banget" 

"Seriusan?" 

"Iya" kata Nayeon 

"Ceritain dong, ngapain aja di sana" kata Jihyo 


"Tadi itu Kita..." Nayeon mulai bercerita dari awal hingga 
akhir di atas kasur Chaeyoung, apa saja yg mereka lakukan 
di pasar malam. 


"Yhaaa, seruh banget kayanya. Sayang banget aku nggak 
ikut tadi" kata Chaeyoung dengan nada menyesalnya. 


"Hmm, bener banget. Aku juga nyesel, kenapa nggak ikut 
aja tadi" kata Jihyo 


"Hahaha, sabar ya adek-adek ku" kata Nayeon tertawa 


Di kamar Tzuyu dan Momo tidak jauh berbeda, mereka 
menceritakan jalan-jalan di pasar malam tadi pada member 
lain dan reaksi member lain pun sama seperti Chaeyoung 
dan Jihyo, menyesal. 


Di kamar Nayeon, saat ini dia tengah mengistirahatkan 
tubuhnya di kasur sembari memainkan ponselnya. 


"Post foto tadi kali ya" gumam Nayeon 

Liked by twicetagram and 678.331 others 
nayeonie.naye /alan-jalan yg menyenangkan 
View all 10,000 comments 


Setelah mempost foto Nayeon di kagetkan dengan suara 
bel. 


"Sepertinya ada yg datang" kata Nayeon 
"Hmm, siapa ya? Malam-malam gini bertamu" kata Jihyo 
"Buka dulu aja, Eonnie" kata Chaeyoung 


Jihyo berjalan membuka pintu dan ternyata itu member 
Twice yg lain. 


"Eoh, kalian. Masuk" kata Jihyo 

"Kalian" kata Nayeon dan Chaeyoung 
"Kenapa?" 

"Kita mau nge-gym, kalian ada yg mau ikut?" 


"Boleh deh, hari ini udah kebanyakan makan" 


"Yaudah, ayo. Langsung aja" 


Semua member Twice berjalan beriringan menuju ruang 
gym yg ada di lantai 7. Setibanya di lantai 7 mereka 
langsung masuk ke ruang gym. 


Saat masuk, mereka dapat melihat beberapa orang yg 
sedang nge-gym, namun tidak banyak. Mungkin karena 
sudah larut malam makanya tidak banyak yg nge-gym. 


Saat Twice mengedarkan pandangan mereka ke semua arah, 
mereka tidak sengaja menangkap beberapa sosok laki-laki 
yg sudah tidak asing lagi bagi mereka. 


Mereka pun berjalan mendekat ke arah laki-laki itu untuk 
menyapa sebagai formalitas. 


Kira-kira, siapakah mereka? 


Chapter 14 


Mereka adalah BTS dan Got7. Seperti kebetulan yg sangat 
mencengangkan, mereka semua sekarang ini berada di satu 
tempat gym. 


"Aku kira siapa, ternyata mereka" kata Nayeon 
"BTS juga belum pulang?" tanya Momo bingung 
"Mereka janjian, ya? Bisa barengan gitu" kata Mina 
"Nggak tahu deh" 


"Yaudah mending kita sapa dulu, sebagai formalitas" kata 
Jihyo 


Mereka pun berjalan menghampiri BTS dan Got7 yg 
kebetulan sedang istirahat. Twice menghampiri Got7 lebih 
dulu, karena Got7 lebih dulu mereka lewati untuk sampai ke 
tempatnya BTS. 


"Eh, guys. Lihat tuh, ada Twice" kata Jackson tak sengaja 
melihat ke arah Twice yg berjalan ke arah mereka. 


"Eh, iya" 

"Annyeong haseyo, Sunbae-nim" sapa Twice 

"Annyeong haseyo" sapa balik Got7 

"Formal amat" kata Jackson 

"Ya kita kan lagi di tempat umum, gimana sih" sahut Dahyun 


"Santai aja kali, mereka juga nggak tahu kita ngomong apa" 
kata Jackson 


"Iya juga ya" kata Dahyun 


"Kalian mau nge-gym juga?" tanya BamBam tidak masuk di 
akal 


"Ya iyalah mau nge gym. Emang mau ngapain lagi mereka 
kesini, mau makan" sahut Yugyeom sembari menggeplak 
kepala BamBam 


"Iya, Bam" kata Jihyo 
"Bareng aja sama kita" kata Yugyeom 


"Aneh lo, nge-gym mana bisa bereng, kan alat nya cuma 
bisa sendiri-sendiri" sahut BamBam 


"Lo berdua tuh aneh, dari tadi nanya nggak ada yg bener" 
kata Yongjae 


"Hehehe" 


"Yaudah, kita mau ke sana dulu, mau nyapa mereka juga" 
kata Jihyo 


"BTS?" tanya Jinyoung 

"Iya, kan nggak sopan kalo nggak di sapa" 

"Oh, yaudah sapa gih. Abis itu ke sini" kata Yugyeom 
"Ngapain?" tanya Nayeon 


"Nge-gym, biasanyakan kalian makai alat yg itu" kata 
Yugyeom sembari menunjuk alat olahraga yg berdekatan 
dengan mereka. 


"Oh, ok" kata Nayeon 


Member Twice pun berjalan menuju member BTS yg tengah 
duduk melingkar. 


"Annyeong haseyo, Sunbae-nim" sapa Twice 
"Eh.. " kaget BTS 
"Annyeong haseyo" sapa BTS 


"Jeongyeoniee" kata Namjoon pelan, namun dapat di dengar 
oleh semua member BTS dan Twice 


"Yah, mulai deh" kata Taehyung 
"Bucin nya Jeongyeon" sambung Nayeon 


"Hahahaha" tawa mereka tiba-tiba setelah mendengar kata- 
kata Nayeon. 


"Kalian kok malam-malam gini ke tempat gym, kenapa 
nggak tidur aja?" tanya Jin 


"Kita abis makan banyak tadi, biar nggak gendut makanya 
langsung nge-gym" kata Sana 


"Oh" 


Sedari tadi mereka terus berbicara terkecuali Jungkook dan 
Nayeon. Mereka berdua hanya diam mendengar obrolan 
mereka. 


BTS dan Twice memutuskan untuk mengobrol di sana dan 
kebetulan ruang gym tinggal mereka saja lagi jadi tidak 
perlu takut ketahuan. 


Tiba-tiba saja Got7 menghampiri BTS dan Twice yg tengah 
asik mengobrol. 


"Annyeong haseyo" sapa Got7 

"Annyeong haseyo" sapa mereka 

"Boleh gabung?" tanya JB 

"Boleh-boleh" kata mereka serempak 
"Kalian lupa sama janji tadi" kata Yugyeom 
"Sorry" kata Twice serempak 


BTS, Got7, dan Twice pun sekarang sudah duduk berkumpul 
sembari mengobrol dengan santai terkecuali Nayeon dan 
Jungkook. Mereka akan berbicara saat di tanya sesuatu saja, 
Kalau tidak ada mereka memilih untuk diam. 


Mereka terlarut pada pembicaraan dan melupakan tujuan 
awal ke ruang gym. 


Hingga, tiba-tiba... 


"Nayeonie" panggil Yugyeom. Karena panggilan Yugyeom 
sontak semua orang melihat ke arah mereka. 


"Ya, kenapa?" tanya Nayeon 

"Nge-gym, yuk?" ajak Yugyeom 

"Hmm, boleh" kata Nayeon 

"Gue ikut" kata BamBam 

"Ayo. Ada yg mau ikut lagi?" tanya Yugyeom 


"Hmm, nggak" kata mereka serempak kecuali Jungkook, dia 
hanya diam. 


"Yaudah, kita mau nge-gym dulu" kata Yugyeom 


Nayeon pergi bersama Yugyeom dan BamBam ke sisi lain 
ruang gym namun masih bisa di lihat oleh member Twice, 
Got7, dan BTS. 


"Mereka dekat banget, ya?" tanya Jhope kepo 


"Mereka? Nayeon, Yugyeom, BamBam?" kata Momo dan di 
angguki member BTS kecuali Jungkook, Twice, dan Got7 
tentunya. 


"Mereka itu dekat banget, kaya Kakak sama Adek" kata 
Jeongyeon 


"Kok bisa?" tanya Namjoon 


"Dulu, waktu masih Trainee, Nayeon sering banget ngasih 
mereka roti sama susu pisang" kata JB 


"Oh, gitu" 
"Manggilnya kok 'Nayeonie' sih?" tanya Jin 


"Udah kebiasaan mungkin, saking dekatnya" kata 
Jeongyeon 


"Manggilnya emang gitu dari sebelum debut" kata Jackson 


"Hmm, cuma Yugyeom, BamBam, sama Ming.. " kata Sana. 
Namun, belum sempat dia menyelesaikan kata-katanya, 
tangannya reflek membekap mulutnya sendiri. 


"Pasti Mingyu" batin Jungkook 
"Ming?" tanya BTS dan Got7 


"Nggak, salah. Maksudnya cuma Yugyeom sama BamBam 
doang yg manggil Nayeon Eonnie itu 'Nayeonie', nggak 
pakai embel-embel Noona" kata Sana lagi 


"Oh, kirain" 

"Heh!" panggil Taehyung pada Jungkook pelan 
"Apa!" kaget Jungkook 

"Ngapain lo bengong dari tadi" 

"Nggak kenapa-kenapa" 


"Lo nggak cemburu sama istri lo? Dia lagi sama laki-laki lain 
noh" bisik Jimin 

"Nggak, biasa aja" kata Jungkook datar 

"Kenapa jadi ngegosip sih kita, kaya nggak ada kerjaan aja. 
Ini tempat gym loh, bukan tempat ngegosip" kata Jungkook 


dingin dan di balas dengan gelak tawa oleh mereka karena 
merasa lucu. 


"Yaudah sana, kalo nggak mau ikutan" kata Jin 
"Mending lo lanjut nge-gym sana" kata Suga 
"Hmm" kata Jungkook 


Saat Jungkook berjalan melewati beberapa alat gym, dia 
melihat Nayeon, Yugyeom, dan BamBam yg sedang nge- 
gym bareng dengan penuh canda tawa mereka. 


"Sedekat dan seakrab itu" batin Jungkook 


Jungkook melanjutkan langkahnya, dia memutuskan untuk 
kembali ke kamarnya. Namun, tiba-tiba saja BamBam 


memanggilnya saat tinggal beberapa langkah lagi dia 
mencapai pintu keluar. 


"Jungkook" panggil BamBam. 
Jungkook yg merasa namanya di panggil pun menengok ke 
belakang. 


"Eh, BamBam. Kenapa?" tanya Jungkook 


"Sini" suruh BamBam. 
Jungkook menurut dan berjalan menghampiri BamBam. 


"Mau ke mana? Nggak ikut mereka yg lain?" tanya Yugyeom 
"Pulang. Nggak, mereka ngegosip" kata Jungkook 


"Haha, yaudah mending di sini aja dulu nge-gym bareng 
kita" kata BamBam 


"Ayolah, kita lama nggak kumpul loh. Mumpung ketemu di 
sini, mending kita ngobrol-ngobrol sebentar" kata Yugyeom 


"Baiklah" 


Sedari Jungkook menghampiri mereka dan ikut nge-gym 
bareng mereka hingga mengobrol bersama, Nayeon tak 
henti-hentinya mencuri-curi pandang ke arah Jungkook. 


Walaupun Nayeon hanya menjadi pendengar di obrolan 
mereka. Namun, Nayeon merasa senang karena bisa melihat 
sisi lain dari Jungkook saat dia sedang bersama sahabatnya. 
Jungkook jadi lebih banyak tersenyum dan tidak dingin saat 
bersama sahabatnya, itulah yg Nayeon lihat saat ini. 


Chapter 15 


Nayeon sudah pulang sejak 2 hari yg lalu dari Jepang dan 
sekarang dia sedang berada di kediamannya dengan 
Jungkook. 


Nayeon saat ini sedang asik menonton drama sembari 
memakan cemilan ringan. Saat Nayeon tengah asik 
menonton, tiba-tiba pintu kamar terbuka dan muncul lah 
Jungkook dari balik pintu. 


Nayeon hanya melirik sekilas ke arah Jungkook setelahnya 
dia kembali fokus pada drama yg sedang dia tonton. 


Jungkook melalui Nayeon yg tengah menonton dengan 
wajah datarnya seperti setiap harinya. Jungkook berjalan 
menuju kamar mandi, tidak lama kemudian Jungkook keluar 
dengan menggunakan handuk sepinggang. 


Nayeon kembali melirik ke arah Jungkook sekilas, saat 
melihat Jungkook telanjang dada Nayeon biasa saja karena 
sudah terbiasa. Terkecuali saat mereka baru saja menikah, 
Nayeon syok saat melihat Jungkook telanjang dada. 


Namun, seiring berjalannya waktu Nayeon jadi terbiasa 
Karena Jungkook selalu tidur dengan telanjang dada, 
alasannya sih karena panas dan sudah terbiasa sejak kecil. 
Nayeon hanya bisa menerima dan memakluminya, 
walaupun kadang jantungnya bisa tidak terkontrol karena 
melihat abs Jungkook. 


"Ekhem" dehem Jungkook. Namun Nayeon tidak 
memperdulikannya. 


"Ekhem" dehem Jungkook lagi. Namun masih sama, Nayeon 
masih tetap fokus pada tv yg menampilkan sebuah drama. 


"Nayeon-sshi" panggil Jungkook 

"Iya?" sahut Nayeon 

"Pas di panggil nama aja baru nyahut" gumam Jungkook 
"Kenapa?" tanya Nayeon 

"Gue lapar, buatin makanan" kata Jungkook 

"Hah?" kaget Nayeon 

"Buatin gue makanan, gue lapar" kata Jungkook 

"Nggak salah?" tanya Nayeon 

"Bibi Ahn tidak memasak?" tanyanya lagi 

"Bawel lo. Buatin gue makanan cepat" kata Jungkook 
"Hmm, baiklah. Mau di masakin apa?" tanya Nayeon 
"Apa saja, yg penting harus ada kuahnya" kata Jungkook 
"Baiklah, tunggu sebentar" kata Nayeon 


Nayeon segera pergi menuju dapur memasakkan makanan 
untuk Jungkook dengan perasaan bahagia. 


Karena tidak bisanya Jungkook mau di masakkan oleh 
Nayeon. Jangankan di masakkan sesuatu oleh Nayeon, di 
sentuh saja tidak kalo Jungkook tahu makanan yg tersaji di 
meja makan adalah masakkan Nayeon bukan masakkan Bibi 
Ahn. 


Bisa di hitung menggunakan jari saat Jungkook mau 
memakan masakkannya selama mereka menikah. Apalagi 


meminta Nayeon untuk memasakkannya makanan, ini baru 
pertama kali. 


"Eh, Non Nayeon. Ada yg bisa kami bantu?" tanya 3 orang 
maid serempak 


"Bibi Ahn sudah pulang?" tanya Nayeon 
"Sudah Nona" 


Bibi Ahn merupakan asisten rumah tangga kepercayaan 
Jungkook sedari dulu dan beliau juga yg bertugas untuk 
memasakkan makanan untuk Nayeon dan Jungkook. Namun, 
Bibi Ahn hanya bekerja dari pukul 6 pagi hingga pukul 6 
sore. 


"Ada yg bisa kami bantu, Nona?" tanya maid lagi 


"Tidak ada. Aku cuma mau membuat makanan saja" kata 
Nayeon 


"Mau di buatkan apa Nona?" tanya mereka serempak 


"Tidak perlu, biar aku yg memasak sendiri. Kalian bisa pergi 
ke kamar masing-masing untuk istirahat, lagipula sekarang 
sudah malam" kata Nayeon 


"Tidak Nona, nanti kami di marahi Tuan kalau sampai dia 
melihat anda memasak" 


"Kalian tenang saja, malahan Tuan kalian itu yg menyuruhku 
untuk memasak" kata Nayeon 


"Oh, baiklah. Kami permisi kalau begitu. Kalo ada apa-apa 
panggil saja kami melalui tombol darurat" 


"Iya" 


Nayeon segera saja melihat bahan-bahan yg ada di kulkas, 
setelah melihat bahan-bahan apa yg ada Nayeon pun 
memutuskan untuk memasak pork rice soup. 


Cukup lama Nayeon berkutat dengan alat di dapur hingga 
tidak sadar kalau sudah ada Jungkook yg duduk 
memperhatikannya dari mini bar dapur. 


Saat Nayeon selesai mematikan kompor dan ingin 
menyajikan makanan yg dia buat, betapa kagetnya Nayeon 
saat mendapati Jungkook. 


"Oh, astaga" kaget Nayeon sembari mengelus dadanya. 


"Sudah selesai?" tanya Jungkook dengan wajah 
dingin#-datarnya. 


"Sudah, kamu tunggu di meja makan saja" suruh Nayeon. 
Tanpa menjawab, Jungkook langsung pergi menuju meja 
makan. 


Nayeon langsung menyajikan pork rice soup yg dia masak di 
meja makan. Sedangkan Jungkook sibuk dengan ponselnya 
saat Nayeon menyajikan makanan. 


"Makan" kata Nayeon 
"Hmm" 


"Gimana, enak nggak?" tanya Nayeon saat Jungkook 
berhasil melahap satu sendok sop tersebut. 


"Enak" kata Jungkook singkat. 


"Terima kasih" sindir Nayeon. 
Jungkook yg peka saat di sindir Nayeon pun langsung 
bereaksi. 


"Terima kasih" kata Jungkook datar 


Mereka berdua kembali makan dalam keadaan hening, 
hanya suara dentingan sendok dan sumpit yg terdengar. 


Saat di pertengahan makan, tiba-tiba bel rumah merek 
berbunyi. Maid yg bertugas menjaga di bagian pintu utama 
langsung saja bergerak untuk membukakan pintu. 


Saat di buka, betapa kagetnya maid tersebut saat melihat 
orang yg ada di depannya. Orang yg menggunakan style 


serba hitam hingga ke masker. 


"Annyeong haseyo" sapanya 


"A-annyeong haseyo, anda siapa ya? Kenapa menggunakan 


penutup wajah?" tanya maid curiga 


"Kurir, saya hanya mau mengantarkan paket untuk Nona Im 


Nayeon" kata orang itu 
"Baiklah, saya terima" 


Orang itu langsung pergi dan maid 
membawa paket itu pada Nayeon 
mengganjal. 


"Permisi Nona, Tuan" 

"Iya, kenapa?" tanya Jungkook 
"Ada paket untuk Nona Nayeon" 
"Paket?" beo Nayeon 


"Iya, kata kurirnya untuk Nona" 


itu langsung saja 
dengan perasaan 


"Ku rasa, aku tidak ada memesan barang" gumam Nayeon 
pelan, namun masih bisa di dengar oleh Jungkook 


"Baiklah, terima kasih. Kau bisa menaruhnya di bawah" kata 
Nayeon 


"Iya, Nona. Saya permisi" 
"Hmm" 


Jungkook hanya bersikap acuh dan memilih untuk 
memainkan ponselnya sembari melanjutkan makannya, 
sedangkan Nayeon berjalan mendekat ke kotak. 


Saat sudah berada di depan kotak tersebut tangannya 
bergerak untuk membuka kotak tersebut. Saat kotak 
tersebut terbuka Nayeon reflek berteriak karena kaget dan 
syok saat melihat isi kotak tersebut. 


"Ini lagi,.. " batin Nayeon lirih 


Karena teriakkan Nayeon yg sangat keras membuat 
Jungkook kaget dan langsung menoleh ke arahnya dengan 
tatapan tajamnya. 


Kira-kira apa isi kotaknya? 


Readers, author sangat-sangat berterima kasih 
sama kalian semua karena sudah mau mampir dan 
membaca story ini. Walaupun alur ceritanya nggak 
jelas dan kadang aneh, tapi kalian masih mau baca. 
Sekali lagi terima kasih 


Dan juga, terima kasih atas 2k nya. Berkat kalian 
story ini bisa mencapai 2k read dan 300 vote 


Chapter 16 


Teriakan Nayeon yg cukup keras membuat seluruh penghuni 
Mansion kaget dan sontak langsung berlari menuju asal 
suara. 


"Ada apa Tuan, Nona" tanya Bodyguard 


Nayeon masih tidak bergeming, dia masih syok dengan apa 
yg dilihatnya saat ini. Tidak jauh berbeda dengan Nayeon, 
Jungkook awalnya menatap tajam ke arah Nayeon sontak 
berganti dengan tatapan kaget saat mendapati bangkai 
kucing berlumuran darah segar di dalam kotak yg di bawa 
oleh maid tadi. 


"Bangkai kucing" kaget mereka 


Jungkook beranjak menghampiri Nayeon yg terduduk lemas 
di lantai depan kotak tersebut. Nayeon syok, tidak hanya 
satu atau dua kali dia mendapatkan teror seperti ini, namun 
sering. Beberapa menit setelahnya tangan Nayeon bergerak 
untuk mengambil secarik kertas yg ada di sisi kotak 
tersebut. 


Saat Nayeon membuka dan membaca betapa kagetnya 
Nayeon saat tahu kalau itu adalah surat ancaman, lagi. 


Dasar perempuan hina! Bisanya hanya merebut 
kebahagiaan orang lain. 

Ku tekankan kepadamu, Im Nayeon, kebahagiaanmu ini 
tidak akan bertahan lama dan bersiaplah menghadapi 
kehancuranmu. 


Pertahanan Nayeon runtuh, tangisnya pecah setelah selesai 
membaca surat yg di tulis menggunakan darah tersebut. 


Jungkook yg tidak tega melihat Nayeon pun reflek langsung 
membawa Nayeon ke dalam dekapannya. Reflek yg 
Jungkook lakukan sontak membuat Nayeon kaget namun dia 
tidak bisa bereaksi bahagia disaat hatinya merasa tidak 
tenang membaca surat ancaman itu, lagi. 


"Tenanglah" kata Jungkook dengan suara lembut, tidak ada 
suara dingin, wajah datar, serta tatapan tajam. 


Reflek Jungkook yg memeluk Nayeon serta kata-kata lembut 
yg keluar dari mulut Jungkook yg tidak pernah dia dapatkan 
selama ini sontak membuat jantung Nayeon berpacu dua 
kali lebih cepat dari biasanya. Nayeon tidak tahu sekarang 
dia harus bahagia karena sikap Jungkook padanya atau 
sedih karena mendapat ancaman dan teror secara 
bersamaan. 


"Hiks.. Hiks.. " 
"Hei, tenanglah" kata Jungkook lagi 


"Kenapa gue jadi bersikap baik sama dia" batin Jungkook 
"Sudahlah, mungkin gue hanya iba melihatnya yg 
menangis" lanjutnya 


"B-bagaimana bisa hiks.. aku tenang hiks.. " 


"Bagaimana bisa ini terjadi" teriak Jungkook marah pada 
bodyguard dan satpam yg berjaga di rumahnya. Beberapa 
saat mereka terdiam karena teriakkan Jungkook, mereka 
semua termasuk Nayeon kaget. Begitupula dengan 
Jungkook, dia juga kaget kenapa dia bisa berteriak dan 
semarah ini saat melihat Nayeon menangis. 


Entahlah. Perasaan Jungkook sekarang, saat melihat 
keadaan Nayeon seperti itu jujur dia ikut merasakan yg 


Nayeon rasakan. Dan entah kenapa Jungkook merasa sangat 
marah saat melihat Nayeon menangis. 


"Maafkan kami Tuan" hanya itu yg di katakan oleh mereka 


"Kau, apa kau tahu wajah kurir yg mengantarkan kotak ini?" 
tanya Jungkook dengan tatapan tajamnya pada maid yg 
membawa kotak tersebut pada Nayeon tadi. 


"S-saya tidak tahu Tuan. Kurir itu menggunakan penutup 
wajah, jadi saya tidak bisa melihat wajahnya. Namun, orang 
yg mengaku kurir tersebut sangat mencurigakan" kata maid 
tersebut 


"Maksudnya?" 


"Iya mencurigakan Tuan. Pakaian kurir tersebut tidak seperti 
kurir biasanya, dia menggunakan style serba hitam hingga 
ke penutup wajah pun hitam" 


"Sudah dapat ku pastikan itu bukan kurir" kata Jungkook 
geram. 


"Bagaimana dia bisa lolos dari pintu gerbang" tanya 
Jungkook pada satpam dan bodyguard yg berjaga di sekitar 
gerbang utama. 


"Maafkan kami Tuan, kami tadi pergi ke sisi barat karena 
mendengar suara lemparan batu" 


"Apa? Bagaimana bisa?" 


"Sepertinya ini sudah di rencanakan Tuan, untuk 
mengalihkan perhatian kami dan masuk sebagai kurir" 


"APA! Bagaimana bisa ada orang yg berani melempar 
Mansion ku dengan batu" marah Jungkook 


"Kalian, bagaimana bisa sampai lengah" marah Jungkook 


"Tenanglah Jeon" kata Nayeon dengan suara lembutnya yg 
sudah tidak menangis lagi namun masih sesegukkan. 


"Bagaimana aku bisa tenang" marah Jungkook 


"Hei, tenanglah" kata Nayeon dan reflek menangkup kedua 
pipi Jungkook agar mau menghadap ke arahnya. 


"Tenanglah, tidak akan terjadi apapun pada Mansion mu" 
kata Nayeon 


"Bagaimana dengan mu? Bagaimana dengan teror itu?" 
tanya Jungkook tanpa sadar 


"Gue ngomong apa sih, bodoh banget. Ngapain juga lo 
perduli sama dia Jeon Jungkook" batin Jungkook merutuki 
dirinya. 


"Aku tidak apa-apa, kau tenang saja" kata Nayeon dengan 
senyumnya. 


"Lo bicara seakan tidak ada yg terjadi" batin Jungkook 
"Terbuat dari apa sih hati lo tuh, Nay!" lanjutnya 


Untuk beberapa menit mereka terdiam dengan posis 
Jungkook yg mendekap Nayeon dan tangan Nayeon yg 
menangkup kedua pipi Jungkook. 


"Ekhem" dehem maid, bodyguard, satpam secara 
bersamaan. Nayeon dan Jungkook reflek menjauh dan 
memberikan jarak di antara mereka. 


"Kalian bisa kembali bekerja. Dan untuk kotak itu, tolong 
buang yg jauh" suruh Jungkook pada bodyguardnya 


"Baik Tuan" bodyguard pun langsung mengambil kotak 
tersebut namun saat ingin membawa pergi di tahan oleh 
Nayeon. 


"Kenapa, Nona?" 

"Bisa kau berikan surat itu pada ku?" kata Nayeon 
"Untuk apa?" tanya Jungkook 

"Aku hanya ingin menyimpannya" kata Nayeon 
"Tidak" kata Jungkook 

"Kumohon" kata Nayeon 

"Baiklah" kata Jungkook 


Semua sudah bubar, Nayeon dan Jungkook masih berada di 
ruang makan. 


Tiba-tiba... 
"Kau tenang saja, aku akan melindungimu" kata Jungkook 


"Gila, lo gila Jeon Jungkook. Sudah berapa kali lo ngelantur 
hari ini" batin Jungkook merutuki dirinya untuk yg kedua 
kalinya. 

"Dan ini apa lagi, melindunginya? Astagaa kau benar-benar 
sudah gila. Bagaimana kau melindungi perempuan yg kau 
benci Jeon Jungkook" lanjutnya 


Hening, untuk sesaat mereka sama-sama terdiam. Nayeon 
mencoba mencerna kata-kata yg di lontarkan Jungkook 
barusan, kemudian dia sadar akan arti ucapan Jungkook. 


"Terima kasih" kata Nayeon dengan tulus serta senyum 
manisnya yg tidak ketinggalan. 


"Apa kau pernah mengalami hal seperti ini?" tanya Jungkook 
tiba-tiba 


"Seperti apa?" tanya Nayeon balik 
"Di teror" 


"Oh, ya. Aku sudah terbiasa, saat di dorm, apart, di Mansion 
ku pun pernah dan di sini juga" kata Nayeon dengan nada 
sedihnya 


"Apa kau.. " 


Chapter 17 
"Aku kenapa?" tanya Nayeon 


"Tidak. Hmm.. Sejak kapan lo di teror kaya gini?" tanya 
Jungkook 


"Sejak beberapa bulan terakhir" kata Nayeon 


"Dan lo cuma diam?" tanya Jungkook dengan tatapan 
tajamnya. 


"Hmm" balas Nayeon dengan wajah menunduk karena takut 
dengan tatapan tajam Jungkook. 


"Keluarga lo tahu?" 

"Nggak" 

"Nggak ada yg tahu? Member lo?" 

"Mereka tahu" 

"JYP Pd-nim tahu?" 

"Nggak" 

"Kenapa nggak lo kasih tahu?" 

"Aku nggak mau membuat mereka khawatir" 
"Lo nggak takut emang?" 

"T-takut" kata Nayeon lirih 


"Kenapa lo nggak bilang dan cari bantuan biar itu orang 
berhenti neror lo?" kata Jungkook 


"Aku t-takut, dia mengancam kalo aku melaporkan ke pihak 
yg berwajib maka dia akan melukai orang-orang yg ada di 
sekitarku, termasuk kamu" kata Nayeon lirih dan kembali 
menangis. Jungkook melihat Nayeon yg kembali menangis 
reflek kembali membawa Nayeon ke dekapannya. 


"Nyaman" batin Jungkook dan Nayeon 


"Aku tidak mau kalian semua yg ada di dekat ku terluka 
hiks.. cukup aku saja" kata Nayeon yg masih terisak beserta 
senyumnya yg menyiratkan kesedihan. 


"Gue nggak nyangka, perempuan yg selama beberapa 
bulan terakhir gue benci ternyata menyimpan kesedihan yg 
membuatnya tertekan" batin Jungkook 

"Dan apa tadi katanya, nggak mau gue terluka? Sebaik 
itukah dia hingga tidak mau gue terluka, pedahal gue 
sangat sering bahkan setiap hari membuatnya terluka" 
lanjutnya 


"Maafin gue, Im Nayeon. Gue janji setelah ini akan menjaga 
dan melindungi lo" batin Jungkook 


"Sudah, jangan menangis. Gue nggak suka melihat 
perempuan menangis" kata Jungkook datar 


"Maaf" kata Nayeon 
"H mm" 


Beberapa hari telah berlalu dan kejadian saat di mana 
Nayeon mendapatkan ancaman dan teror secara bersamaan 
telah berlalu. 


Mereka semua kembali menjalani hari-hari dengan 
kegiatannya masing-masing. Namun, semenjak kejadian 
teror itu sikap Jungkook pada Nayeon agak berubah. 


Jungkook jadi lebih santai pada Nayeon dan sudah mulai 
jarang memberikan tatapan tajam serta wajah datar yg 
Nayeon terima dari Jungkook. 


Entahlah, Nayeon pun kaget dan bingung saat melihat 
perubahan drastis sikap Jungkook padanya. Dia bingung, 
antara bahagia atau sedih, bersyukur atau tidak dengan 
perubahan itu. 


Dan semenjak kejadian itu, Jungkook menambah dan 
memperketat pengamanan di Mansionnya agar kejadian itu 
tidak kembali terulang. Dia pun tidak tahu mengapa 
melakukan itu semua, yg Jungkook pikirkan hanya satu. 
Keselamatan. 


Saat ini Nayeon sedang menjalani pemotretan sebuah 
majalah, dia menjalani pemotretan bersama dengan Tzuyu 
dan Jeongyeon saja, sedangkan member lain ada di dorm. 


"Eonnie, apa kita masih lama?" tanya Tzuyu 
"Mungkin sebentar lagi selesai" kata Nayeon 
"Sebentar lagi jam makan siang" kata Jeongyeon 


"Mungkin sebelum jam makan siang kita sudah selesai" kata 
Manager mereka 


"Apa kita makan siang bersama staf atau tidak?" tanya 
Nayeon 


"Hmm. Sebagai tanda terima kasih karena pemotretan 
berjalan dengan lancar tanpa hambatan" kata Manager 
mereka 


"Lalu, bagaimana dengan member lain?" tanya Tzuyu 


"Aku juga sudah mengatakan kalau kalian bertiga tidak ikut 
makan siang bersama mereka" 


"Oh, baiklah" 


"Yasudah, aku ke sana dulu. Kalian beristirahatlah dulu 
sebelum pemotretan sesi terakhir kembali di mulai" 


"Baik, Oppa" 


Jungkook saat ini sedang berada di kantor agensi, mereka 
sedang latihan di ruang practice dance. 


Cukup lama mereka latihan dan memutuskan untuk istirahat 
makan siang dengan delivery makanan. 


"Guys, kita istirahat makan siang dulu" kata Manager 
mereka 


"Ok, Hyung" 

"Kalian mau pesan apa?" tanya Manager mereka 
"Chicken" kata Jin 

"Tokkebi hot dog" kata Jhope 

"Pizza" kata Taehyung 

“Vjajangmyeon" kata Suga dan Jimin 

"Budae jjigae" kata Jungkook dan Namjoon 


"Chicken, tokkebi hot dog, dan pizza jadikan makanan 
sampingan saja. Kalian harus memakan sesuatu yg 
membuat kalian kenyang" kata Manager 


"Bagaimana kalo kalian pesan budae jjigae untuk menu 
utama" lanjutnya 


"Baiklah, Hyung" 


Setelah Manager mereka memesan makanan untuk mereka 
dia langsung pamit untuk mengurus pekerjaan yg lain. 
Beberapa menit berlalu, tidak lama kemudian makanan yg 
mereka pesan datang. 


"Permisi, ini pesanannya" 

"Oh iya, jumlah semuanya berapa ya?" tanya Namjoon 
"Semuanya sudah di bayar" 

"Pasti Manager Hyung" batin Namjoon 

"Oh begitu" 

"Ya, kalo begitu saya permisi" 

uya" 


Namjoon masuk dan langsung menaruh semua makan di 
lantai dekat member lain duduk. 


"Makan" teriak Jimin dan Taehyung 
"Ayo, makan" kata Namjoon 


Mereka pun menyantap makan siang dengan lahap sembari 
mengobrol hal ringan. Selesai makan mereka kembali 
melanjutkan latihan hingga tidak terasa hari sudah sore. 


Mereka pun di perbolehkan untuk pulang karena jam latihan 
sudah selesai. Jungkook langsung melajukan mobilnya 


menuju Mansionnya, hari ini Jungkook memutuskan untuk 
membawa mobil sendiri tanpa di setiri oleh Chan. 


Mobil Jungkook memasuki pekarangan Mansion, dia melihat 
ke arah garasi yg masih kosong. Jungkook keluar dan 
langsung di sambut oleh Bodyguard yg berjaga. 


"Selama sore, Tuan" 
"Sore. Nayeon belum pulang?" tanya Jungkook 


"Bel..." baru saja Bodyguard itu ingin menjawab perkataan 
Jungkook, pintu gerbang utama kembali terbuka dan 
muncul lah mobil Nayeon. 


"Itu Nona, Tuan" 
"Hmm. Kau masukkan mobilku ke garasi" suruh Jungkook 
"Baik, Tuan" 


Entahlah, Jungkook tidak bergeming di tempat sembari 
melihat ke arah mobil Nayeon sembari menunggu sang 
empu keluar. Nayeon keluar dan langsung melihat ke arah 
Jungkook bingung. 


"Hai" sapa Nayeon dengan senyum manisnya 
"Hai, baru pulang?" tanya Jungkook 
"Tumben. Iya, baru pulang. Kamu?" 

"Baru, yaudah masuk" kata Jungkook 


"Hmm" 


Chapter 18 


Malam ini, setelah selesai makan malam, Nayeon dan 
Jungkook memutuskan untuk menonton tv di ruang tengah 
dengan di temani pizza dan cola. 


Nayeon duduk bersebelahan dengan Jungkook. Mereka 
sedari tadi hanya fokus pada tv, hingga tiba-tiba listrik di 
Mansion padam. 


"AAAAAAAA" teriak Nayeon kaget dan reflek memeluk 
Jungkook yg berada di sampingnya. 


"Hei, tenanglah" kata Jungkook 
"K-kenapa bisa listriknya padam?" tanya Nayeon 


"Mana gue tahu" kata Jungkook. Jungkook kemudian 
bergerak mengambil ponselnya di atas meja. 


"Mau ngapain?" tanya Nayeon 

"Ngambil ponsel" 

"Jangan di lepas, aku takut" kata Nayeon 
"Hmm" 


Setelah berhasil mengambil ponselnya, Jungkook langsung 
saja menelpon bagian listrik Mansionnya. 


Selesai menelpon, Jungkook dan Nayeon terdiam untuk 
sesaat. Baik Jungkook maupun Nayeon, mereka berdua 
sama-sama menikmati pelukan yg menyalurkan kehangatan 
saat ini. 


Tiba-tiba suasana menjadi tegang. Entahlah, namun Nayeon 
merasa kalau ada seseorang yg menyelinap masuk dan 
berdiri di dekat mereka sekarang ini. Tetapi dia tidak bisa 
memastikan itu karena tidak ada pencahayaan sama sekali 
di ruang tengah. 


Hingga.. 
Srek 


"AAAAAAAA" teriak Nayeon dan bertepatan dengan itupula 
listrik kembali menyala. 


"Yak, Im Nayeon" teriak Jungkook kaget saat mendapati 
lengan Nayeon berlumur darah segar. Jungkook langsung 
mengambil tangan Nayeon untuk menghentikan 
pendarahan akibat sayatan pisau, tidak terlalu dalam, 
hanya di permukaan. Namun, mampu membuat darah segar 
bercucuran. 


"Ada apa Tuan, Nona" tanya bodyguard menghampiri 
mereka. 


"Astagaa Nona" kaget maid 
"Apa yg kalian lakukan di luar sana hah!" marah Jungkook 
"K-kami mencek bagian mcb listrik di bawah tanah, Tuan" 


"Bagaimana kalian bisa lengah! Lihat, tangan istri ku terluka 
karena ada yg menyusup masuk" marah Jungkook 


"Maafkan kami, Tuan" 


"Sudahlah, tidak ada gunanya memarahi kalian. Sekarang 
kembali bekerja dan aku tidak mau kalian sampai lengah 
lagi, atau kalian semua akan ku pecat" ancam Jungkook 


"Baik, Tuan" 


Bodyguard berlalu meninggalkan mereka. Sedangkan 
Nayeon masih berada di pelukan Jungkook. 


"Nay, kau masih sadar?" tanya Jungkook khawatir 
"Hmm" 


"Kita ke kamar sekarang, aku akan menelpon dokter" kata 
Jungkook 


Tanpa menunggu jawaban dari Nayeon, Jungkook langsung 
menggendong Nayeon ala bride style menuju kamar 
mereka. 


Setibanya di kamar, Jungkook langsung membaringkan 
Nayeon di kasur mereka, kemudian dia menelpon dokter 
untuk segera datang ke Mansionnya. 


Tidak lama kemudian datang dokter, luka Nayeon langsung 
di obati dan di perban oleh Kwon Ken-Dokter pribadi 
Jungkook. 


"Syukurlah lukanya tidak terlalu dalam, jadi tidak terlalu 
berakibat vatal dan untuk bekas lukanya masih bisa hilang 
saat sudah sembuh nanti, asalkan rutin mengoleskan salep 
yg sudah ku sarankan" 


"Baiklah Hyung, terima kasih" kata Jungkook 
"Terima kasih, Dokter" kata Nayeon 
"Sama-sama. Cepat sembuh ya Nay" 

"Iya, Dok" kata Nayeon 


"Jangan panggil Dokter dong, panggil Ken aja" kata Rena 


"Iya, Ken-sshi" 
"Baiklah, kalo begitu aku mau pamit pulang" 


"Terima kasih sekali lagi Hyung, ayo aku antar" kata 
Jungkook 


"Terima kasih" 
UH mm" 


Setelah Ken pamit, Jungkook kembali menemui Nayeon di 
kamar. Saat Jungkook masuk dia tidak mendapati Nayeon di 
kasur, Jungkook pun bingung dan segera saja mencari 
Nayeon. 


Semua sisi kamar dia periksa, namun masih belum 
menemukan keberadaan Nayeon. Hingga pandangannya 
tertuju pada pintu balkon yg terbuka. Jungkook segera saja 
menuju balkon dan ya dugaannya benar kalau Nayeon 
berada di sana. 


"Hei" panggil Jungkook pada Nayeon, namun yg di panggil 
tidak menyahut sama sekali. Jungkook melihat tidak ada 


tanda-tanda ingin merespon pun langsung mendekat dan 
memeluk Nayeon dari belakang. 


"E-eh.. " kaget Nayeon 


"J-Jungkook-sshi, apa yg kamu lakukan?" tanya Nayeon 
gugup 


"Memelukmu" kata Jungkook. 
"Lepaskan" kata Nayeon 


"Sebentar saja" mohon Jungkook 


"Hmm, baiklah" 


Beberapa menit mereka terdiam dengan posisi Jungkook yg 
memeluk Nayeon dari belakang dan membenamkan 
wajahnya di cekuk leher Nayeon. 


"Kamu kenapa, nggak biasanya kaya gini ke aku" kata 
Nayeon 


"Gue juga nggak tahu kenapa gue bersikap kaya gini sama 
lo" kata Jungkook 


"Kamu aneh" kata Nayeon 


"Iya, gue aneh" kata Jungkook membenarkan ucapan 
Nayeon. 


Jungkook-sshi" panggil Nayeon 
"Ya?" 


"Apa kamu tidak merasakan sesuatu saat kontak fisik seperti 
ini dengan ku?" tanya Nayeon 


"Nyaman" satu kata itu yg lolos dari mulut Jungkook 
"Nyaman?" beo Nayeon 


"Hmm, gue nyaman kalo meluk atau di peluk sama lo. 
Rasanya sama kaya lagi meluk atau di peluk sama Bunda" 
kata Jungkook jujur. 


"Oh" 


"Im Nayeon" panggil Jungkook tiba-tiba dan mengubah 
posisi mereka menjadi berhadapan. 


"I-iya?" kata Nayeon gugup 


"Maaf" kata Jungkook 
"Untuk?" tanya Nayeon bingung 
"Semuanya" kata Jungkook 


"Maaf karena tidak pernah menganggap lo ada, maaf karena 
bersikap acuh dan kasar, maaf karena tidak menghargai lo, 
maaf karena tidak bisa melindungi lo, maaf kare.." ucapan 
Jungkook terhenti karena di potong Nayeon. 


"Sstt, aku sudah maafin kamu kok dari jauh-jauh hari" kata 
Nayeon dengan senyum tulusnya. 


"Benarkah?" tanya Jungkook tidak percaya 


"Iya. Aku nggak pernah mempermasalahkan sikap kamu 
selama ini kok, karena itu wajar menurutku. Kita menikah 
karena perjodohan bukan karena saling mencintai, jadi 
menurutku wajar saja kalau kamu bersikap begitu selama 
ini" kata Nayeon bijak 


Jungkook yg mendengar penjelasan Nayeon pun kaget, 
bagaimana bisa dia menyakiti hati perempuan sebaik 
malaikat seperti Nayeon. Jungkook tiba-tiba memutar badan 
Nayeon agar berhadapan dengannya dan langsung 
membawa Nayeon ke dalam dekapannya. 


Nayeon yg mendapat perlakuan tiba-tiba seperti itu dari 
Jungkook pun sontak kaget dan menegang dalam pelukan 
Jungkook. 


"Maaf, Im Nayeon, maaf" kata Jungkook lirih 


"Hei, berhentilah meminta maaf. Aku sudah memaafkan mu" 
kata Nayeon 


"Tetap saja aku salah, maaf" 
"Iya, di maafin kok. Udah ya minta maafnya" kata Nayeon 


Jungkook pun memberi jarak antara dirinya dan Nayeon. 
Kemudian dia menatap Nayeon intens dan berkata... 


Kira-kira apa yg akan Jungkook katakan pada Nayeon? 


Chapter 19 
"Im Nayeon" panggil Jungkook 
"Iya?" 
"Mari mulai dari awal" kata Jungkook ambigu 
"M-maksud mu apa?" 


"Mari berdamai dan mulai hubungan dari awal, misalnya 
pacaran mungkin. Walaupun kita sudah menikah namun, ku 
rasa tidak ada salahnya mencoba untuk membuka hati satu 
sama lain dan di awali dengan pacaran dulu seperti 
hubungan sewajarnya. Pacaran setelah menikah kata orang- 
orang lebih seru loh di banding pacaran dulu baru nikah" 
kata Jungkook panjang lebar. 


"K-kamu lagi sakit ya?" tanya Nayeon tiba-tiba sembari 
mengangkat tangan dan menempelkan punggung tanganya 
di kening Jungkook. 


"Nggak panas, kok" kata Nayeon lagi 


"Pfftt.. Ya nggak lah, gue serius ini. Lo kok malah bercanda 
sih" kata Jungkook 


"H-habisnya kamu nggak bisa di tebak sih, kemaren- 
kemaren dingin, datar terus tiba-tiba perduli dan sekarang 
malah ngajakin pacaran. Kan aneh, ya aku kira kamu lagi 
sakit" kata Nayeon polos 


"Gue serius sama ucapan gue barusan, lo mau nggak?" 
tanya Jungkook lagi 


"Kamu serius?" tanya Nayeon tak percaya 


"Iya, Im Nayeon. Lo hanya perlu jawab yes or yes" kata 
Jungkook bercanda. 


"Judul lagu aku dong, yes or yes" kata Nayeon 


"Haha, nggak deh bercanda. Lo hanya perlu jawab yes or 
no" ulang Jungkook serius. 


"Yes or no?" ulang Jungkook 


"Atas dasar apa kamu mau pacaran dan berdamai sama 
aku?" tanya Nayeon 


"Melindungi lo dari ancama dan bahaya" kata Jungkook 
tanpa beban. 


Kecewa, satu kata itulah yg sekarang sedang Nayeon 
rasakan. Dia kira Jungkook sudah mulai menyukai atau 
mungkin mencintainya, tapi ternyata di luar ekspektasi. 


Poor for Nayeon 


"Aku bisa kok jaga diri" kata Nayeon sekuat mungkin untuk 
tidak meneteskan air matanya. 


"Kalo lo bisa nggak mungkin tangan lo sekarang terluka dan 
teror terus menghampiri lo setiap hari" kata Jungkook emosi 


"Y-ya itu karena.. Karena anu.. " kata Nayeon gugup dan 
bingung ingin menjawab kata-kata Jungkook. 


"Apa, karena apa? Nggak bisa jawab kan lo. Udah deh, ikutin 
aja apa kata gue, gue bakalan lindungin lo" kata Jungkook 
serius 


"Sekali lagi gue tanya, yeror no" 


"Hmm, yes" kata Nayeon 


"Good girl" kata Jungkook. Detik berikutnya Jungkook 
membawa Nayeon masuk ke pelukkannya. 


DE G 

"E-eh.. " kaget Nayeon 
"Sebentar saja" kata Jungkook 
"5 menit" kata Nayeon 

"Hmm" 


Mereka berpelukan di balkon dan tanpa mereka sadari 
perasaan nyaman dan ingin menjaga, melindungi satu sama 
lain masuk menerobos ke hati mereka tanpa persetujuan 
sang empu. 


Lima manit berlalu, Nayeon pun melepaskan pelukkan 
mereka lebih dulu. 


"Kok di lepas sih!" marah Jungkook 


"Ini sudah lebih dari lima menit, Kook. Lagian di sini dingin, 
mending kita masuk sekarang" kata Nayeon 


"Hmm" 


Mereka berdua pun masuk kembali ke kamar, setibanya di 
kasur mereka memilih untuk membuka ponselnya masing- 
masing. 


Nayeon menyenderkan kepalanya di senderan kasur 
sembari memainkan ponselnya. Sedangkan Jungkook 
memilih untuk tiduran di samping Nayeon dan mulai malam 


ini dan seterusnya di tengah-tengah mereka tidak ada lagi 
pembatas. 


"Nay" panggil Jungkook 

"Iya?" 

"Lo lagi ngapain?" tanya Jungkook 
"Lagi buka Instagram" kata Nayeon 
"Stalker ya lo?" kata Jungkook 


"Ya nggak lah, aku cuma lihat-lihat postingan Once kok" 
kata Nayeon 


"Mana, lihat dong" kata Jungkook. Dan detik berikutnya, 
tiba-tiba saja Jungkook menarik tubuh Nayeon agar 
mendekat ke arahnya lalu memeluknya. 


"E-eh, m-mau ngapain?" kaget Nayeon 


"Ya mau lihat lah, kan udah gue bilang tadi" kata Jungkook 
santai 


"Ya nggak gini juga" kata Nayeon 
"Nggap apa-apa lah, sama suami juga" kata Jungkook 


Nayeon pun kembali melihat-lihat postingan Once yg men- 
tag dirinya di sns dengan Jungkook yg mendekapnya. 


Saat tengah men scroll, tiba-tiba muncul foto hasil editan 
Once di ponsel Nayeon. Dan yg mengejutkan adalah foto 
editan tersebut merupakan foto Jungkook dan Nayeon yg di 
edit oleh Once. 


Baik Jungkook maupun Nayeon sama-sama spechlees. 
Mereka terdiam selama beberapa menit, hingga detik 
berikutnya mereka tersadar. 


"Hahahaha" tawa mereka berdua. 

"Astagaa" kaget Nayeon 

"Kok mirip sih" kata Jungkook 

"Kamu nggak kaget atau marah gitu?" tanya Nayeon 


"Ngapain marah, editannya bagus kok. Kaya asli" kata 
Jungkook 


"Hah" 

"Lucu, suka kok gue" kata Jungkook tanpa di duga-duga 
Blush 

"Kreatif nih yg ngedit" kata Jungkook 

"Hmm" 

"Udah malam, mending lo tidur" suruh Jungkook 
"Bentar lagi" kata Nayeon 

"Nggak, cepat tidur sekarang" suruh Jungkook 
"Baiklah" 


Nayeon pun mematikan ponselnya dan menaruhnya di 
nakas samping kepalanya dan mulai memposisikan untuk 
berbaring. Namun, Jungkook kembali membawa Nayeon ke 
pelukannya. 


"Kook, lepas dong. Aku susah mau tidurnya" kata Nayeon 


"Gini aja" kata Jungkook dan lagi-lagi membut Nayeon 


blushing. 

"Kok kamu jadi manja sih" kata Nayeon 
"Gue emang gini" kata Jungkook 
"Manja?" 

"Hmm" 


"Yaudah lepas dulu, aku mau benerin posisi 
Setelahnya baru deh peluk lagi" kata Nayeon 


"Ok" kata Jungkook 


tidur. 


Chapter 20 


Semakin hari hubungan Jungkook dan Nayeon semakin 
membaik. Tidak ada lagi Jungkook yg dingin, datar, dan 
cuek, hanya ada Jungkook yg manja jika sedang bersama 
dengan Nayeon. 


Awalnya Nayeon tidak percaya dengan perubahan Jungkook 
yg sangat manja padanya. Namun, saat mereka berkunjung 
ke kediaman keluarga Jeon, Nayeon banyak bercerita 
dengan Sung Kyung mengenai berbagai macam hal, 
termasuk Jungkook. 


Sung Kyung menceritakan semua seluk beluk putra 
sulungnya itu kepada Nayeon, termasuk trauma yg di alami 
Jungkook pun di ceritakan Sung Kyung. Dari situlah Nayeon 
tahu alasan dari sifat manja Jungkook dan alasan mengapa 
Jungkook selalu susah tidur di malam hari. 


Nayeon terganggu, sangat terganggu dengan sifat Jungkook 
yg satu itu. Namun, seiring berjalannya waktu dia pun jadi 
terbiasa dan tidak mempermasalahkan manjanya Jungkook 
pada dirinya. 


Sekarang ini Nayeon beserta member Twice yg lain sedang 
berada di Vietnam. Mereka di berikan libur dalam rangka 
menyambut tahun baru 2020. 


Twice memutuskan untuk pergi ke Da Nang, Vietnam dan 
melangsungkan acara tahun baru di sana. Tidak hanya 
Twice yg pergi ke Vietnam, tetapi ada Got7 juga. 


Mereka tidak janjian dengan Got7, mereka juga baru tahu 
saat hari keberangkatan karena tidak sengaja berada di satu 
penerbangan. 


Twice pergi ke Vietnam tiba-tiba karena paksaan dari 
Maknae line dan di sinilah mereka sekarang, Vietnam. 
mereka menyewa vila tepat dekat dengan pantai My Khe. 


Setibanya di vila Twice langsung di bagi menjadi dua bagian 
karena mereka memesan dua vila. 


Vila satu berisikan Nayeon, Sana, Momo, dan Tzuyu. 
Sedangkan vila dua berisikan Jeongyeon, Jihyo, Dahyun, 
Chaeyoung, dan Mina. Mereka semua tidur sendiri-sendiri di 
kamar pribadi karena mereka memesan dua vila, jadi 
Kamarnya cukup untuk 9 orang. 


Siang ini Nayeon tengah asik memandang pantai dari 
balkon kamarnya. Dia duduk di kursi yg ada di balkon 
sembari meminum coklat hangat. 


Tiba-tiba ponsel Nayeon berbunyi. Ternyata yg menelpon 
Jihyo, Nayeon segera saja menerima telpon dari Jihyo. 


"Iya, kenapa?" 


"Eonnie, nanti sore kita mau ke pantai, mau lihat sunset. 
Eonnie mau ikut, nggak?" 


"Boleh" 

"Ok, sore ya. Nanti aku jemput" 
"Hmm" 

"Annyeong" 

"Hmm, annyeong" 


Nayeon menaruh ponselnya ke atas meja dan kembali 
menikmati coklat hangat sembari melihat pantai. 


Saat melihat pantai, Nayeon melihat sosok laki-laki yg tidak 
asing sedang berjalan menuju vila di samping vila yg 
mereka sewa. 


"Kok mirip Jungkook sih" batin Nayeon 
"Tapi nggak mungkin, mereka kan lagi sibuk" lanjutnya 


Semakin dekat laki-laki itu dan semakin jelas Nayeon dapat 
melihat wajah laki-laki itu. Dan saat laki-laki itu berada di 
depan vila samping vila Nayeon, dia pun kaget karena 
melihat BTS. 


"BTS. Mereka ngapain ke sini" kata Nayeon bingung. 


Di sisi lain, Jungkook baru saja tiba di vila. Dia ingin segera 
masuk dan mandi lalu tidur, saat dia mulai dekat dengan 
vila yg di maksud Namjoon tiba-tiba saja dia tidak sengaja 
menangkap sosok perempuan yg sangat dia kenal sedang 
memperhatikannya melalui balkon. 


"Nayeonie" kata Jungkook di balik maskernya. 


Jungkook, Taehyung, dan Jhope langsung saja masuk ke 
dalam vila tepat berada di samping vila Nayeon. 


Jungkook langsung memilih kamar lantai dua yg memiliki 
view langsung ke arah pantai. Setibanya di kamar dia 
langsung mandi, setelah mandi Jungkook memutuskan 
untuk tidur. 


Sore pun tiba, Nayeon beserta member Twice yg lain 
sekarang sudah berada di tepi pantai menikmati sunset. 
Mereka duduk secara terpisah. Ada yg berselfie, ada yg 
sembari makan, ada yg bermain air, dan ada yg hanya 
duduk saja di atas pasir sembari melihat ke arah pantai. 


Dan orang yg hanya duduk di atas pasir sembari melihat ke 
arah pantai itu adalah Im Nayeon. Saat tiba di pantai dia 
langsung memilih untuk duduk di atas pasir namun agak 
jauh dari pantai. 


Nayeon awalnya di temani Dahyun namun, tiba-tiba 
Chaeyoung memanggilnya untuk ikut bermain air bersama 
mereka dan jadilah Nayeon sekarang sendirian, hanya di 
temani es kelapa di sampingnya. 


Saat Nayeon tengah asik memandangi pantai, dia di 
kejutkan dengan seseorang yg tiba-tiba saja menutupi 
punggungnya yg terekspos menggunakan selendang khas 
pantai. 


Nayeon yg kaget pun reflek menoleh ke samping dan saat 
itu juga Nayeon kaget karena mendapati Jungkook yg 
tengah berdiri di belakangnya. 


"Jungkook!" kaget Nayeon 


"Hai" sapa Jungkook sembari memposisikan diri untuk 
duduk di samping kanan Nayeon. 


"Kamu ngapain ke sini? Terus ini maksudnya apa?" tanya 
Nayeon 


"Liburanlah, emang mau ngapain lagi. Itu selendang tadi 
gue beli di depan sana sebelum ke sini" kata Jungkook 


"Untung ada yg jual tuh selendang, kalo nggak udah gue 
tarik pulang lo Nay gue kurung di kamar" batin Jungkook 
"Enak aja punya gue Io tontonin secara gratis buat orang 
lain" lanjutnya 


"Oh. Kok nggak bilang dulu kalo mau ke sini juga?" tanya 
Nayeon 


"Lupa" kata Jungkook singkat, padat, dan jelas. 


"Kenapa makai baju kurang bahan?" tanya Jungkook tiba- 
tiba. 


"Ya, nggak apa-apa. Lagian inikan emang style buat ke 
pantai, jadi aku pakailah"kata Nayeon. Mendengar balasan 
Nayeon, Jungkook hanya bisa mendengus pasrah. 


"Untung di sini cuma ada anak Twice sama BTS, nggak ada 
turis" gumam Jungkook 


"Kenapa?" tanya Nayeon 
"Nggak, nggak apa-apa" kata Jungkook 


Setelah pembicaraan itu, mereka terdiam untuk sesaat. 
Mereka berdua hanya diam sembari memperhatikan 
member lain yg tengah bersenang-senang bersama, Twice 
dan BTS. 


Tiba-tiba ada seseorang yg menghampiri Nayeon dan 
Jungkook lalu langsung duduk di samping Kiri Nayeon. 


"Hai" sapanya 


Kira-kira siapa yg menghampiri Nayeon dan Jungkook? 


Chapter 21 


Setelah pembicaraan itu, mereka terdiam untuk sesaat. 
Mereka berdua hanya diam sembari memperhatikan 


member lain yg tengah bersenang-senang bersama, Twice 
dan BTS. 


Tiba-tiba ada seseorang yg menghampiri Nayeon dan 
Jungkook lalu langsung duduk di samping kiri Nayeon. 


"Hai" sapanya 


"Eunha" kaget Jungkook dan Nayeon 
"H-hai" sapa Nayeon balik dengan wajah kagetnya. 


Tiba-tiba saja suasana jadi canggung, Nayeon yg posisinya 
berada tepat di tengah antara Jungkook dan Eunha pun 
hanya bisa diam sembari menyimak pembicaraan sepasang 
mantan kekasih itu. 


"Ngapain kamu di sini?" tanya Jungkook lembut. 
"Kamu. Dia berbicara dengan Eunha menggunakan kamu 


dan sangat lembut, sungguh romantis" batin Nayeon 
"Dia bahkan berbicara dengan ku menggunaka lIo-gue, 


pedahal aku istrinya dan Eunha mantannya. Tapi, 
perlakuannya sangat beda sekali pada kami berdua. Seakan 
Eunha lah istrinya dan aku lah mantannya" lanjutnya 


"Aku ada pemotretan dua hari ke depan di sini" kata Eunha 
"Sendirian?" tanya Jungkook 


"Tidak, aku ke sini bersama dengan Yuju dan Manager" kata 
Eunha 


"Kalian berdua apa kabar?" tanya Eunha basa-basi. 
"Baik" 
"Oh, syukurlah" 


Mereka bertiga terdiam, hanya ada suara hempasan 
gelombang di tambah dengan teriakan member Twice dan 
BTS yg memenuhi pendengaran mereka. 


"Hmm, kalo gitu aku pamit deh" kata Eunha sembari berdiri 
dari duduknya. 


"Mau ke mana?" tanya Jungkook sembari mencekal 
pergelangan tangan Eunha. 


"Balik ke vila, kasihan Yuju sendirian di sana" kata Eunha 


"Oh, mau aku temani?" tanya Jungkook yg sudah berdiri di 
samping Eunha dengan tangan yg masih menggenggam 
pergelangan tangan Eunha, tanpa memperdulikan 
keberadaan Nayeon. 


Mereka begitu larut pada pembicaraan dan Nayeon yg larut 
pada pemikirannya sendiri hingga tidak sadar kalau 
member Twice dan BTS tengah memperhatikan mereka 
bertiga, terutama Jungkook dan Eunha. 


"Nggak, aku sendiri aja. Kamu mending temani Nayeon-sshi 
di sini, kasihan dia sendirian" kata Eunha dengan nada 
sedih yg di buat-buatnya. 


"Baiklah" kata Jungkook sebari melepaskan genggamannya 
pada pergelangan tangan Eunha. 


Setelah Eunha pergi mereka semua seakan terdiam, 
mencerna kejadian beberapa detik yg lalu antara tiga orang 
itu. 


Hingga lamunan mereka buyar saat Nayeon yg tiba-tiba saja 
berdiri dari duduknya dan pergi meninggalkan pantai tanpa 
berbicara sepatah kata pun. 


"Eoh, Nayeon Eonnie" teriak Jihyo 
"Ayo, susulin" kata Jeongyeon 


Member Twice pun pergi meninggalkan pantai dan berlari 
mendatangi Nayeon yg entah berada di mana setelah dia 
pergi dari pantai. 


Setelah Twice pergi, tinggal member BTS di pantai. Mereka 
semua berjalan mendekat ke arah Jungkook yg masih berdiri 
mematung setelah Nayeon pergi tadi. 


"Lo apa-apaan sih Kook!" bentak Taehyung 
"Hah?" kaget Jungkook 

"Loh apain Nayeon!" bentak Jimin 

"Nggak gue apa-apain" kata Jungkook 


"Lo sadar nggak sih Kook. Lo itu udah buat Nayeon terluka" 
kata Jhope 


"Biasa aja tuh, lagian dia tahu kok Hyung kalo gue itu 
cintanya sama Eunha bukan sama dia" kata Jungkook 


"Bodoh. Sadar dong, lo udah punya istri" kata Jin 


"Dan Eunha itu cuma masa lalu lo, harusnya lo bisa ngontrol 
diri lo. Apalagi tadi ada Nayeon, lo nggak mikir perasaan dia 
kaya gimana saat melihat lo, suaminya, mengacuhkannya 
hanya karena ada mantan lo!" kata Namjoon 


"Di tambah lo ngomong lembut banget sama Eunha terus 
makai aku-kamu. Sedangkan sama Nayeon lo kasar dan 
makai lo-gue" sinis Taehyung 


"Harusnya lo pikirin perasaan Nayeon Kook" kata Suga 


"Dia biasa aja tuh, kenapa gue harus mikirin perasaan dia" 
kata Jungkook 


"Kalo dia biasa aja, kenapa dia pergi ninggalin lo tanpa 
sepatah katapun" kata Suga 


"Ya, mana gue tahu Hyung" kata Jungkook 


"Itu lo nya aja yg terlewat bego, dia itu cemburu. Masa lo 
nggak peka juga sih" kata Taehyung 


"Nggak mungkinlah, Hyung" kata Jungkook tidak percaya. 
"Ya, terserah sih kalo nggak percaya" kata Taehyung 


"Mending sekarang lo susulin Nayeon, terus minta maaf 
sama dia" kata Jin 


"Besok aja" kata Jungkook 


"Yasudah terserah lo, yg penting lo harus minta maaf sama 
dia" kata Jin 


"Hmm" 
"Yasudah, kita balik ke vila sekarang" kata Namjoon 


Di sisi lain, member Twice sedang kalang kabut mencari 
keberadaan Nayeon yg tiba-tiba saja menghilang dari 
mereka setelah Nayeon pergi dari pantai tadi. 


Sudah satu jam lamanya mereka mencari Nayeon, namun 
tidak ketemu. Hari juga sudah semakin larut, Jihyo pun 
memutuskan untuk meminta pertolongan pada member 
Got7. 


Tok Tok Tok 

Cklek 

"Oh, kalian" kata Mark 
"Silahkan masuk" lanjutnya 


Twice masuk mengikuti Mark yg berjalan lebih dulu. Mereka 
berjalan menuju ruang tengah yg di mana di sana sudah di 
penuhi dengan member Got7 yg lain. 


"Kalian" kaget mereka 

"Annyeong haseyo" sapa Twice 

"Annyeong haseyo" 

"Duduk dulu" kata JB 

"Kalian kok cuma berdelapan?" tanya Yugyeom 
"Nayeonie mana?" tanya BamBam 


"Itu.. Nayeon Eonnie, anu.. " 


"Kenapa?" tanya JB 

"Nayeon Eonnie h-hilang" kata Jihyo 
"APA!" 

"BAGAIMANA BISA!" 

"JANGAN BERCANDA DEH" 


"K-kita serius, makanya sekarang kita ke sini mau minta 
tolong bantuin buat nyari. Kita udah nyari tapi nggak 
ketemu juga" kata Jeongyeon 


"Ceritakan bagaimana bisa sampai kaya gini" kata JB 


"Jadi gini, tadi itu kita lagi di pantai... " Jihyo mulai 
menceritakan semuanya, dari mereka pergi ke pantai lalu 
BTS yg ikut begabung hingga Eunha yg menghampiri 
Nayeon dan Jungkook. 


"Jadi?" tanya member Got7 bingung kecuali JB. 


"Hubungan Nayeon sama Jungkook dan Eunha apa?" 
bingung mereka 


Member Twice plus JB membisu karena pertanyaan member 
Got7 yg ke bingungan dengan permasalahan yg di jelaskan 
oleh Jihyo. 


Chapter 22 


Dengan terpaksa mereka semua harus memberitahukan 
kebenarannya kepada member Got7 tentang hubungan 
Jungkook dan Nayeon yg sebenarnya. 


Semua member Got7 terkecuali JB sangat kaget dengan 
cerita yg di katakan oleh Jihyo. Mereka kaget plus tidak 
menyangka dengan apa yg telah terjadi di antara Jungkook 
dan Nayeon. 


Setelah selesai bercerita dan suasana kembali normal, 
mereka semua memutuskan untuk pergi berpencar di area 
sekitaran vila untuk mencari Nayeon. Namun, member Twice 
tidak semua ikut, hanya ada beberapa. 


Mereka di bagi menjadi dua tim, tim satu berisikan 
Yugyeom, Jihyo, Momo, JB, dan Mark. Sedangkan tim dua 
berisikan BamBam, Sana, Jeongyeon, Jackson, Jinyoung, dan 
Yongjae. 


"Baiklah, tim sudah di bagi. Kalian, tim dua, pergi ke arah 
timur dan kita ke arah barat" kata JB 


"Ok" 


Mereka semua segera bergerak menyusuri area vila dan 
mencek semua ruangan yg ada di sana, hingga gudang pun 
mereka periksa. Namun, nihil, tidak ada tanda-tanda 
keberadaan Nayeon sama sekali. 


Cukup lama mereka menyusuri area vila namun tetap tidak 
ketemu, mereka semua pun bingung harus bagaimana lagi 
untuk mencari keberadaan Nayeon. 


Terlebih hari semakin larut, malam semakin malam. Namun, 
mereka semua tidak menyerah hanya karena hari semakin 
larut. 


Di sisi lain, lebih tepatnya di kamar Jungkook. Dia sedang 
gelisah, tidak tahu kenapa, hanya gelisah tanpa tahu sebab 
akibat. Dia pun bingung mengapa dirinya sangat gelisah 
hingga tidak bisa tidur, pedahal dia sudah meminum pil 
tidur. Namun, pil itu tidak bereaksi sama sekali. 


Malam berganti dengan pagi, bulan berganti dengan 
matahari. Pagi ini mereka, BTS, setelah sarapan akan pergi 
ke vila Nayeon untuk menemui Nayeon. 


Selesai sarapan mereka langsung menuju vila Nayeon. 
Setibanya di sana Jungkook langsung menekan bel, tidak 
lama kemudian pintu terbuka dan muncul lah sosok Tzuyu. 


"Oh, Sunbae. Annyeong haseyo" 
"Annyeong haseyo, Tzuyu-sshi" 
"Ada apa?" tanya Tzuyu 


"Kita hanya mengantar Jungkook untuk menemui Nayeon" 
kata Namjoon 


"Oh, itu.. Nayeon Eonnie n-nggak ada" kata Tzuyu 
"Maksudnya?" 
"Dia ke mana?" 


"Nayeon Eonnie belum pulang sedari tadi malam" kata 
Tzuyu lirih 


"Bagaimana bisa?" tanya mereka serempak 


"Nayeon Eonnie h-hilang" kata Tzuyu 


"Dan sepanjang malam beberapa member kami beserta 
Got7 sunbae sudah mecari keberadaan Nayeon Eonnie tapi 
belum ketemu juga. Bahkan mereka belum kembali" kata 
Tzuyu sembari mengusap pelan wajahnya yg di hiasi butiran 
air mata. 


"Benarkah!" kaget mereka 


"I-iya. Bahkan aku sendiri di vila karena mereka belum 
kembali mencari Nayeon Eonnie" kata Tzuyu masih terisak. 


"Mereka? Siapa yg kau maksud mereka?" tanya Taehyung 
"Jihyo, Jeongyeon, Momo, dan Sana Eonnie" kata Tzuyu 
"Mereka belum pulang?" tanya Namjoon dan Jin serempak. 
"Hmm" 


Untung beberapa menit mereka terdiam dengan posisi 
masih berdiri di depan pintu masuk dengan Tzuyu yg terisak 
dan BTS yg mematung. 


Jungkook yg mendengar cerita Tzuyu jelas sangat kaget. Dia 
khawatir, marah, kecewa, dan menyesal pada dirinya sendiri 
terlebih pada sikapnya kemaren malam pada Nayeon saat di 
pantai. 


Jungkook kalut, perasaannya berkecamuk. Bagaimana 
dengan keadaan Nayeon sekarang, apa dia baik-baik saja, 
hanya itu yg sekarang yg tengah di pikirkan oleh Jungkook. 


Dengan tergesa Jungkook pergi meninggalkan mereka 
semua yg masih terdiam di sana. 


"Hei, Jeon Jungkook, mau kemana kau" teriak Jin 


"Mencari Nayeon" teriak Jungkook 


BTS yg mendengar balasan Jungkook pun langsung berlari 
mengikuti langkah kaki Jungkook, hanya satu member yg 
masih dengan setia berdiri di depan pintu bersama Tzuyu. 
Dia adalah Kim Taehyung, entahlah, tapi Taehyung merasa 
kalau perempuan yg ada di depannya saat ini perlu teman 
curhat. 


"Apa kau tidak ikut dengan mereka, Sunbae" tanya Tzuyu 


"Hah? Oh, tidak. Ku rasa kau perlu teman" kata Taehyung 
blak-blakkan. 


"Ya?" 


"Aku akan menemani mu di sini, biarkan mereka yg mencari 
Nayeon" kata Taehyung dan sontak membuat pipi Tzuyu 
merona. 


"Apa kau tidak mempersilahkan tamu mu untuk masuk?" 
sindir Taehyung 


"Oh, ah, silahkan masuk Sunbae" kata Tzuyu canggung 


"Apa kau sendiri di sini?" tanya Taehyung saat mereka 
sudah duduk di sofa ruang tengah. 


"Tidak. Aku di sini bersama Nayeon, Sana, dan Momo 
Eonnie" kata Tzuyu 


"Tapi karena kejadian tadi malam aku tidur sendiri di vila 
sebesar ini" gumam Tzuyu dan dapat di dengar dengan jelas 
oleh Taehyung. 


"Oh" 


Di sebuah vila yg berada di kawasan elit dan tidak jauh dari 
vila tempat Got7, Twice, dan BTS menginap terdapat 3 
perempuan yg tengah bercengkraman. 


"Akhirnya bangun juga lo" kata perempuan 1 
"Ugh.. " kata Nayeon 


"Hei, bangunlah" kata perempuan 2 sembari memukul 
kepala Nayeon agar sang empu mau bangun. 


"Aw, hei, ini sakit" marah Nayeon karena kepalanya yg di 
pukul tanpa alasan. 


Karena melihat Nayeon dengan mata masih terpejam, 
perempuan 2 pun geram dan memutuskan untuk menyiram 
Nayeon dengan air dingin. 


Byur 


"Aaaaaa.. Dingin" teriak Nayeon kaget dan sontak matanya 
terbuka dengan lebar dan menatap tajam ke arah di 
penyiram. 


"Kalian" kaget Nayeon 
"Apa! Ada masalah" 
"Kenapa kalian melakukan ini semua" tanya Nayeon 


"Gue nggak akan ngelakuin ini ke lo kalo lo nggak ganjen 
sama pacar gue" kata perempuan 1 


"Pacar kamu? Siapa, aku nggak tahu dan aku nggak pernah 
ganjen sama laki-laki" kata Nayeon 


"Alah nggak usah sok polos deh lo, JALANG" kata 
perempuan 2 


"J-JALANG, aku bukan JALANG" teriak Nayeon dengan 
wajah datarnya. 


"Lalu, dengan merebut pacar orang apakah 
JALANG" kata perempuan 2 


itu bukan 


Chapter 23 


Meanwhile, Got7,Jeongyeon, Jihyo, Momo, dan Sana 
sekarang masih mencari keberadaan Nayeon. Semalaman 
mereka tidak tidur dan terus mencari keberadaan Nayeon, 
namun hasilnya nihil. 


Saat mereka ingin kembali ke vila, mereka tidak sengaja 
berpapasan dengan BTS. Jungkook yg melihat Got7 dan 
beberapa member Twice pun langsung berlari menghampiri 
mereka begitu juga dengan member BTS yg lain. 


JB yg melihat Jungkook mendekat langsung saja 
menghampirinya dan langsung melayangkan bogem pada 
pipi mulus Jungkook. 


Mereka semua yg menyaksikam itu kaget dan spechlees. 
Hingga beberapa menit kemudian mereka tersadar dan 
berlari ke arah Jungkook dan JB. 


JB terus saja memberi Jungkook bogem bertubi-tubi tanpa 
balasan dari Jungkook karena dia tahu alasan JB 
memukulinya. 


Wajah Jungkook habis babak belur ulah JB dan saat JB ingin 
melayangkan bogeman lagi langsung saja di tahan oleh 
member Got7. 


"Berhenti" teriak Mark 


"Hyung, cukup" member Got7 langsung menarik JB dan 
mengamankannya sedangkan Jungkook langsung di bantu 
oleh member BTS untuk berdiri. 


"M-maaf, Hyung" kata Jungkook dengan suara sangat lirih 


"Gue nggak butuh maaf lo, yg gue butuh sekarang itu 
Nayeon. Dia hilang dan sampai sekarang kita belum bisa 
nemuin keberadaan dia di mana!" marah JB 


"M-maaf" hanya kata itu yg bisa Jungkook katakan. 


"Lebih baik sekarang kita kembali ke vila untuk 
membersikan tubuh dan menyegarkan pikiran kita" kata 
Jihyo 


"Hmm" 
"Bagaimana dengan Nayeon Eonnie" tanya Sana lirih 


"Nanti kita cari Nayeon Eonnie lagi, tapi untuk sekarang kita 
istirahat dulu" kata Jeongyeon 


"Hmm, baiklah" 


Member Twice sudah berjalan pergi meninggalkan BTS dan 
Got7. Saat Got7 ingin pergi dan melewati BTS, JB 
mengatakan sesuatu pada Jungkook. 


"Kalo lo merasa bersalah dan menyesal cari adek gue 
sampai dapat bagaimana pun caranya" kata JB dan pergi 
berlalu dan di ikuti oleh member Got7. 


"Maaf, JB Hyung sedang kacau. Segera obati luka lo" kata 
Yugyeom sembari menepuk pundak sahabatnya, Jungkook. 


"Hmm, gue paham kok" kata Jungkook 


"Maaf ya, Sunbae" kata member Got7 terkecuali JB karena 
dia sudah pergi berlalu. 


"Ya, tidak apa-apa" kata mereka 


Tinggal lah BTS yg masih berdiri di tempat. 


"Kita kembali ke vila sekarang" kata Namjoon 
"Dan obati luka lo" lanjutnya 
"Hmm" 


Nayeon terus saja di siksa oleh dua perempuan yg dia kenal. 
Oh bukan, lebih tepatnya hanya satu yg dia kenal, satunya 
lagi dia hanya sebatas tahu nama saja. 


"Sekarang kalian mau apa" bentak Nayeon 
"Ceraikan Jungkook" kata perempuan 2 
"Jauhi BamBam" tambah perempuan 1 


"Aku tidak akan pernah menceraikan Jungkook" kata Nayeon 
berapi-api 

"Dan untuk BamBam, kami hanya sebatas sahabat dan 
rekan kerja karena berada di satu agensi, tidak lebih" kata 
Nayeon dingin 


"Gue nggak mau tahu, lo harus menceraikan Jungkook kalau 
mau tetap hidup" ancam perempuan 2 


"Gue nggak mau lo dekat-dekat BamBam" bentak 
perempuan 1 


"Aku kan sudah bilang, kita cuma sahabatan" tekan Nayeon 
pada perempuan 1 dan itu hampir membuat perempuan 1 
percaya pada Nayeon. Namun.. 


"Jangan percaya, dia hanya membual" kata perempuan 2 
memanasi. 


"Dia sering menggoda BamBam saat kau tidak ada" 
lanjutnya 


"Yak, Jung Eunha" teriak Nayeon marah. 


Habis sudah kesabaran Nayeon. Jung Eunha, yap, 
perempuan 2 itu adalah Jung Eunha, mantan kekasih 
Jungkook. 


"Kamu sudah keterlaluan kali ini, Eunha-sshi" bentak 
Nayeon 


"Keterlaluan. Lo yg keterlaluan" bentak Eunha balik. 


"Jungkook pergi ninggalin gue karena lo" lanjutnya 
berteriak. 


"Jungkook pergi dari kamu bukan salah aku, tapi salah 
kamu. Kenapa saat di restoran waktu itu kamu memutusi 
Jungkook sepihak dan tidak mau mendengar penjelasan dari 
Jungkook. Apakah itu semua salah ku? Kurasa tidak" kata 
Nayeon dingin 


"Lo..." habis sudah kesabaran Eunha 
Byur 
Bruk 


Eunha mengambil satu ember air dingin dan menyiramnya 
ke seluruh tubuh Nayeon kemudian dia memukul badan 
Nayeon berkali-kali menggunakan balok kayu. 


Karena pukulan itu badan Nayeon memerah dan memar 
serta mengeluarkan darah. Perempuan 1 yg menyaksikan 
itu spechlees, dia kaget dengan apa yg di lakukan Eunha 
pada Nayeon. 


Hingga saat Eunha ingin menyiram Nayeon kembali dengan 
air dingin dia pun bersuara. 


"Eunha-sshi" panggil perempuan 1 
"Ya? Kenapa, Lisa-sshi" tanya Eunha 


Yap, perempuan 1 itu adalah Lalisa Manoban. Lisa adalah 
kekasih dari BamBam, mereka berkencan sudah satu tahun 
dan itu masih di rahasiakan. Hanya Pd-nim serta member 
mereka yg tahu tentang ini dan karena ulah Eunha yg 
menghasut Lisa untuk melukai Nayeon dengan alasan kalau 
Nayeon ingin merebut BamBam dan merusak hubungan 
mereka. 


Dan di sinilah mereka sekarang, vila khusus yg mereka sewa 
untuk menyekap Nayeon. Vila tersebut masih berada satu 
komplek dengan vila Got7, Twice, dan BTS. 


"Apa, apa kita tidak keterlaluan" tanya Lisa iba karena 
melihat kondisi Nayeon yg sangat mengenaskan. Luka 
lebam di mana-mana serta tubuh yg sudah menggigil dan 
tidak berdaya di kursi kayu dengan tangan dan kaki yg di 
ikat. 


"Tidak. Ini masih belum seberapa dengan penderitaan gue, 
Lisa-sshi" kata Eunha dan setelah menjawab Lisa, Eunha 
kembali menumpahkan air dingin ke tubuh Nayeon. 


Nayeon yg sudah tidak sanggap menahan sakit serta dingin 
pun pingsan. Eunha yg melihat Nayeon pingsan pun kecewa 
karena dia tidak bisa melanjutkan aksinya untuk memberi 
Nayeon hukuman. Sedangkan Lisa, dia kaget, khawatir, dan 
takut karena melihat Nayeon tak sadarkan diri. 


"Eunha-sshi, bagaimana kalau dia meninggal" tanya Lisa 
takut 


"Haha, dia tidak akan mati hanya karena semua ini Lisa-sshi. 
Tunggu saja beberapa jam kemudian gue yakin dia pasti 


sadar" kata Eunha dengan smirk nya dan perasaan yg 
bahagia tanpa rasa bersalah. 


"Pyscho" kata Lisa 


Chapter 24 


Hari sudah siang, member Twice sekarang tengah 
berkumpul di ruang tengah vila sembari terdiam sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. 


Hingga.. 


"Keadaan Nayeon Eonnie sekarang gimana ya" kata Dahyun 
sembari menangis. Member lain yg mendengar suara 
Dahyun sontak menoleh ke arahnya dengan serempak. 


"Apa Nayeon Eonnie sudah makan" kata Chaeyoung lirih 


"Bagaimana Nayeon Eonnie tidur tadi malam. Apa dia tidur 
dengan nyenyak" kata Tzuyu terisak. 


Mereka semua tiba-tiba saja menangis karena Nayeon yg 
menghilang. Hingga suara bel membuat mereka berhenti 
menangis dan pergi untuk melihat tamu. 


"Kita semua mau membuka pintu?" tanya Mina karena 
melihat semuanya berdiri. 


"Biar aku saja" kata nya lagi 
"Hmm" 


Mereka kembali duduk dan Mina pergi untuk membuka 
pintu. Saat pintu di buka sosok BTS dan Got7 lah yg di 
tangkap oleh mata Mina. 


"Annyeong haseyo" 
"Annyeong haseyo, Sunbae" 


"Silahkan masuk" 


Mereka masuk dan menghampiri member Twice yg lain yg 
berada di ruang tengah. 


"Oh, kalian" kaget Twice 

"Annyeong haseyo, Sunbae" 

"Annyeong haseyo" 

"Silahkan duduk" kata Jihyo 

"Jadi, ada apa?" tanya Momo 

"Kita mau membicarakan perihal Nayeon" 

"Jadi, kita harus bagaimana?" tanya Maknae Line Twice 


"Hanya ada dua pilihan. Pertama, kita lapor ke polis dan 
kedua, terus cari keberadaan Nayeon tanpa bantuan polisi 
dan agensi pastinya" 


"Bagaimana kalau kita tidak ketemu juga?" tanya Sana 
"Kalau begitu kita harus minta bantuan sama polis" 


"Bagaimana kalau kita minta tolong sama detektif buat 
melacak keberadaan Nayeon Eonnie" kata Jihyo 


"Gue punya kenalan seorang detektif" kata Mark 
"Bisa lo minta bantuan dia, Hyung?" tanya JB 
"Bisa. Mau gue telpon sekarang?" tanya Mark 
"Boleh" kata mereka 


Mark segera saja menelpon kenalan nya untuk melacak 
keberadaan Nayeon. Saat Mark tengah sibuk menelpon tiba- 


tiba bel kembali berbunyi. 

"Siapa lagi itu" gumam Twice 

"Biar aku yg membuka" kata Dahyun 
Ceklek 

"Oh, Yuju Eonnie" kaget Dahyun 

"Hai, boleh aku masuk?" tanya Yuju 
"Ah, iya. Silahkan Eonnie" kata Dahyun 


Mereka berjalan menghampiri yg lain. Setibanya di ruang 
tengah mereka cukup kaget dengan kedatangan Yuju yg 
sangat tiba-tiba menurut mereka. 


"Yyju-sshi" kaget mereka 
"Annyeong haseyo" sapa Yuju 
"Annyeong haseyo" 

"Silahkan duduk" suruh Dahyun 
"Hmm" 


Mark selesai menelpon dan kembali ikut menimbrung 
dengan yg lain. 


"Bagaimana?" 

"Katanya tunggu 30 menit" kata Mark 
"Apa lo yakin?" 

"Ya" 


Mereka beralih ke Yuju yg hanya duduk diam di samping 
Dahyun. 


"Yuju-sshi" panggil Jeongyeon 

"Ya?" 

"Ada apa?" 

"A-aku, aku mau mengatakan sesuatu" kata Yuju gugup 
"Tentang?" 

"Nayeon Eonnie" kata Yuju 

"Apa maksud mu?" 

"Maksud lo?" 


"Nayeon Eonnie, aku tahu siapa yg telah menculik Nayeon 
Eonnie" kata Yuju 


"Siapa?" tanya mereka 

"Mereka," 

"Mereka?" 

"Iya, mereka. Jung Eunha dan Lalisa Manoban" kata Yuju 
"Jung Eunha. Nggak mungkin dia" batin Jungkook 

"Lisa, nggak, nggak mungkin" batin BamBam 

"APA!" 

"HAH?" 


"JANGAN BERCANDA!" 


"SERIUS!?" 
"I-iya, aku serius" kata Yuju 
"Dari mana lo tahu?" 


"Apa maksud lo bawa-bawa nama Lisa? Dia nggak mungkin 
ngelakuin itu, lagian sekarang dia lagi di China" bentak 
BamBam 


"Eunha nggak mungkin ngelakuin kaya gitu" gumam 
Jungkook 


"Kenyataannya emang kaya gitu. Aku dengar sendiri 
kemaren sore kalo mereka merencanakan sesuatu untuk 
menculik Nayeon Eonnie" kata Yuju 


"Dan juga, Eunha telah berbohong kalau dia mengatakan ke 
sini ada pemotretan. Itu hanya alibinya agar kamu percaya, 
Jeon Jungkook. Lalu BamBam, Lisa juga sama, dia berbohong 
padamu kalau dia sedang berada di China" lanjutnya 


"Gue nggak percaya sama lo" kata BamBam 
"Lagian Lisa kemaren bilang kalo dia lagi di China" lanjutnya 


"Tapi aku dengar sendiri Eunha berbicara dengan Lisa di 
ruang tamu vila kami kemaren sore dan aku tidak mungkin 
salah lihat" kata Yuju 


"Lalu, mengapa kau sekarang bisa ada di sini bersama 
mereka?" tanya Jeongyeon 


"Aku di paksa sama Eunha untuk ikut, biar kalian percaya 
seandainya salah satu dari kalian ada yg bertanya mengapa 
dia bisa ada di tempat yg sama dengan kalian" jelas Yuju 


"Berarti dia sudah merencanakan ini sejak lama?" kata 
Momo 


"Ya. Mungkin sejak Jungkook dan Nayeon resmi menikah" 
kata Yuju 


"Lo, tahu?" kaget mereka 


"Ya, aku tahu. Aku mendengar semua pembicaraan Eunha 
dan Lisa beberapa hari yg lalu saat Eunha mengajak Lisa ke 
apart nya" kata Yuju 


"Bahkan Eunha menceritakan pada Lisa semuanya dari dia 
berkencan dengan Jungkook lalu putus karena orang ketiga 
dan.. " 


"Dan, apa?" 


"Teror serta ancama yg Nayeon Eonnie dapatkan beberapa 
bulan terakhir juga merupakan ulah Eunha" 


"APA! JADI DIA!" marah member Twice 
"Ya, begitulah 
"Sialan!" teriak Jungkook penuh amarah 


Mereka terdiam, mencerna perkataan Yuju barusan. 
Beberapa menit kemudian lamunan mereka buyar karena 
suara dering ponsel Mark yg memenuhi seisi ruangan yg 
senyap. 


"Gue dapat lokasi Nayeon sekarang" teriak Mark 
"Di mana?" tanya mereka 


"Sepertinya Nayeon di sekap di salah satu vila yg ada di 
komplek ini" jelas Mark 


"Di blok B, vila no 11" lanjutnya 
"Tunggu apa lagi, ayo berangkat" 
"Sebaiknya tidak semua ikut" kata JB 
"Bahaya" lanjutnya 

"Hmm, gue setuju" kata Namjoon 


"Gimana?" tanya JB. Mereka pun mengangguk saja 
menyetujuinya. 


"Member Twice yg ikut gue, Jeongyeon, sama Momo yg lain 
di vila aja" tegas Jihyo 


"Member Got7 gue, Jinyoung, sama BamBam" tegas JB 
"Member BTS gue, Jungkook, sama Jin" tegas Namjoon 
"Jadi, semua setuju kan?" 
"Iya" sahut mereka semua 


"Kalian semua tetap kumpul di sini, jangan ke mana-mana 
sebelum ada kabar dari kita" 


"Baiklah" 
"Kalo gitu ayo berangkat" kata Jihyo 


"Sebentar, apa sebaiknya kita hubungan polisi?" tanya 
Jinyoung 


"Polisi?" beo mereka 


"Ya, polisi. Buat jaga-jaga saja, siapa tahu mereka nekat" 
kata Jinyoung 


"Sebaiknya jangan dulu, kalau kondisi nya mengharuskan 
untuk menelpon mereka barulah kita telpon" kata JB dan di 
setujui oleh yg lain. 


Nayeon sadar dari pingsannya dan langsung di beri tatapan 
tajam oleh Eunha. Melihat Nayeon yg sudah sadar Eunha 
langsung saja berdiri dari duduknya dan berjalan mendekat 
ke arah Nayeon. 


"Bangun juga lo" kata Eunha sembari mencengkram rahang 
Nayeon. 


"Leepassiin a-aku" kata Nayeon lirih sembari berusaha untuk 
melepaskan ikatan tali di tangannya. 


"Nggak akan. Sebelum gue puas nyiksa lo, gue nggak akan 
biarin lo bebas" kata Eunha. 


Jengah dengan Eunha yg menyiksa Nayeon, Lisa pun berdiri 
dan memutuskan untuk melerai kedua perempuan itu. 


"Hei, sudahlah. Berhenti" kata Lisa 


"Berhenti, berhenti kata lo. Nggak, gue nggak akan menyia- 
nyiakan kesempatan yg sudah gue tunggu cukup lama buat 
nyingkirin dia sia-sia gitu aja" kata Eunha 


"Tapi lo udah keterlaluan, Jung Eunha" teriak Lisa marah. 
"Lo! Lo kenapa bentak gue" marah Eunha 


"Karena lo sudah keterlaluan. Niat awal kita kan cuma mau 
ngancam dia dan memberi peringatan bukannya menyiksa 
dengan kekerasan" kata Lisa 


"Itu cuma akal-akalan gue doang biar lo setuju buat bantuin 
gue nyulik dia karena gue tahu kalo perempuan bodoh dan 


baperan kaya lo itu kalo gue kasih tahu rencana gue yg 
sebenarnya bakalan nolak" kata Eunha dengan smirk nya. 


"APA! Bodoh!" teriak Lisa 
"Iya, bodoh. Mau-mau aja gue bohongin" kata Eunha tertawa 
"Sialan" marah Lisa 


Sibuk berdebat dengan Lisa, Eunha lupa dengan 
keberadaan Nayeon. Sedangkan Nayeon sekarang sudah 
berhasil lepas dari ikatan tali yg ada di tangan dan kakinya. 


Chapter 25 


Masih di vila no 11 dan masih seputar dengan perdebatan 
antara Eunha dan Lisa. 


"Lo sudah keterlaluan Eunha, dan kalo sampai masalah ini 
bocor ke publik gue jamin karir lo hancur dan lo bakalan 
masuk ke dalam jeruji besi" kata Lisa 


"Nggak akan pernah terjadi" kata Eunha santai 
"Jung Eunha" panggil Nayeon 


"Oh, Nayeon-sshi. Aku sampai lupa dengan keberadaan mu" 
kata Eunha dan beralih menatap Nayeon. 


"Apa mau mu!" bentak Nayeon 


"Pergi dari kehidupan Jungkook untuk selama-lamanya" kata 
Eunha 


"Itu tidak akan pernah terjadi, Eunha-sshi" kata Nayeon 
"Kalo gitu, gue bunuh lo sekarang juga" kata Eunha 
"Bunuh kalo bisa" tantang Nayeon 


Mendengar kata-kata tantangan Nayeon sontak memancing 
amarah Eunha. Dengan kemarahannya Eunha 
mengeluarkan sebuah postol dari saku belakangnya. 


Lisa dan Nayeon terdiam dan tegang saat melihat Eunha 
mengeluarkan postol dari saku celana belakangnya. 


"Yak, J-Jung Eunha" panggil Lisa bergetar 


"Apa! Lo mau juga? Mati bareng JALANG SIALAN itu?" kata 
Eunha marah sembari menunjuk Nayeon dengan pistol. 


"N-nggak" kata Lisa gugup 
"Jung Eunha" teriak Nayeon 
"Jangan main-main sama gue, Im Nayeon" kata Eunha 


"Sekarang gue beri pilihan, lo pergi untuk selama-lamanya 
dari kehidupan Jungkook atau mati dengan sekali tembak 
dari pistol ini" kata Eunha 


"Jangan gila, Eunha" bentak Nayeon 


"Lo yg udah buat gue jadi gila" kata Eunha dan berjalan 
mendekat ke depan Nayeon. Lisa? Dia pergi berjalan 
mundur menjauhi Eunha. 


"Yak, Lalisa, diam di tempat lo dan jangan coba untuk 
kabur" kata Eunha tanpa menoleh ke arah Lisa dan masih 
menatap Nayeon penuh kebencian. 


"Im Nayeon, gue akui kalo lo itu cantik, tapi sayang.. Masih 
cantikkan gue" kata Eunha mengejek. 


"Menjauh dari ku" teriak Nayeon 


"Kenapa? Takut? Tadi bukannya lo sendiri yg nantangin 
gue?" 


"-itu.. H 
"Apa" potong Eunha 


Saat mereka tengah bercengkraman, Lisa sibuk memikirkan 
cara agar bisa keluar dari vila no 11 itu. Namun, tangannya 


tidak sengaja menyenggol guci bunga dan menyebabkan 
guci bunga tersebut jatuh dan pecah. 


Petcaaaah 
"Hei, Lalisa, apa yg lo lakuin!?" bentak Eunha 


"Sorry, kesenggol" kata Lisa mencoba untuk sesantai 
mungkin. 


"Jadi, apa pilihan lo?" tanya Eunha beralih pada Nayeon. 


"Gue tetap nggak akan ninggali Jungkook" kata Nayeon 
lantang. 


"Baiklah, kalo begitu lo siap mati hari ini juga kalo begitu" 
kata Eunha dengan smirk nya. 


Saat Eunha ingin menyodorkan pistolnya ke arah Nayeon 
tiba-tiba saja pintu vila di dobrak dan muncul lah beberapa 
member BTS, Got7, dan Twice. 


"Nayeon Eonnie" 

"Nayeon-ah" 

"Nayeonie" 

"Lisa-ya" kata BamBam kaget 
"BamBam" kaget Lisa 

"Kamu bohong" kata BamBam kecewa 


"Aku kecewa sama kamu, Lisa-sshi" lanjutnya 


Teriakkan mereka menggelegar di dalam vila no 11. Eunha, 
Lisa, dan Nayeon yg melihat kedatangan mereka cukup 
kaget namun tidak lama, Eunha kembali tersadar dan 
segera saja menarik Nayeon ke depannya dengan salah satu 
tangannya yg memiting leher Nayeon dan tangan satu nya 
lagi mengarahkan pistol tepat di samping kepala Nayeon. 


"JU NG EUNHA" teriak mereka serempak 
"Diam di sana atau nyawanya melayang!" ancam Eunha 


"Nayeon Eonnie" panggil Jihyo, Jeongyeon, dan Momo yg 
sudah menangis terisak. 


"Hei, tenanglah. Aku tidak akan mati" kata Nayeon 
tersenyum hangat untuk meyakinkan membernya bahwa 
dia baik-baik saja. 


"Tidak akan mati? Jelas-jelas lo milih buat mati ketimbang 
ninggalin Jungkook, jadi lo harus terima kalo ini adalah hari 
terakhir lo berada di dunia ini, Im Nayeon" sinis Eunha 


"JU NG EUNHA, JAGA OMONGAN LO!" bentak Jungkook 


"Kenapa? Bukannya kamu bakalan senang ya Kook kalo 
perempuan ini mati?" kata Eunha 


"Siapa bilang! Gue nggak akan pernah maafin lo kalo 
sampai lo berani mencelakakan Nayeon" bentak Jungkook 


"Gue-lo? Kamu bicara pakai gue-lo sama aku, nggak salah 
Kook?" tanya Eunha kaget 


"Nggak" kata Jungkook datar 


"Karena lo, Jungkook ngomong kasar sama gue!" marah 
Eunha pada Nayeon lalu tangannya sontak menjambak 


rambut Nayeon. 
"Aw, s-sakit" kata Nayeon lirih 
"Nayeon Eonnie" teriak histeris Jihyo, Jeongyeon, dan Momo. 


"Jung Eunha, berhentilah sebelum gue bertindak!" kata JB 
marah. 


"Coba saja kalo mau nyawa adek lo melayang, Im Jaebum- 
sshi" tantang Eunha 


"Lo tahu gue Kakak Nayeon dari mana" kata JB 


"Apa sih yg nggak gue tahu tentang kehidupan jalang ini" 
kata Eunha sinis 


"jalang, berani-beraninya lo bilang adek gue jalang!" marah 
JB 


"Bukannya di sini lo ya yg jalang, Eunha-sshi" kata Jin 


"Gue akan pastikan setelah ini lo mendapatkan balasan yg 
berkali-kali lipat dari yg lo lakuin ke Nayeon!" kata Jungkook 
dingin dengan wajah yg sangat datar serta sorot mata yg 
sangat tajam. 


Eunha terdiam, di tertegun dengan kata-kata yg baru saja di 
ucapkan oleh Jungkook. Entahlah, tapi Eunha merasa sedikit 
takut, hanya sedikit. 


Jungkook yg geram karena Eunha mengatai kalau istrinya 
jalang serta tangannya yg tak kunjung melepas jambakkan 
nya pun lantas berjalan mendekat ke arah kedua 
perempuan itu. 


"Yak, Jeon Jungkook, diam di tempat mu!" teriak Eunha 


"Kenapa! Lo takut" remeh Jungkook 


"Nggak akan" 
Jungkook terus berjalan maju hingga satu langkah lagi dia 
tiba di depan Nayeon. 


"Kalo lo berjalan satu langkah lagi gue jamin peluru ini 
bersarang di otak perempuan ini" kata Eunha sembari 
menarik rambut Nayeon 


Jungkook meringis melihat keadaan Nayeon yg sangat 
mengenaskan. 


"Aw, sakit, Eunha-sshi" kata Nayeon yg sudah terisak karena 
menahan sakit di kepalanya serta tubuhnya yg membiru 
dan menggigil karena ulah Eunha yg beberapa kali 
menyiramnya dengan air dingin. 


Nayeon yg tidak kuat lagi pun segera saja menggigit lengan 
Eunha yg ada di depat mulutnya sontak membuat Eunha 
geram dan mengarahkan pistol nya kepada Nayeon dan.. 


Srett 
Dorr 


Satu peluru berhasil bersarang di salah satu tubuh mereka 
yg berada di sana. Kira-kira siapa yg terkena tembakkan 
Eunha, apakah Nayeon? Atau yg lain? Tunggu kelanjutannya 
di next part. 


Terima kasih untuk pembaca setia story ini dan juga 
terima kasih untuk vote serta comment yg kalian 
berikan 


Chapter 26 
Dorrr 
"J-JU NGKOOK-AH" kata Eunha 
Hening, 
Tegang, 
Kaget, 
Syok, 
Khawatir, 
Tidak percaya, 
Menyesal, 


Itulah deskripsi dari perasaan mereka semua sekarang ini 
setelah melihat secara langsung aksi percobaan 
pembunuhan menggunakan pistol. 


Eunha yg notabane pelaku penembakkan pun syok saat 
melihat korban tembaknya bukanlah Im Nayeon melainkan 
Jeon Jungkook, orang yg dia sayang. 


Tidak jauh berbeda dengan Eunha, Got7, BTS, dan Twice 
pun sama syok nya dengan kejadian beberapa menit yg 
lalu. 


"EON JUNGKOOK" teriak mereka serempak menggema di 
vila itu. Mereka semua segera saja berlari mendekat ke arah 
Jungkook yg tergeletak lemas di lantai dengan darah yg 
bercucuran. 


"Yak, telpon ambulan sekarang!" teriak Namjoon 
menggema. Jeongyeon langsung mengambil ponsel dari 
sakunya dan langsung menelpon ambulan dari rumah sakit 
terdekat. 


"Tolong panggil ambulan dua" suruh JB 
"Untuk Nayeon" lanjutnya 
"Baiklah" 


Yungkook-ah, hiks, bertahanlah. Kumohon.. hiks" lirih 
Nayeon 


"A-aku, b-baik-baik saja" kata Jungkook penuh lirih karena 
menahan sakit. 


Nayeon tidak tahan, dia ingin menghampiri Jungkook 
namun naasnya saat Nayeon ingin menghampiri Jungkook 
rambutnya kembali di tarik Eunha hingga Nayeon jatuh 
terhempas ke lantai saking kuatnya dia menariknya. 


"A-aw, sakit" pekik Nayeon lirih 


"Ini semua karena lo JALANG, gara-gara lo Jungkook kena 
tembakkan!" bentak Eunha 


"Ini bukan salah Nayeon Eonnie, tapi salah lo, Jung Eunha- 
sshi!" bentak Jihyo 


JB yg melihat adeknya di siksa pun menghampiri Eunha 
untuk menghentikan aksi Eunha itu. 


"Berhenti di situ JB-sshi!" suruh Eunha. Namun, JB sama 
sekali tidak mendengarkannya. 


Melihat JB yg semakin mendekat Eunha tidak ada pilihan 
selain mengeluarkan pisau yg sudah dia siapkan di saku 


belakangnya, leher Nayeon sekarang yg menjadi sasaran 
Eunha. 


"Eunha-sshi!" teriak JB murka 


"Aku akan membunuh perempuan jalang ini" kata Eunha 
dengan tawa jahatnya. Semua yg mendengar kaget 
mendengar perkataan yg di lontarkan oleh Eunha. Jungkook 
yg masih agak sadar pun dapat melihat Nayeon yg kembali 
di sandera oleh Eunha. 


"N-N-Nayeonie" lirih Jungkook 


"S-s-sakit" rintih Nayeon tiba-tiba karena Eunha yg 
menggores pisau pada beberapa bagian badan Nayeon. 
Darah segar pun keluar dengan sangat lancar dari tubuh 
Nayeon yg berhasil di gores oleh Eunha. 


"Nayeon Eonnie" teriak Jeongyeon, Momo, dan Jihyo histeris. 


"Jung Eunha!" marah JB dan langsung saja dia menarik 
paksa Eunha agar menjauh dari Nayeon. Cukup lama JB 
menarik lengan Eunha agar terlepas dari leher Nayeon 
hingga suara serine berbunyi. 


Dan, Brak 


Polisi masuk beserta petugas rumah sakit dengan mebawa 
dua brankar. 


"Angkat tangan kalian dan jangan bergerak dari tempat!" 
kata polisi sembari menyodorkan pistol. 


Mereka semua pun diam membeku dengan kedua tengan 
terangkat ke atas terkecuali Nayeon dan Jungkook yg sudah 
tergeletak tak berdaya di lantai dengan berlumur darah. 


"Tolong selamatkan dua orang itu" kata polisi kepada tim 
medis. 


Petugas rumah sakit segera saja mengangkat Nayeon dan 
Jungkook ke atas brankar dan segera di bawa ke rumah 
sakit. 


Setelah Nayeon dan Jungkook di bawa ke Rumah Sakit, 
suasana di vila kembali mencengkram. 


Yuju muncul di antara mereka dan langsung menyuruh polisi 
untuk membawa Eunha dan Lisa ke kantor polisi atas 
tuduhan percobaan pembunuhan dan penculikan. 


"Tangkap kedua perempuan itu, pak" kata Yuju sembari 
menunjuk Eunha dan Lisa. 


"Yuju-ya" lirih Eunha 

"Baik, kalian berdua ikut kami ke kantor polisi" 

"Tidak, saya tidak salah" serkas Lisa 

Eunha dan Lisa langsung di bawa oleh beberapa polisi. 


"Beberapa dari kalian bisa ikut kami untuk jadi saksi" kata 
polisi 


"Biar saya, pak" kata BamBam, Yuju dan Jihyo. 
"Baiklah, mari ikuti saya" 


Setelah polisi beserta BamBam, Yuju, Jihyo, Eunha, dan Lisa 
pergi mereka semua langsung saja bergegas menyusul 
Nayeon dan Jungkook ke Rumah Sakit. 


"Gue mau nyusul mereka, kalian bisa kembali ke vila" kata 
JB 


"Aku ikut" kata Jeongyeon 
"Ayo" kata JB 


"Momo-ya langsung kembali ke vila, ya. Kalo mau nyusul ke 
Rumah Sakit besok aja" kata Jeongyeon 


"Baiklah" 


"Aku akan ikut Jungkook. Hyung kembali saja ke vila, besok 
pagi baru kalian ke rumah sakit. Untuk malam ini 
beristirahatlah dulu" kata Namjoon pada Jin 


"Baiklah" kata Jin 


Setibanya di vila ternyata member BTS dan Got7 masih 
berkumpul di vila Twice. Mereka bertiga masuk ke dalam dan 
langsung di hujani pertanyaan oleh mereka. 


"Nayeon Eonnie gimana?" tanya member Twice 
"Nayeonie gimana, Hyung?" tanya Yugyeom 
"Nayeon gimana?" tanya Jimin 


"Yg lain ke mana? Kenapa cuma kalian bertiga aja?" tanya 
Jhope 


"Mereka nggak kenapa-kenapa kan?" tanya Mina 
"Mer. H 
"Stop! Diam!" teriak Momo 


"ihyo dan BamBam sekarang di kantor polisi sama Yuju 
untuk jadi saksi" 


"Dan sisanya di Rumah Sakit" 


"Siapa yg sakit?" 

"Nayeon dan Jungkook" kata Jin 
"Nayeon kenapa?" 

"Nayeon Eonnie kenapa?" 

"Jungkook kenapa?" 

"Jungkook nggak kenapa-kenapa kan?" 


"Nayeon tadi pingsan karena di siksa sama Eunha dan 
tubunya juga mengeluarkan banyak darah karena ulah 
Eunha. Kalo Jungkook dia kena tembakan peluru" kata 
Jinyoung 


"APA!" 

"BAGAIMANA BISA!" 

"SEKARANG MEREKA BAGAIMANA" 
"MEREKA BAIK-BAIK SAJA KAN?" 


"Kita juga belum tahu, kata mereka nanti di beri kabar dan 
kalo mau nyusul ke Rumah Sakit besok aja" kata Momo 


"Semoga mereka berdua selalu dalam perlindungan Tuhan, 
Amen" kata Sana 


"Amen" 


Chapter 27 


Nayeon dan Jungkook sudah di tangani oleh dokter dan 
sekarang mereka bedua sudah berada di ruang inap VIP. 


Nayeon dan Jungkook berada di ruang inap yg sama karena 
perintah dari orang tua mereka berdua agar lebih mudah 
mengawasinya. 


Di ruang inap Jungkook dan Nayeon sekarang sudah ada JB, 
Namjoon, dan Jeongyeon. 


"Sudah sangat malam, sebaiknya kalian berdua tidur" kata 
JB pada Namjoon dan Jeongyeon 


"Gue belum ngantuk kok, tahu kalo Jeongyeon-sshi" kata 
Namjoon formal. 


Jeongyeon paham maksud dari kata-kata yg di lontarkan 
oleh Namjoon. Dia tidak mau JB curiga tentang hubungan 
mereka maka dari itu Namjoon berbicara formal padanya. 


"Aku akan tidur" kata Jeongyeon 


Pagi pun tiba, Jeongyeon terbangun lebih dulu di 
bandingkan yg lain. Beberapa menit setelah merasa 
nyawanya terkumpul, Jeongyeon memutuskan untuk pergi 
ke kamar mandi untuk cuci muka dan gosok gigi. 


Selesai cuci muka dan gosok gigi Jeongyeon keluar dan 
mendapati Namjoon dan JB yg berdiri di sebelah brankar 
Jungkook. 


"Eoh, ada apa?" tanya Jeongyeon sembari berjalan 
mendekat ke arah brankar Jungkook. 


"Jungkook-ah kau sudah sadar" lanjutnya kaget 
"Hmm" kata Jungkook seadanya. 
"Aku akan memanggil Dokter sebentar" kata Namjoon. 


Seperginya Namjoon, mereka terdiam di samping brankar 
Jungkook. Tidak lama kemudian Dokter dan perawat masuk 
ruang inap Naykook. 


"Permisi, Tuan, Nona" kata Perawat 
"Silahkan" 


Dokter langsung saja memeriksa kondisi Jungkook dan tidak 
lupa beliau juga mencek keadaan luka tembak Jungkook yg 
dia dapat tadi malam tepat di bahu sebelah kirinya. 


"Bagaimana kondisinya, Dok?" tanya Namjoon 


"Kondisi pasien sudah mulai stabil, hanya saja luka pasien 
belum sembuh total" kata Dokter 


"Kalo begitu kita permisi" lanjutnya 
"Ya, terima kasih" 

"N-Nayeonie" kata Jungkook lirih 

"Hei, ada apa?" tanya Namjoon 
"Nayeon di mana dia?" tanya Jungkook 
"Dia ada di samping lo" kata JB 


Lantas Jungkook langsung menoleh ke arah samping dan dia 
dapat melihat Nayeon, istrinya, terbaring lemah tidak 
berdaya di atas brankar. 


"Im Nayeon" lirih Jungkook 


"G-gue, gue mau ke situ" tunjuk Jungkook ke arah brankar 
Nayeon. 


"Tapi lo baru siuman" kata Namjoon 
"Gue mau ke situ, Hyung!" kukuh Jungkook 


"Baiklah" kata Namjoon. Dia langsung membantu Jungkook 
untuk berdiri dengan Jeongyeon yg juga ikut membantu. 


Setibanya di samping brankar Nayeon, Jungkook duduk di 
kursi samping Nayeon dan dia langsung mengambil tangan 
Nayeon untuk di genggam. 


Mereka yg menyaksikan itu hanya dia dan detik berikutnya 
mereka bertiga memutuskan untuk pergi ke luar. 


"Ekhem, aku mau ke kantin bawah. Ada yg mau nitip?" 
tanya Jeongyeon 


"Gue ikut" kata Namjoon 
"Gue juga deh" kata JB 
"Yasudah, ayo" 

"Kook, kami tinggal" 
"Hmm" 


Jungkook terdiam sembari memperhatikan wajah damai 
Nayeon. Untuk sesaat dia merutuki dirinya yg begitu bodoh 
karena telah menyia-nyiakan perempuan sebaik dan 
secantik Nayeon. 


"M-maaf, maaf" gumam Jungkook 


"Maafin gue, Nay" kata Jungkook lirih 
"Maaf" 


"Andai saja gue mengikuti kata Bunda dan Ayah saat itu 
agar tidak berhubung lagi dengan Eunha pasti semua ini 
tidak akan pernah terjadi" sesal Jungkook 


"Dan andaikan malam itu gue nggak acuh sama lo dan 
membuat lo merasa terganggu. Dan andaikan malam itu 
gue langsung ngejar lo pasti semua ini nggak akan pernah 
terjadi" lanjutnya 


"Maaf, Im Nayeon" 
"Maaf" 
"Bangunlah" 


"gue mohon, bangunlah. Gue janji, kalo lo udah bangun 
nanti gue bakal berubah buat lo, Nay" 


"Gue mohon, bangunlah" pinta Jungkook 

Tanpa di sadari oleh Jungkook, di luar, tepatnya di depan 
pintu ruang inap mereka, JB, Namjoon, dan Jeongyeon 
berdiri di sana untuk menguping apa yg Jungkook katakan. 
"Aku jadi tidak tega" kata Jeongyeon 


"Baguslah kalau dia menyesal" kata Namjoon 


"Semoga saja hubungan mereka bisa lebih baik setelah 
kejadian ini" kata JB 


"Hmm, kok kita malah di sini sih? Ayo ke kantin, laper" kata 
Jeongyeon 


"Ayo" 


Nayeon dan Jungkook sudah kembali ke Korea satu hari 
setelah Jungkook siuman. Mereka berdua langsung di 
pindahkan ke Rumah Sakit yg ada di Korea karena perintah 
Nyonya Jeon dan Im. 


Satu minggu telah berlalu dan Nayeon masih belum sadar 
juga. Semua member BTS dan Twice sudah menjenguk 
Nayeon dan Jungkook. Bahkan, idol lain yg notabene 
teman/sahabat mereka juga ikut menjenguk. 


Berita tentang perbuatan keji Eunha sudah tersebar luas di 
lingkup idol, hanya para idol, media maupun fans tidak ada 
yg mengetahui tentang kejadian itu. Semua idol sudah 
mengetahui perbuatan Eunha pada Nayeon, dan ikut 
campur Lisa dalam membantu rencana Eunha. 


Agensi Jungkook dan Nayeon sudah tahu perihal masalah 
beberapa hari yg lalu dan Pd-nim mereka langsung 
mengambil tindakan hukum terhadap kedua pelaku. 


Orang tua Nayeon dan Jungkook juga sudah tahu namun 
mereka tidak bisa menjenguk Nayeon dan Jungkook karena 
mereka sedang perjalanan bisnis yg tidak bisa di tinggalkan. 


Kondisi Jungkook sudah bisa di katakan baik karena luka 
tembaknya mulai mengering. Tinggal Nayeon yg belum ada 
perkembangan sama sekali, dia masih setia memejamkan 
matanya di atas brankar samping Jungkook yg memang 
sengaja berada di satu ruangan VVIP. 


Sore hari ini, Jungkook hanya dengan Nayeon di ruang inap, 
member BTS dan Twice pulang tadi pagi ke dorm dan akan 
kembali sore. Jungkook duduk di kursi samping brankar 
Nayeon sembari menggenggam tangan sang empu yg 
masih memejamkan matanya. 


Tiba-tiba tangan Nayeon yg ada di genggaman Jungkook 
bergerak. Jungkook yg merasakan pergerakkan reflek berdiri 
dan langsung menekan tombol darurat di samping kepala 
Nayeon. 


Tidak lama kemudian Dokter beserta perawat masuk dan 
langsung memeriksa kondisi Nayeon. 


"Syukurlah, pasien sudah siuman" kata Dokter 
"Apa dia baik-baik saja, Dok?" tanya Jungkook 


"Ya, Nona Nayeon baik-baik saja. Hanya saja kondisinya 
masih belum stabil jadi tolong jaga dia agar tidak kelelahan 
dan memikirkan sesuatu yg memicu trauma pada kejadian 
beberapa hari yg lalu kambuh" kata Dokter 


"Baik, Dok" 
"Kalo begitu kita permisi" 


"Hmm, terima kasih" 


Chapter 28 


Setelah Dokter dan perawat keluar dari ruang inap, 
Jungkook langsung membawa  Nayeon ke dalam 
pelukkannya. 


Nayeon yg belum sadar sepenuhnya pun kaget saat 
mendapatkan pelukkan tiba-tiba dari Jungkook. 


Jungkook" gumam Nayeon 
"Iya? Kenapa, ada yg sakit?" tanya Jungkook 


"T-tidak. Hanya saja aku kaget karena kamu yg tiba-tiba saja 
memelukku" kata Nayeon polos 


Jungkook yg mendengar pun terkekeh. 
"Salah ya kalo suami meluk istrinya sendiri?" tanya 
Jungkook 


"E-eh?" 

"Y-ya, nggak lah" reflek Nayeon 
"Maaf" kata Jungkook tiba-tiba 
"Ya?" kaget Nayeon 


"Maaf, Im Nayeon. Maaf atas semua perlakuan buruk gue 
selama ini" kata Jungkook 


"Dan maaf karena gue lo jadi kaya gini" lanjutnya 


"Iya, aku udah maafin kamu kok" kata Nayeon dengan 
senyumnya 


Mendengar balasan Nayeon Jungkook reflek melepaskan 
pelukkan mereka dan memandang intens wajah Nayeon 
dengan kedua tangannya berada di pundak Nayeon. 


"Kamu serius?" tanya Jungkook 
"Iya, Jeon" kata Nayeon 

"Maaf, maaf, maaf" kata Jungkook 
"Iya, aku maafin" kata Nayeon 
"Terima kasih" kata Jungkook 


"Mulai hari ini dan detik ini aku mau kita mulai hubungan yg 
baru dari awal, Jeon Nayeon. Maukan kau?" tanya Jungkook 
tiba-tiba 


“Jeon... " kaget Nayeon 

"Kamu serius?" lanjutnya 

"Beribu-ribu rius, Nyonya Jeon" kata Jungkook 
Deg 

Blush 


Runtuh sudah pertahanan Nayeon, air matanya tanpa aba- 
aba mengalir begitu saja. Dia menangis dan langsung 
menarik Jungkook untuk di peluk, Jungkook yg 
mendapatkan perlakuan itu pun membalas pelukkan 
Nayeon. 


"Hei, kenapa" tanya Jungkook 


"A-aku terharu tahu" kata Nayeon di sela-sela tangisnya. 


"Baperan" goda Jungkook 

"Ish, nggak gitu" 

"Jadi, gimana. Kamu mau nggak?" tanya Jungkook lagi. 
"I-iya" kata Nayeon malu-malu 

"Iya apa?" tanya Jungkook sengaja 
"M-mau" kata Nayeon 

"Mau apa?" tanya Jungkook lagi 

"Ish, Jeon!" marah Nayeon dengan 
"Hahaha, iya sorry" kata Jungkook 
Cup 

Cup 

Cup 

Cup 

Cup 

"Terima kasih, sayang" kata Jungkook 
Dan.. 

Blush 


"Jeon, kau membuat ku malu!" kata Nayeon pelan. Jungkook 
yg melihat Nayeon merona pun tertawa, menurutnya 
perempuannya ini sangatlah menggemaskan saat merona 
dengan pipi chubby yg memerah. 


"Cieee, akhirnya baikkan juga" kata BTS dan Twice yg tiba- 
tiba saja muncul dari balik pintu. 


"Kalian" 

"Hai" 

"Selamat ya, semoga selalu bahagia" kata BangTwice 
"Amen" 


"Oh iya, Nayeon Eonnie kapan siumannya?" tanya 
Chaeyoung 


"Baru tadi" kata Jungkook 

"Oh" 

"Jaga Nayeon Eonnie ya Sunbae, jangan di sakitin lagi. Kalo 
sampai kejadian kaya gini keulang lagi kita nggak segan- 
segan loh buat bawa Nayeon Eonnie sejauh-jauhnya dari 
Sunbae" ancam Jihyo dan di angguki member Twice yg lain. 


"Iya, janji" kata Jungkook 


"Nayeon Eonnie" teriak member Twice dan langsung 
memeluk Nayeon, Jungkook yg tadinya berada di dekat 
Nayeon terpaksa menjauh karena perempuan-perempuan yg 
memeluk Nayeon itu. 


"Jaga dia baik-baik" kata member BTS 
"Iya, Hyung" 


"Jangan sampai kejadian beberapa hari yg lalu keulang lagi" 
kata Jin 


"Iya, Hyung" 


Dua bulan telah berlalu, setelah kejadian di Vietnam itu 
hubungan Nayeon dan Jungkook menjadi sangat-sangat 
baik. 


Hubungan mareka juga sudah official di kalangan idol. 
Setelah memikirkannya berulang kali, Jungkook dan Nayeon 
memutuskan untuk mengadakan acara resepsi ulang 
sebagai tanda kalau mereka serius dengan hubungan 
mereka. 


Dan acara resepsi yg di gelar sangat-sangat mewah di 
banding acara resepsi yg di adakan mereka saat mereka 
menikah dulu. Dan di acara resepsi kedua mereka, mereka 
mengundang banyak orang termasuk semua idol grup. 


Mingyu yg notabane mantan Nayeon saja masih sangat syok 
dan tidak percaya saat mendapat undangan pesta 
pernikahan Nayeon dan Jungkook. 


Tidak jauh berbeda dengan Taeyong, dia juga syok berat 
karena perempuan yg dia suka sudah di miliki oleh orang 
lain. Pedahal, dia bahkan belum melakukan sesuatu untuk 
mendapatkan hati Nayeon. 


Hari ini Nayeon dan Jungkook izin bekerja karena keluarga 
Jeon mengadakan acara peresmian cabang baru di Pulau 
Jeju, makanya Nayeon dan Jungkook harus izin. 


Nayeon dan Jungkook tiba di Pulau Jeju tadi malam dan 
sekarang mereka beserta keluarga besar sudah berada di 
vila milik keluarga Jeon. 


"Jeon" panggil Nayeon dari kamar 
"Iya, sayang. Kenapa?" teriak Jungkook dari ruang tengah 


"Sini deh" suruh Nayeon 


"Ada apa?" tanya Jungkook yg baru saja masuk kamar 
mereka dan langsung duduk di samping Nayeon di atas 
kasur. 


"Kata Bunda acaranya jam berapa?" 

"Jam 8" 

"Kita ke sananya jam berapa?" tanya Nayeon 
"Sebelum jam itu lah, sayang" kata Jungkook gemas 
"Nggak apa-apa emangnya?" 


"Iya. Lagian di sana banyak kok pelayan yg bantuin Bunda, 
jadi kamu tenang aja" kata Jungkook 


"Okdeh" kata Nayeon. Detik berikutnya Jungkook tiba-tiba 
saja menarik Nayeon masuk ke dalam dekapannya. 


"Kangen banget sama kamu" kata Jungkook manja. 


"Baru dua hari nggak ketemu, udah kangen aja" sindir 
Nayeon sembari terkekeh. 


"Biarin" kata Jungkook sembari mempererat pelukannya 
pada Nayeon. 


"Manja banget sih suami aku" kata Nayeon 


"Manjanya cuma sama kamu kok, sayang" kata Jungkook, 
Nayeon membola mendengar ucapan suaminya itu. 


"Lepas dong, Jeon" kata Nayeon di sela-sela pelukkan 
mereka. 


"Baru juga sebentar meluknya, udah minta di lepas aja. 
Nggak kangen apa sama aku!" kesal Jungkook 


"Bukan gitu sayang, masalahnya sebentar lagi kan jam 
makan siang, nah, aku mau masak" kata Nayeon 


"Nggak usah masak, kata Bunda tadi nanti kita makan 
bareng di luar" kata Jungkook 


"Oh, okdeh" 


"Papa, Mama, sama JB Hyung nanti siang berangkat 
nyusulin kita" kata Jungkook 


"Serius, kamu?" 

"Iya" 

"Kok aku nggak di kasih tahu sih!" 

"Ponsel kamu nggak bisa di hubungi kata Mama" 
"Benarkah?" 

"Hmm" 

"Oh iya, lupa nge-charger" 

"Pantesan, dasar pelupa" 

"Ish. Yaudah, lepas!" kata Nayeon 

"Apa?" 

"Pelukannya, aku mau nge-charger ponsel" kata Nayeon 
"Nanti aja" kata Jungkook 

"Nggak bisa, cepat Jeon" 


"Nggak mau!" kukuh Jungkook 


"Yaudah, nanti malam tidur di luar" ancam Nayeon 
"Nggak, nggak bisa gitu dong!" protes Jungkook 
"Kalo nggak mau, buruan lepasin" 


"Nggak asik ih! Mainnya ngancam" kesal Jungkook sembari 
melepas pelukannya pada pinggang Nayeon. 


Chapter 29 


Malam pun tiba, Nayeon dan Jungkook baru saja selesai di 
rias oleh asisten pribadi mereka. Jam masih pukul 7, masih 
ada 1 jam hingga acara di mulai. 


Jungkook telah selesai di rias, dia pun menunggu Nayeon di 
ruang tengah bersama dengan Chan-asistennya. 


"Mereka mana sih, lama banget" kata Jungkook 


"Sabar kali, Kook. Kaya nggak tahu perempuan aja, dandan 
nya lama" kata Chan 


"Banget, Hyung" 

"Enak aja, kita cepat ya!" kata Aerin-asisten Nayeon. 
"Kata siapa! Kita udah selesai kok" kata Nayeon 
"Eoh,.. " kaget mereka 


Jungkook terdiam sembari memperhatikan Nayeon dari 
ujung rambut hingga ujung kaki. 


"Ayo berangkat" kata Nayeon 


"Ayo" kata Chan dan Aerin sembari berjalan keluar 
meninggalkan Nayeon dan Jungkook yg masih terdiam di 
ruang tengah. 


"Hei, Jeon" panggil Nayeon 
"Eh, ya?" kaget Jungkook 


"Ayo, mau berangkat nggak" kata Nayeon 


"Iya, ayo" kata Jungkook sembari menggandeng tangan 
Nayeon. 


"Kamu cantik banget malam ini" bisik Jungkook di telinga 
Nayeon. 


Blush 
"Ish, Jeon. Malu" kata Nayeon 
"Hahaha, kamu lucu kalo lagi nge-blushing gitu" 


Di sini lah sekarang Nayeon dan Jungkook. Di sebuah hotel 
bintang 5, mereka baru saja tiba dan langsung di sambut 
meriah oleh orang-orang. 


Chan dan Aerin memilih untuk berpisah dari pasangan 
bunny saat memasuki hotel. Sedangkan Nayeon dan 
Jungkook langsung menghampiri meja di mana keluarga 
Jeon dan Im berada. 


"Wah, ini dia nih pasutri bunnycouple" kata Somi 
"Widih, merah-merah" kata Wonwoo 

"Annyeong haseyo" 

"Annyeong haseyo" 

"Mama, Bunda kangen" rengek Nayeon 


"Ululululu, sini-sini peluk" kata Hyo Joo dan Sung Kyung. 
Nayeon langsung mendekat ke arah mereka yg kebetulan 
duduk bersampingan, setelah puas memeluk Mama dan 
Bunda nya, Nayeon beralih ke Papa dan Ayahnya, lalu Shin 
Hye dan suami, JB, dan terakhir Somi. 


"Semuanya di peluk, kok gue nggak sih Nay" kata Wonwoo 


"Mau juga? Sini" kata Nayeon 


Wonwoo langsung saja mendekat ke arah Nayeon dan 
memeluk Nayeon. Namun, tidak lama karena Jungkook 
langsung melerai pelukan mereka. 


"Apa-apaan lo, enak aja main peluk-peluk" kata Jungkook 


"Dih, terserah gue lah. Nayeon nya aja nggak masalah" kata 
Wonwoo 


"Ngeselin lo nggak pernah ilang ya, Hyung" kata Jungkook 
"Hahahaha" tawa mereka 

"Possessive banget sih, Oppa" kata Somi 

"Ayo, duduk" kata Sung Kyung 

"Iya, Bun" 


Sembari menunggu acara peresmian di mulai, kedua 
keluarga itu terus saja bercerita tentang berbagai macam 
topik hingga pukul 8 dan acara di mulai. 


Berbagai macam kegiatan peresmian telah di laksanakan 
dan sekarang tibalah saatnya untuk berdansa. Sebenarnya 
Tuan dan Nyonya Jeon sengaja memasukkan dansa ke acara 
mereka khusus untuk para anak muda yg hadir di acara 
mereka. Namun, jika para orang tua ingin join juga tidak 
masalah. 


Semua orang, terutama anak-anak pebisnis yg hadir di 
acara itu sudah turun semua ke area dansa. Wonwoo dan JB 
pun tidak mau kalah, walaupun jomblo mereka tetap ikut 
meramaikan lantai dansa bersama dengan Somi yg juga 
sudah asik berdansa. 


Melihat ketiga orang itu sudah berada di tengah-tengah 
orang yg berdansa, Jungkook pun tidak ingin kalah. Dia pun 
mengajak Nayeon agar ikut bergabung di sana. 


"Nay, mau gabung?" ajak Jungkook 

"Boleh, ayo" ajak Nayeon 

"Ma, Bun kita ke sana dulu" pamit Jungkook 
"Iya" 


Mereka semua berdansa dengan santai dan penuh dengan 
perasaan, terutama bagi yg berdansa dengan pasangannya, 
orang yg mereka cinta. Namun, bagi orang jomblo yg 
berdansa tanpa pasangan seperti Wonwoo, JB, dan Somi 
hanyalah hampa dan iri pada pasangan lain yg dapat 
mereka rasakan, miris. 


Selesai acara dansa di lanjutkan dengan acara menyanyi 
dan di sinilah saatnya untuk JB dan Wonwoo bereaksi. 


Suasana yg tadinya romantis langsung berubah menjadi 
heboh seperti sedang di tempat karoke dikarenakan JB dan 
Wonwoo yg menyanyi lagu rap. 


"Berasa lagi di club" kata Somi 
"Anggap aja emang lagi club" kata Nayeon 
"Jeon, kamu nggak mau ikut mereka berdua" tanya Nayeon 


"Nggak, ntar malah tambah heboh lagi. kasihan ntar yg 
udah pada tua, keganggu" kata Jungkook 


"Bisa aja, mau ngelawak ya? Tapi sayang, nggak lucu" kata 
Nayeon 
"Bilang aja takut malu-maluin, hahaha" lanjutnya 


"Udah berani ngeledekin nih ceritanya" 


"E-eh, nggak. Siapa juga yg ngeledekin kamu" sangkal 
Nayeon 


"Bilang aja iya, apa susahnya sih" kata Jungkook 


"Untung yg ngeledekin kamu, kalo orang lain udah aku beri 
pelajaran" kata Jungkook 


"Hehe" cengir Nayeon dengan wajah yg menurut siapapun 
sangat menggemaskan sembari menunjukan jari bentuk V. 


"Lucu banget sih istri aku" kata Jungkook sembari mengacak 
rambut Nayeon dengan gemas. 


"Ekhem.. Tolong ya, kalo mau mesra-mesraan jangan di 
depan orang jomblo" sindir Somi 


"Ulululu, kasihan jomblo. Makanya cari pasangan dong" kata 
Nayeon 


"Bentar lagi" kata Somi ambigu 

"Apanya?" tanya Jungkook 

"Nggak ada" 

"Dih, gajelas banget sih lo" kata Jungkook 

"Biarin, yg penting cantik" 

"Sumpah, tambah gajelas lo" 

"Hahaha, kalian lucu" kata Nayeon tertawa renyah 


"Iya tahu kok, Eon. Aku emang lucu" kata Somi 


"Terserah" kata Nayeon 


Hari ini Nayeon dan Jungkook memutuskan untuk pergi 
jalan-jalan di Pulau Jeju sebelum penerbangan pulang nanti 
malam. 


Nayeon dan Jungkook hanya pergi berdua. Somi awalnya 
ingin ikut bersama mereka namun tidak di perbolehkan 
Jungkook, katanya sih takut mengganggu quality time 
mereka berdua. 


Destinasi pertama yg mereka kunjungi adalah Seongsan 
IIchulbong. 


Lalu, destinasi kedua yg mereka kunjungi adalah Naksan-ro 
atau Jalan Naksan. 


Dan, destinasi ketiga dan terakhir yg mereka kunjungi 
adalah Pantai Hyeopjae. 


Nayeon dan Jungkook sangat menikmati guality time yg 
sangatlah singkat ini. Nayeon sangat bahagia karena di ajak 
Jungkook ke tempat destinasi yg sangat menarik dan indah. 


Dua destinasi sudah Nayeon dan Jungkook datangi dan 
sekarang tinggal satu yaitu, pantai. 


Setibanya mereka di pantai, baik Nayeon maupun Jungkook 
memutuskan untuk tidak bermain air. Mereka berdua 
memilih untuk duduk di atas pasir tepi pantai dengan di 
temani air kelapa sembari melihat matahari terbenam. 


"Cantik banget" kata Nayeon dengan pandangan lurus ke 
depan. 


"Cantik, tapi lebih cantik lagi orang yg ada di samping aku 
sekarang" gombal Jungkook 


Blush 

"Ish, Jeon, malu" kata Nayeon dengan pipi yg merah padam. 
"Cie, blushing" ledek Jungkook 

"Ish, nyebelin" kesal Nayeon 

"| love u, Jeon Nayeon" kata Jungkook tiba-tiba 

".." Nayeon spechlees 


"| love u, Jeon Nayeon" ulang Jungkook sembari mengecup 
bibir Nayeon. 


"| love u too, Kookie" kata Nayeon sembari tersenyum 
hangat. 


Detik berikutnya Jungkook merengkuh Nayeon dan memeluk 
erat perempuan bermarga Im eh ralat Jeon itu ke dalam 
dekapannya menyalurkan kehangatan. 


Chapter 30 


Nayeon dan Jungkook sudah kembali ke Seoul tadi malam 
dan hari ini baik Jungkook maupun Nayeon sudah kembali 
ke jadwal mereka masing-masing. 


Nayeon hari ini ada acara pemotretan dengan salah satu 
label majalah Korea Selatan, sedangkan Jungkook, dia ada 
jadwal latihan untuk persiapan konser. 


Big Hit Building 


Jungkook bersama member BTS yg lain saat ini tengah 
latihan untuk persiapan tour konser mereka yg akan di 
laksanakan beberapa hari lagi. 


Mereka latihan persiapan dari tadi siang hingga sore hari 
barulah selesai. Sebelum pulang mereka semua 
memutuskan untuk beristirahat sebentar sembari 
mengobrol. 


"Hyung, gue denger-denger lo udah jadian ya sama Sana?" 
tanya Taehyung iseng. 


"Kata siapa?" tanya Jin santai 

"Kata Tzuyu kemaren" kata Taehyung 

"Iya, gue jadian sama Sana kemaren" kata Jin kelewat santai 
"Serius Hyung?" kaget mereka 

"Iya, diam ya!" kata Jin 


"Siaap, Hyung" kata mereka 


"Oh iya Tae, lo kok bisa tahu dari Tzuyu? Kalian dekat?" 
tanya Jin balik 


"K-kita? Iya" kata Taehyung seadanya 

"Widih, akhirnya lo bisa move on juga Hyung" kata Jungkook 
"Serius udah move on lo, Tae?" tanya Jimin 

"Maybe" kata Taehyung ambigu 

"Kita tunggu kabar bahagianya aja" kata Jhope 


"Kalo lo Chim, gimana hubungan lo sama Mina?" tanya Suga 
pada Jimin 


"Gue? Udah resmi dong Hyung" kata Jimin santai tapi malu- 
malu 


"Serius Chim" 

"Serius" 

"Kapan? Kenapa nggak bilang-bilang?" tanya Namjoon 
"Dua minggu yg lalu, maybe" kata Jimin 

"APA!" 

"Gila lo, kok baru bilang sekarang" protes Taehyung 


"Gue cuma belum nemuin waktu yg tepat aja makanya 
nggak sempat bilang ke kalian" jelas Jimin 


"Emm.. Jadi, selain Jin dan Jimin Hyung ada lagi nggak nih 
yg jadian juga?" tanya Jungkook 


"Gue udah jadian, sama Tzuyu" 
"Sorry tadi bohong" kata Taehyung tiba-tiba 


"Wah-wah, parah sih. Ini kenapa semua pada main rahasia- 
rahasiaan sih!" kesal Jhope 


"Sorry" kata Jin, Jimin, Taehyung 
"Jadi, ada lagi yg resmi jadian?" tanya Namjoon 
"Nggak ada" kata Suga dan Jhope serempak. 


"Oh, yaudah. Selamat buat yg udah nggak nge-jomblo lagi" 
kata Jungkook 

"Dan semangat buat yg jomblo, biar nggak jomblo" 
lanjutnya disertai tawa ejekan. 


"Maknae laknat" teriak Suga dan Jhope 
"Hahahahaha" tawa mereka pecah 


Nayeon selesai pemotretan malam. Dia langsung pamit 
pulang pada Manager nya setelah sesi pemotretan selesai. 


Mobil Nayeon memasuki pekarangan Mansion. Nayeon 
menyuruh salah satu bodyguard yg berjaga untuk 
memasukkan mobilnya ke dalam garasi. 


Nayeon langsung pergi ke kamar. Dia lelah dan badannya 
juga terasa sangat lengket jadi Nayeon memutuskan untuk 
mandi. 


Selesai mandi Nayeon pergi ke dapur memeriksa apakah 
makan malam sudah siap atau belum. 


"Eh, Nona" 


"Makan malamnya sudah siap?" tanya Nayeon 


"Sebentar lagi, Nona" 
"Baiklah, kalo begitu aku ke kamar dulu" kata Nayeon 
"Baik, Nona" 


Nayeon pergi kembali ke kamar, namun saat di tangga dia 
baru menyadari sesuatu. Sedari dia memasuki rumah tadi 
hingga sekarang ini, dia sama sekali tidak melihat sosok 
Jungkook. 


Nayeon kembali turun dan berjalan menghampiri maid yg 
berjaga di pintu utama. 


"Nona, ada apa?" 
"Jungkook belum pulang?" tanya Nayeon 


"Bel.. H 
Ucapan maid itu terpotong karena kedatangan seseorang yg 
tengah mereka bicarakan yg tiba-tiba saja muncul dari balik 
pintu. 


"E-eh" kaget mereka 
"Silahkan masuk, Tuan" 
"Terima kasih" 

"Hmm" 


Jungkook langsung menggandeng tangan Nayeon dan 
membawanya masuk ke dalam. Mereka tiba di dalam kamar, 
Nayeon langsung duduk di sofa dalam kamar mereka dan 
menyalakan tv, sedangkan Jungkook pergi mandi. 


Selesai mandi, Jungkook berjalan menghampiri Nayeon yg 
duduk di sofa sembari menonton. Jungkook langsung 


memposisikan rebahan dengan kepala berada di pangkuan 
Nayeon. 


Nayeon yg melihat Jungkook tiduran dengan kepala di 
pangkuannya hanya diam saja karena saat ini acara tv lebih 
menarik dibandingkan Jungkook. 


"Sayang, tadi ngapain berdiri di depan pintu? Mau ganti'in 
jadi penjangga pintu masuk ya" goda Jungkook. 


"Nggak. Aku tadi itu mau nanya kamu udah pulang apa 
belum" kata Nayeon tanpa memandang Jungkook. 


"Ck, kalo orang lagi ngajak ngomong itu di tatap lawan 
bicaranya" sindir Jungkook 


"Aku lagi ngomong ini, jangan liatin tv mulu kenapa!" kesal 
Jungkook 


"Ambekan banget sih. Kenapa?" tanya Nayeon beralih 
menatap Jungkook. 


"Sebentar lagi aku ada konser" kata Jungkook 

"Ya terus?" 

"Kamu ikut ya" kata Jungkook 

"Kapan?" 

"Lusa" 

"Kayanya nggak bisa deh, aku ada pemotretan" kata Nayeon 
"Pemotretan mulu!" kata Jungkook 


"Nggak bisa di tunda emangnya?" lanjutnya 


"Nggak bisa, Jeon. Kebetulan pemotretannya selesai hari itu" 
kata Nayeon 


"Yaudah deh" kata Jungkook kecewa. 


"Sorry ya, sayang" kata Nayeon sembari mencium singkat 
kening Jungkook. 


"Hmm" 

"Sayang" panggil Nayeon 

"Hmm" 

"Marah?" tanya Nayeon 

"Beneran marah?" tanya Nayeon lagi 

"Yaampun, childish nya kambuh" gumam Nayeon 
"Aku dengar ya!" kata Jungkook datar 


"Ini nih, kalo ada maunya terus nggak diikuti pasti 
ngambek, childish banget sih" kesal Nayeon. 


"Kok jadi kamu sih yg marah!" 


"Ya salah kamu, coba aja ngerti'in aku kalo aku ada jadwal 
makanya nggak bisa ikut kamu. Seandainya kosong juga 
aku nggak bakal mikir dua kali buat nerima ajakan kamu, 
masalahnya aku udah ada jadwal di hari itu" kata Nayeon 


"Maaf" kata Jungkook menyesal. 
"Iya, nggak apa-apa" kata Nayeon memaklumi. 


"Sayang, maaf" kata Jungkook 


"Iya, dimaafin" kata Nayeon 

"Serius dimaafin?" tanya Jungkook 

"Iya, Jeon" kata Nayeon 

"Serius? Kok aku nggak percaya sih" kata Jungkook sengaja 
"Serius, Jeon" 


"Yaudah, kalo gitu bukti'in. Cium aku sekarang, di BIBIR!" 
kata Jungkook 


"Modusnya astagaaa" 
"Cepet!" 
"Iya-iya, bawel" kata Nayeon 


Nayeon menundukan kepalanya dan mengecup singkat 
bibir Jungkook. Namun, saat Nayeon ingin menjauh 
tengkuknya di tahan oleh Jungkook. 


Dan terjadilah kissing selama beberapa menit hingga 
panggutan mereka di lepaskan oleh Nayeon karena dia 
kehabisan nafas. 


"Kok udahan, lagi enak-enaknya juga" protes Jungkook 
"Aku nggak bisa nafas, tahu!" kesal Nayeon 


"Yaudah ambil nafas yg banyak terus kita mulai lagi" kata 
Jungkook ambigu 


"Udah ya, nggak ada pengulangan!" tekan Nayeon 


"Kamu mah gitu, giliran aku mau di manja aja marah-marah. 
Waktu kamunya yg mau di manja aku nggak marah-marah 


kok!" protes Jungkook 
"Bawel!" kata Nayeon datar 


Kalo suara Nayeon mulai datar berarti dia sedang mode 
marah dan kalau Nayeon mode marah Jungkook tidak berani 
berbuat apa-apa karena bisa bahaya, dia bisa terancam 
tidur di luar selama satu minggu dan tidak bisa kontak fisik 
dengan Nayeon. 


"Sorry sayang, jangan marah dong" bujuk Jungkook. Namun, 
hanya deheman yg Jungkook dapatkan. 


"Nayeonie, jangan marah ya" bujuk Jungkook lagi. Dan 
masih di balas deheman. 


"Jeon Nayeon, sayang, maaf ya. Jangan marah dong" bujuk 
Jungkook beserta Aegyo. 


Nayeon melihat kejadian barusan dan Nayeon tertawa 
renyah dengan kedua tangan yg sudah mendarat di kedua 
pipi Jungkook. 


"OH MY GOD, LUCUNYA" kata Nayeon sembari mencubit 
gemas pipi Jungkook 


"Aw, sakit Nay" 
"Abisnya gemesin banget. Kamu lucu" kata Nayeon 


"Karena kamu lucu dan berhasil buat aku ketawa, malam ini 
kamu nggak jadi tidur di luar" lanjutnya 


"Thanks, God" gumam Jungkook 


Ting Ting Ting 


Bel pintu kamar Nayeon dan Jungkook tiba-tiba berbunyi, 
menandakan ada seseorang yg mencari mereka di luar. 


"Aku buka pintu dulu" kata Nayeon 

"Jangan lama-lama" 

"Iya" 

"Selamat malam, Nona" sapa maid 

"Makan malamnya sudah siap, Nona" lanjutnya 


"Malam, oiya. Sebentar lagi aku ke ruang makan" kata 
Nayeon 


"Baik, Nona. Saya permisi" 

"Hmm" 

Nayeon berjalan masuk menghampiri Jungkook. 
"Kenapa?" 

"Makan malam udah siap, ayo" kata Nayeon 


"Ayo" kata Jungkook lalu berjalan dengan tangan yg 
memeluk pinggang Nayeon posessive. 


Chapter 31 


Jungkook beserta member BTS yg lain telah tiba di Paris. 
Mereka semua sekarang sudah istirahat di hotel dengan 
Kamar yg terpisah karena mereka semua memiliki kamar 
masing-masing. 


Di kamar Jungkook, dia sekarang baru saja bangun tidur. 
Jungkook pun langsung mandi setelahnya dia mencek 
ponselnya. 


Sekarang ini pukul 14:42 waktu Paris sedangkan pukul 
21:42 waktu Korea Selatan. 


Jungkook memutuskan untuk melakukan video call dengan 
Nayeon karena jujur, Jungkook sangat merindukan istrinya 
itu. 


"Sudah sampai?" 


"Iya, udah lama sih sampainya. Tapi, tadi aku tidur dulu 
makanya baru bisa ngasih kabar sekarang" 


"Oh gitu" 

"Sayang, rindu" rengek Jungkook 

"Baru juga berapa jam pisah udah rindu aja" ledek Nayeon 
"Kamu sih, ngangenin" 

"Emang, baru tahu" 

"Nyebelin" 


"Haha" gelak tawa terdengar menggema yg berasal dari 
ponsel. 


"Kamu lagi nggak di rumah ya?" 
"Iya, aku di tempat tongkrongan" 
"Hah! Ngapain?" 


"Nggak tahu juga, tiba-tiba aja tadi di culik sama Maknae 
Line nya Got7" 


"Mau ngapain tu bocah dua ngajak kamu ke tongkrongan!" 
kesal Jungkook 


"Mau ngedate" kata Yugyeom asal yg tiba-tiba saja muncul 
di samping kanan Nayeon 


"Heh, bocah. Ngapain lo nyulik istri gue!" kesal Jungkook 


"Ya terserah gue dong mau ngapain, kan mumpung nggak 
ada elo bisa bebas deh mau ngapain aja sama Nayeonie" 


"Awas lo kalo macam-macam!" 


"Satu macam doang kok" kata BamBam yg muncul di sisi 
kiri Nayeon. 


"Lo juga, ngapain ikut-ikut" kesal Jungkook pada BamBam 
"Kenapa emangnya? cemburu lo" ledek BamBam 

"Mau gue aduin sama Lisa lo!" ancam Jungkook 

"Eits, jangan dong bos" kata BamBam 


"Dasar tukang adu" kata Mingyu yg tiba-tiba muncul tepat 
di belakang Nayeon. 


"Loh, kok ada Mingyu!" kaget Jungkook 


"Tadi dia nanya gue lagi di mana, ya gue bilang aja lagi 
nongkrong sama BamBam sama Nayeon juga di tempat 
biasa kita nongkrong. Eh dia join" kata Yugyeom 


"Awas modus" kata Jungkook 


"Nggak janji" teriak Yugyeom, BamBam, dan Mingyu 
serempak lalu di akhiri dengan tawa mereka karena melihat 
wajah Jungkook di sebrang sana yg merah padam menahan 
amarah. 


"Udah ya, aku mau ngobrol-ngobrol dulu sama mereka" kata 
Nayeon 


"Jangan terlalu dekat-dekat sama mereka. Terutama sama 
Mingyu, dia tukang modus" peringat Jungkook 


"Jelek banget gue di mata lo" kata Mingyu pura-pura sedih. 
Namun, detik berikutnyanya berganti dengan senyum 
mengejek ke arah Jungkook karena Nayeon yg tiba-tiba 
berbalik dan mengusap lembut kepala Mingyu sembari 
mengatakan 'maafin Jungkook ya, dia emang gitu, suka 
kasar. 


"Heh! Itu tangan ngapain! Turunin!" 
"Iya-iya, possesive banget sih" 


"Awas ya lo bertiga, tunggu gue balik. Gue beri pelajaran!" 
kata Jungkook datar 


"Uuuuuu takut" ejek mereka bertiga 
"Sahabat laknat" kata Jungkook 
"Udah dulu ya, bye sayang" 

"Bye, sayang. Good night" 


"Hmm " 
Tut 


Mereka berempat pun mengobrol tentang banyak hal 
sembari memakan makanan yg sudah mereka pesan tadi. 
Saat di sela-sela mereka makan datanglah Lisa menghampiri 
meja mereka. 


"Sayang" panggil BamBam 

"Annyeong haseyo" sapa Lisa 

"Annyeong haseyo" 

"Silahkan duduk, Lisa-sshi" kata Nayeon ramah 


"Hmm, Nayeon-sshi, aku mau minta maaf atas kejadian 
beberapa bulan yg lalu" kata Lisa 


"Oh itu, aku udah maafin kamu kok" kata Nayeon tulus 


"Terima kasih, sekali lagi aku minta maaf" kata Lisa sembari 
membungkuk 90 tepat di depan Nayeon. 


"Iya-iya, sudah, berdiri tegaklah. Aku udah maafin kamu 
kok" kata Nayeon sembari tersenyum. 


"Sekali lagi maaf dan terima kasih" kata Lisa 


"Iya, tidak apa-apa" kata Nayeon. Kemudian detik 
berikutnya Nayeon menarik Lisa untuk di peluk. 


"Nayeon-sshi, apakah kita bisa berteman?" tanya Lisa 
"Sangat bisa" 


"Kalo begitu, bisakah aku memanggilmu Eonnie?" 


"Silahkan" 


Mereka para laki-laki hanya memperhatikan interaksi kedua 
perempuan itu sembari tersenyum dan kemudian mereka 
kembali melanjutkan makan mereka sembari mengobrol. 


Di sisi lain, Jungkook tengah mencak-mencak kesal setelah 
acara telpon-telponan dengan Nayeon barusan. 


"Sialan! Awas aja tuh curut tiga, gue balik nanti gue beri 
pelajaran!" geram Jungkook 


"Awas aja kalo mereka macam-macam sama Nayeon!" kesal 
Jungkook 


"Awas aja!" 


"Shit! Gue kesel banget. Kalo tahu bakal kaya gini mending 
gue seret paksa aja tadi Nayeon biar ikut sama gue" kesal 
Jungkook 


Hari ini Nayeon pergi ke dorm Twice, dia akan menginap di 
sana selama Jungkook pergi. 


Setibanya di dorm Twice, Nayeon langsung di sambut 
dengan makanan yg memenuhi meja makan serta member 
Twice yg tengah asik menyantap sarapannya masing- 
masing. 


"Annyeong" teriak Nayeon 

"Nayeon Eonnie" kaget mereka 

"Tumben pulang" kata Jeongyeon 

"Iya nih, lagi malas aja di rumah sendiri" kata Nayeon 


"Oh" 


"Duduk Eonnie" kata Jihyo 

"Sudah sarapan?" tanya Momo 

"Sudah" kata Nayeon 

"Mau di buatkan sesuatu, Eonnie?" tanya Jeongyeon 
"Emm, coklat hangat deh" kata Nayeon 


"Ok, sebentar" kata Jeongyeon. Tidak lama kemudian dia 
kembali ke ruang makan dan membawa coklat hangat. 


"Terima kasih" 
"Hmm" 


Nayeon duduk di kursinya. Member Twice kembali 
melanjutkan sarapan mereka sedangkan Nayeon hanya 
minum coklat panas sembari memainkan ponselnya. 


Tiba-tiba... 
"Guys" teriak Nayeon 
"Kenapa?" 


"Aku mau ngajak kalian nonton konser, ada yg mau ikut 
nggak?" tanya Nayeon 


"Konser siapa?" tanya mereka serempak 
"Ariana Grande" kata Nayeon 
"Kapan?" 


"Lusa, di Paris" kata Nayeon 


"Aku ikut" kata Jeongyeon cepat 
"Aku juga" kata Tzuyu, Mina, dan Sana bersama. 
"Yg lain?" tanya Nayeon 


"Nggak deh kayanya Eonnie. Kita ada pemotretan lusa" kata 
Jihyo 


"Oh iya, kalian pemotretan dapat giliran lusa ya, lupa" kata 
Nayeon 


"Oleh-oleh ya" kata Dahyun dan Chaeyoung 
"Iya, tenang" 


"Yg ikut siap-siap dari sekarang ya, lusa kita berangkat" kata 
Nayeon 


"Iya, Eonnie" 

"Untuk tiket sama hotel biar aku yg urus" kata Nayeon 
"Okey. Tapi, di bayarin kan Eonnie?" tanya Sana 

"Iya" kata Nayeon 


"Yhaa, sayang banget. Andai nggak ada jadwal udah join 
deh aku, kapan lagi liburan di bayarin" kata Momo dan di 
angguki Jihyo, Chaeyoung, dan Dahyun. 


"Hahaha, yg sabar ya Eonnie" kata Tzuyu 


"Oiya, Jeongyeon-ah, nanti setelah pemotretan selesai 
temani aku bertemu Manager dan JYP Pd-nim untuk izin" 
kata Nayeon 


"Ok, Eonnie" 


Di sinilah sekarang Nayeon dan Jeongyeon, JYP Building. 
Mereka sekarang berada di ruang JYP Pd-nim bersama 
dengan Manager mereka. 


"Jadi, ada apa?" tanya JYP Pd-nim 


"Gini Pd-nim, aku dan beberapa member Twice rencananya 
mau pergi ke Paris lusa" kata Nayeon 


"Siapa-siapa saja?" 
"Aku, Jeongyeon, Sana, Mina, dan Tzuyu" kata Jeongyeon 
"Kalian mau apa di sana?" 


"Kita mau nonton konser Ariana Grande, Pd-nim" kata 
Nayeon 


"Apa kalian sedang free?" 
"Iya, untuk satu minggu kedepan kita free" 
"Bagaimana dengan member yg lain?" 


"Mereka ada jadwal Pd-nim, jadi tidak bisa ikut" kata 
Manager Twice 


"Baiklah, saya perbolehkan kalian untuk terbang ke Paris 
tapi dengan syarat" 


"Apa, Pd-nim?" tanya Nayeon dan Jeongyeon 


"Selama di sana kalian akan di kawal oleh bodyguard seperti 
biasa" 


"Baik, Pd-nim" 


"Jaga diri kalian baik-baik selama di sana" 


"Baik, Pd-nim. Kalo begitu kita pamit" 


"Hmm, silahkan" 


HAI GUYS, BOSAN YA KARENA SAYA NGGAK UPDATE- 
UPDATE, SEKALI UPDATE CUMA SATU PART . 


AKHIR-AKHIR INI SAYA DISIBUKAN SAMA TUGAS 
SEKOLAH, BAGI KALIAN YG SEKOLAH PASTI JUGA 
NGERASAIN HAL YG SAMA KAYA SAYA KAN? . TUGAS 
NUMPUK GUYS, DEADLINE TERUS, NGGAK SEMPAT 
NULIS, SEMOGA KALIAN NGERTI. 


OH, IYA. SAYA JUGA MAU TERIMA KASIH BUAT KALIAN 
YG UDAH SETIA BACA STORY INI DAN MEMBERIKAN 
VOTE DI SETIAP PART . 


Chapter 32 


Di sinilah sekarang Nayeon beserta beberapa member Twice, 
Paris. Mereka tiba sore hari dan mereka juga baru saja tiba 
di hotel lalu check in, mereka hanya memesan dua kamar 
saja. 


Kamar mereka berada di lantai 23, dengan no kamar 2323 
dan 2324. Mereka berlima di bagi menjadi dua, satu kamar 
ada yg hanya berdua dan ada yg bertiga. 


Nayeon berada di kamar 2323 dengan Tzuyu yg menjadi 
teman satu kamarnya, sedangkan Jeongyeon, Mina, dan 
Sana ada di kamar 2324. 


Di kamar 2323, Nayeon dan Tzuyu sekarang sedang tiduran 
di atas kasur sembari memainkan ponsel. 


Tiba-tiba Nayeon bangkit dari tidurnya dan itu membuat 
Tzuyu reflek ikut bangkit dari tidurnya. 


"Mau kemana, Eonnie?" 
"Mau mandi" 
"Oh" 


Nayeon membongkar kopernya lalu mengambil baju santai 
yg biasa dia pakai setelahnya langsung masuk kamar 
mandi. 


Selesai mandi Nayeon langsung menghampiri Tzuyu yg 
masih stay di atas kasur dengan ponselnya. 


"Tzuyu-ya, kamu tidak mandi?" 


"Iya, ini mau mandi" kata Tzuyu sembari bangkit dari 


tidurnya. 


Tzuyu masuk ke kamar mandi sedangkan Nayeon sibuk di 
depan cermin dengan beberapa skincarenya. Tzuyu selesai 
mandi dan langsung menghampiri Nayeon lalu ikut duduk di 


samping Nayeon, tiba-tiba ponsel Nayeon berdering. 
Jeongyeon Calling 

"Jeongyeon-ah, ada apa?" 

"Eonnie, makan malam di mana?" 

"Terserah saja, mau di mana?" 

"Bagaimana kalo makan malam di luar?" 

"Baiklah, siapa yg menentukan tempat makannya?" 
"Aku sudah menentukan di mana kita makan" 
"Baiklah kalo begitu mau otw jam berapa?" 

"Jam 8, bagaimana?" 

"Baiklah" 

"Hmm, aku tutup" 

nyg" 

"Siapa, Eonnie?" tanya Tzuyu 

"Jeongyeon, katanya nanti malam makan di luar" 


"Oh" 


Nayeon selesai dengan skincarenya lalu beranjak dan 
berjalan menuju sofa depan tv yg ada di kamar mereka di 
ikuti Tzuyu di sampingnya. 


Nayeon menekan remot tv kemudian mereka berdua 
menonton bersama sembari menunggu pukul 8. 


"Eonnie" panggil Tzuyu 

"Ya?" 

"Bukannya BTS lagi di Paris, ya?" 

"Oh iya, mereka lagi di Paris ya" kata Nayeon 
"Mereka nginap di hotel ini juga, Eonnie" kata Tzuyu 
"Tahu dari mana?" 

"Kata Taehyung Oppa" 

"Serius di sini?" 

"Iya, mereka ada di lantai 27" 

"Oh. Mereka tahu kita di Paris juga?" 
"Nggak" 


Di sinilah sekarang mereka, restoran Guys Savoy. Mereka 
memesan ruang VIP di restoran itu untuk makan malam. 


Mereka makan dalam keadaan ramai dengan berbagai 
macam obrolan hingga mereka selesai makan pun mereka 
terus berbicara. 


"Pantas mahal, makanannya aja enak gini" kata Mina 


"Hmm, enak banget" kata Sana 
"Jadi, siapa yg mau bayar" kata Nayeon 
"Member yg lebih tua" kata Tzuyu santai 


"Hmm, setuju. Nayeon dan Jeongyeon Eonnie yg bayar" kata 
Sana 


"Ujung-ujungnya kita juga yg kena, Eonnie" pasrah 
Jeongyeon 


"Nggak apa-apalah, sekali-sekali" kata Nayeon 


"Terima kasih atas makan malam yg enak dan mewah ini, 
Eonnie" kata Sana, Mina, dan Tzuyu 


"Hmm, sama-sama" kata Nayeon santai dan Jeongyeon 
pasrah. 


Selesai membayar, mereka kembali ke hotel dengan 
keadaan perut kenyang. Saat mereka menunggu lift, mereka 
tidak sengaja bertemu dengan member BTS beserta 
Manager mereka yg sepertinya baru pulang dari konser. 
Twice sadar kalau mereka adalah member BTS, walaupun 
mereka menggunakan masker dan topi. 


"Ada BTS" batin mereka 


Member BTS awalnya hanya acuh saja dan tidak mengenali 
keberadaan lima perempuan itu. Namun, tiba-tiba saja 
bodyguard yg di utus JYP Pd-nim untuk menjaga mereka 
selama di Paris datang menghampiri mereka sembari 
memanggil nama Nayeon. 


"Nona Nayeon" kata salah satu bodyguard menghampiri 
Nayeon. 


Satu panggil yg berasal dari bodyguard itu sontak membuat 
Nayeon menjadi pusat perhatian member BTS. 


"Nayeon" batin member BTS 
"Iya?" kata Nayeon 

"Bisa ikut saya sebentar" 
"Hmm" 


Setelah Nayeon pergi, pintu lift yg mereka tunggu pun 
terbuka. Mereka langsung saja masuk ke dalam, saat di 
dalam suasana sangat senyap. 


"Ekhem" dehem Namjoon 


"Kalian, apa kalian member Twice" tanya Namjoon to the 
point. 


"Hah?" kaget mereka 


"Kamu Jeongyeon kan" kata Namjoon sembari mencekal 
pergelangan tangan Jeongyeon. 


Jeongyeon yg di perlakukan seperti itu pun langsung 
mengangguk dan menurunkan masker yg dia kenakan. 


"Jeongyeon" kaget mereka 
"Annyeong" kata Jeongyeon 
"Berarti.. " 


"Hmm, benar. Mereka Mina, Sana, dan Tzuyu" kata 
Jeongyeon. Mereka pun menurunkan masker yg mereka 
kenakan. 


"Lalu yg tadi di panggil oleh bodyguard itu Nayeon Eonnie" 
lanjutnya 


"Kalian, kok ke sini nggak ngasih kabar" kata Jin 
Ting 

Mereka tiba di lantai 23. 

"Kalian di sini?" 

"Hmm" 

"Bisa jelaskan?" kata Jungkook 


"Lebih baik kalian semua pergi ke suatu tempat yg lebih 
aman untuk berbicara" kata Manager BTS 


"Bagaimana kalo ke kamar aku sama Nayeon Eonnie aja?" 
tawar Tzuyu 


"Baiklah" 


Mereka pun berjalan mengikuti langkah kaki Tzuyu dan 
berhenti tepat di depan kamar no 2323. 


"Ayo masuk" kata Tzuyu 


Mereka semua masuk, lalu duduk di sofa yg ada di kamar 
itu. 


"Jadi?" 


"Jadi beberapa hari yg lalu Nayeon Eonnie datang ke dorm. 
Terus, dia tiba-tiba aja ngajak kita ke Paris, katanya mau 
nonton konser Ariana Grande. Kita di ajak plus di traktir pun 
ikut aja, mumpung di bayarin" kata Jeongyeon dan di 
angguki oleh yg lain 


"Jadi biaya semuanya dari tiket pesawat, hotel, dan tiket 
konser di tanggung Nayeon semua?" tanya Namjoon dan di 
jawab anggukan oleh Jeongyeon, Sana, Mina, dan Tzuyu. 


"Wow, gila. Tajir juga tuh si kelinci jelek" kata Taehyung 
memuji sekaligus meledek Nayeon secara bersamaan. 
Sontak Taehyung mendapat tatapan tajam dari Jungkook. 
"Nggak, bercanda doang Kook" kata Taehyung cengengesan. 
"Serius di bayarin Nayeon?" tanya Jungkook 

"Serius" 

"Tajir juga istri lo, Kook" kata Jhope 

"Terus tadi kalian dari mana?" tanya Jimin 

"Makan malam" kata Mina 

"Dan di traktir lagi sama Nayeon Eonnie" Sana 

“YYeongyeon Eonnie juga" kata Tzuyu 

"Di mana?" 

"Guys Savoy" kata Sana 

"APA!" teriak kaget member BTS 


"Gila, kalian makan di tempat mahal nggak ngajak-ngajak" 
kata Jhope 


"Tahu tuh, Jeongyeon Eonnie yg ngajakin" kata Mina. Sontak 
Namjoon menatap Jeongyeon tajam. 


"Kenapa!" tanya Namjoon tajam 


"Sorry, kan sekali-sekali gitu ngerasain suasana baru. Lagian 
tadi hampir Nayeon Eonnie yg bayar, aku dikit aja bahkan 
nggak sampai setengah harga bon nya" kata Jeongyeon 


"Wah, parah. Istri lo baik banget ya Kook" kata Jin 
"Hmm" dehem Jungkook 

Tiba-tiba.. 

"Kalian" kaget Nayeon 

"Eonnie, sini" 

"Kenapa?" 

"Duduk" tegas Jungkook 

"Kalian kenapa sih" bingung Nayeon 


"Jadi gini Eonnie... " kata Tuzyu menceritakan semuanya 
pada Nayeon. 


"Oh jadi gitu. Yaelah, santai aja, cuma gitu doang nggak 
bakal buat aku bangkrut kali" kata Nayeon santai 


"Tetap aja, pemborosan!" protes Jungkook 
"Ya, ya, maaf Jeon" kata Nayeon 


"Permintaan maaf di terima asal kamu pindah ke kamar aku 
selama di sini" kata Jungkook 


"Semudah itu?" kata mereka tak percaya 


"Bucin emang" ledek Jimin 


"Kalo Nayeon Eonnie sama Jungkook, aku sama siapa?" kata 
Tzuyu 


"Sama aku aja" kata Taehyung 

"Yee, modus. Lo belum sah ya, nggak boleh" kata Suga 
"Tapi kan.. " 

"Nggak!" tekan Suga 

"Iya deh, nggak" kata Taehyung 

"Biar aku aja yg pindah ke kamar Tzuyu" kata Mina 

"Ok" kata mereka 

"Btw, kok Taehyung sksd gitu sama Tzuyu?" tanya Nayeon 
"Bahasa lo! Gue emang dekat dari dulu kali" kata Taehyung 
"Mereka pacaran" kata Suga 

"Hah?" 

"Seriusan?" 

"Iya" kata Tzuyu dengan pipi yg sudah memerah. 

"Knp nggak bilang?" tanya Nayeon 

"Belum nemu waktu yg tepat" kata Tzuyu 

"Mina dan Sana juga" kata Jhope 

"Apa?" 


"Pacaran sama Jimin, Jin" kata Suga 


"Serius? Kok kalian pada main rahasia-rahasiaan sih!" kata 
Jeongyeon sinis 


"Maaf" hanya itu yg bisa dikatakan oleh mereka 


"Eonnie maaf" kata mereka namun dihiraukan Nayeon dan 
Jeongyeon 


"Udah, maafin aja" kata Jungkook pada Nayeon 
"Hmm, gimana ya" kata Nayeon menimang 
"Gimana, Yeon. Maafin jangan?" tanya Nayeon 
"Maafin aja" kata Namjoon pada Jeongyeon 
"Dimaafin, tapi ada syaratnya" kata Jeongyeon 
"Apa?" 


"Traktir kita sebagai tanda jadian kalian, gimana?" tawar 
Jeongyeon 


"Ok, kita traktir" kata Sana, Mina, dan Tzuyu 


"Dan buat kalian, traktir kita belanja sepuasnya" tambah 
Nayeon pada Jin, Jimin, dan Taehyung 


"Loh, kok gitu" kata Jimin tidak terima 


"Harus, karena yg cewe bakal traktir makan jadi kalian yg 
cowo traktir belanja" kata Nayeon 


"Kalian setuju kan?" tanya Nayeon dan Jeongyeon 
"Iyaaaaaa" kata mereka berenam pasrah 


"Kita nggak di traktir nih?" tanya Jungkook 


"Tenang, kalian semua juga di traktir sama kaya aku dan 
Jeongyeon" kata Nayeon 


"Apaan, nggak ada" tegas Jin 


"Harus! Kalo nggak mau, kita nggak jadi maafin Kkalian" 
ancam Jeongyeon 


"Iyain aja udah" suruh Sana 
"Yaudah, iya" kata Jin 


"Okdeh kalo gitu nanti biar kita atur kalian tinggal siapin 
uang dan bayar" kata Nayeon 


"Sahabat laknat lo!" teriak Jimin dan Taehyung 


"Hahahah, rasain. Main rahasia'an aja biar di traktir kan 
lumayan" kata Jeongyeon 


"Eonnie" rengek Mina, Sana dan Tzuyu pada Nayeon 


"Hahaha, maaf dongsaeng ku. Kali ini Eonnie nggak bisa 
berbuat apa-apa" kata 
Nayeon 


"Bisa aja lo, kelinci jelek" kata Taehyung 
"Mulu mu, Alien!" kesal Nayeon 


"Udah, bubar. Udah malam" kata Suga mengakhiri 


Chapter 33 


Dua hari telah berlalu, selama dua hari setelah pertemuan 
terakhir mereka di kamar hotel Nayeon dan berakhir dengan 
terciduknya hubungan Jin-Sana, Jimin-Mina, dan Taehyung- 
Tzuyu itu di lalui mereka dengan kegiatan masing-masing. 


Nayeon, Jeongyeon, Mina, Sana, dan Tzuyu kemaren juga 
pergi ke konser Ariana Grande. Mereka berlima sangat 
menikmati setiap menit, detik, dan jam yg berlalu selama di 
Konser. 


BTS juga tidak jauh berbeda, mereka telah menyelesaikan 
tour konser yg di adakan di Paris hari ini. 


Setelah BTS menyelesaikan konser, mereka memutuskan 
untuk merayakannya dengan makan malam di salah satu 
restoran mewah yg ada di Paris dan tentunya bersama 
dengan pujaan hati mereka. 


Saat ini waktu menunjukkan pukul 11 malam. Mereka 
semua sekarang berada di ruang VVIP restoran Le Train Blue, 
Namjoon dan Jeongyeon lah yg mengurus reservasi di 
restoran itu. 


Malam ini mereka semua memutuskan untuk tidak berdiet, 
terbukti dengan meja yg ada di hadapan mereka dipenuhi 
dengan berbagai macam hidangan. 


Sembari melahap makanan yg mereka pesan, mereka juga 
turut berbicara berbagai macam hal. 


"Jadi kan, setelah kita bubar dari kamar Nayeon Eonnie 
sama Tzuyu kemaren aku langsung telpon Jihyo, dan 
kebetulan waktu aku telpon Jihyo dia lagi kumpul sama 
member lain di ruang tv" kata Jeongyeon 


"Terus-terus?" tanya Nayeon 


"Aku bilang dong sama mereka soal Mina, Sana, sama Tzuyu 
yg udah nggak jomblo lagi. Kalian tahu nggak apa reaksi 
mereka?" kata Jeongyeon menggantung 


"Apa-apa?" kepo Nayeon dan Jeongyeon 


"Mereka kaget, terus bilang gini 'Seriusan Eonnie. Bohong 
ya? Ini prank ya? Kalo prank sumpah nggak lucu, mana nge- 
prank nya bawa-bawa nama member BTS lagi! Eonnie 
nggak ada kerjaan ya di Paris sampai nge-prank segala?' 
kira-kira gitu balasan mereka" 


"HAHAHAHAHAHAHAHA" tawa mereka pecah 
"Seriusan Yeon mereka nanya gituan?" tanya Jhope 


"Serius, andai kalian dengar langsung mereka nanya pasti 
bakal ketawa ngakak" kata Jeongyeon 


"Terus-terus?" kepo Nayeon 


"Ya aku yakinin mereka, ceritain sesuai apa yg aku tahu dan 
akhirnya mereka percaya dan nggak anggap itu prank" 


"Baguslah kalo mereka udah tahu" kata Jimin 
"Emang kenapa?" tanya Namjoon 


"Ya bagus Hyung, kan nggak usah repot-repot ngejelasi lagi 
nanti soal nya udah di wakilin sama Jeongyeon" kata Jimin 


"Iya, santai. Oh iya, mereka juga bilang sesuatu ke aku buat 
di sampein buat kalian, pasangan baru" kata Jeongyeon 


"Apa?" tanya mereka 


"Katanya jangan lupa pajak jadiannya. Nggak macam- 
macam kok, cuma satu macam" kata Jeongyeon 


"Apa?" 


"Belanjain mereka di tempat langganan mereka" kata 
Jeongyeon dan itu sukses membuat Mina, Sana, dan Tzuyu 
berteriak kaget. 


"APA?!" kaget Mina, Sana, dan Tzuyu 
"Oh, gampang" kata Jin dengan santainya, sedangkan Jimin 
dan Taehyung hanya diam dengan pikiran yg melayang ke 


mana-mana memikirkan nasib uang mereka yg terkuras 
kerena sahabat kekasih mereka. 


"Santai banget Jin Sunbae" kata Nayeon 
"Yaelah, traktir doang" kata Jin 


"Hyung, lo nggak tahu ya tempat langganan mereka itu 
apa?" tanya Namjoon 


"Nggak, emang lo tahu?" tanya Jin balik 


"Tahu, gue sering ikut Jeongyeon ke sana dan gue jamin lo 
bakal nyesal udah bilang iya buat traktir mereka belanja di 
sana" kata Namjoon 


"Emang dimana?" tanya Jungkook 


"Di tempat khusus idol, yg di dalam satu gedung ada 
berbagai macam brand ternama" kata Namjoon 


"HAH? SERIUS?" 


"Beribu-ribu rius gue, Hyung" kata Namjoon 


"Mampus" kata Jungkook dan Suga 


"Hahaha, kasihan. Siapin uang yg banyak ya sebelum 
pulang ke Seoul" kata Jeongyeon 


"Syukur aku sama Jeongyeon nggak ikut-ikut minta traktir di 
sana" kata Nayeon 


"Iya, kita traktir di sini aja nggak apa-apa kok" kata 
Jeongyeon 


"Jin Hyung nih, asal nge iya in aja" kesal 95L 


"Ya mana gue tahu, kalo gue tahu tempat yg di maksud juga 
bakal mikir berkali-kali dulu" kata Jin tak kalah kesal 


"Udahlah, Hyung. Bayarin aja apa susahnya sih, jangan kaya 
orang miskin deh" kata Jungkook 


"Maknae laknat. Lo kira begituan murah?" kesal Taehyung 


"Murah, lo pada kan uang nya banyak Hyung" kata Jungkook 
lagi 


"Besok kalian udah nggak ada jadwal kan?" tanya Nayeon 
"Iya, kenapa?" tanya Jimin was-was 


"Besok kalian traktir kita belanja" kata Nayeon dan 
Jeongyeon bersama 


"Harus banget?" tanya Taehyung 


"Harus, cewek kalian aja udah traktir kita belanja tadi masa 
kalian kalah sama mereka. Nggak gantle banget jadi cowok" 
kata Nayeon 


"Blak-blakan banget sih kamu ngomongnya" tegur Jungkook 


"Santai aja Kook, kita udah biasa kok ngadepin mulut pedas 
istri lo ini. Ya nggak Tae" kata Jimin 


"Betul sekali, sangat-sangat betul" timpal Taehyung 
"Sorry" kata Nayeon 

"Udah, mending sekarang bayar" kata Suga 

"Ya?" 

"Makanan ini semua, siapa yg mau bayar?" 
"Berhubung aku lagi baik, aku yg bayar" kata Nayeon 
"Yes, di traktir" kata mereka 

"Aku juga ikut bayar deh" kata Jungkook 

"Ok fixs, pasangan bunny yg bayar" kata Mina 
"Yaudah, gih bayar. Gue mau pulang, ngantuk" kata Suga 
"Iya-iya. Kalian duluan aja ke mobil" suruh Jungkook 
"Okd" 


"Terima kasih atas jamuan makan malamnya Jungkook-sshi, 
Nayeon-ssh/" kata mereka serempak. 


"Iya, sama-sama" 

Hari ini, Nayeon dkk beserta pasangan mereka memutuskan 
untuk pergi jalan-jalan sekalian menagih janji Jin, Jimin, dan 
Taehyung untuk mentraktir mereka. 


"Suga sama jhope sunbae nggak ikut?" tanya Sana pada 
member BTS 


"Nggak, katanya mau tidur aja. Malas jadi nyamuk" kata Jin 
"Yaudah, langsung berangkat aja berarti" kata Jeongyeon 
"Pakai mobil van siapa nih?" tanya Nayeon 

"Gue sama Jeongyeon udah nyewa bus" kata Namjoon 
"Wow" 

"Ok, let's go" 


Selama menempuh perjalanan mereka semua sibuk 
berkaroke di dalam mobil. Ada yg sibuk bernyanyi, ada yg 
sibuk berjoget, ada yg sibuk berbucin ria, dan ada yg sibuk 
tidur manja di samping pasangannya. 


Selepas dari itu semua, akhirnya mereka tiba juga di 
destinasi pertama. Dan kali ini perjalanan pasangan ini 
dipandu khusus oleh Namjoon dan Jeongyeon. 


Mereka berdualah yg mengatur semua destinasi yg akan di 
datangi hari ini. Dan tidak lupa juga bodyguard yg selalu 
stand by berada di dekat mereka. 


Mereka semua sangat menikmati waktu liburan yg sangat 
singkat ini dengan pasangannya masing-masing. 


Chapter 34 


Rute perjalanan yg telah disiapkan oleh Namjoon dan 
Jeongyeon pun sudah terlaksana semua. 


Malam harinya mereka memutuskan untuk pergi ke area 
Menara Eiffel sebelum kembali lagi ke hotel dan melakukan 
penerbangan besok hari. 


"Hyung, gue sama Nayeon mau pisah ya" kata Jungkook 


"Hmm. Yang lain kalo mau pisah juga bisa, tapi ingat, nanti 
kumpul lagi di sini" kata Namjoon 


"Okey" 
"Yaudah, kita duluan" kata Jungkook 


"Hmm, ingat, hati-hati. Jangan sampai tertangkap kamera" 
peringat Jeongyeon 


"Okey" 


Mereka semua pun berjalan-jalan di area Menara Eiffel 
bersama pasangan masing-masing. 


Nayeon dan Jungkook memutuskan untuk menikmati angin 
malam sembari berjalan di area Menara Eiffel dan sesekali 
mereka ber-selfie untuk bahan postan di sosial media. 


"Jeon, fotoin aku dong" pinta Nayeon 
"Sini'in ponselnya" kata Jungkook 


Nayeon pun segera saja berpose di depan lensa kamera. 
Setelah Nayeon, bergantian dengan Jungkook yg ingin di 
foto juga. 


"Nay" panggil Jungkook 

"Hmm" 

"Nayeon" 

"Kenapa Jeon?" 

"Sayang, Im Nayeon" panggil Jungkook lagi 
"Kenapa sih, sayang!" 

"Im Nayeon, Je t'aime" kata Jungkook 

Cup 

"Je taime too" kata Nayeon 

Cup 


Member Twice dan BTS sudah pualng ke Korea. Mereka 
semua memutuskan untuk langsung pulang dan istirahat 
setelah lelah melakukan perjalanan yg cukup panjang. 


Nayeon dan Jungkook sekarang baru saja bangun tidur, 
setibanya di Korea tadi sore mereka langsung tidur dan 
bangun pada malam hari. 


Nayeon bangun dan melihat ke samping tepat dimana 
Jungkook tidur dengan posisi yg mendekap Nayeon. 


"Masih tidur" gumam Nayeon 


Nayeon memutuskan untuk mandi, selesai mandi dia pun 
pergi ke lantai satu untuk mencek makan malam. Sebelum 
itu, Nayeon mendekat ke kasur dan duduk tepat di samping 
Jungkook yg masih terlelap. 


"Sayang, bangun" kata Nayeon lembut sembari menepuk 
pelan pipi Jungkook. 


"Ugh, bentar lagi sayang" kata Jungkook dengan mata yg 
masih terpejam. 


"Bangun, Jeon" kata Nayeon 

"Sebentar lagi, sayang" mohon Jungkook 
"Nggak ada, buruan bangun" suruh Nayeon 
"Iya-iya, ini aku bangun" kata Jungkook kesal 
"Abis mandi ke bawah" suruh Nayeon 
"Hmm" 


Jungkook menghilang di balik pintu kamar mandi, Nayeon 
langsung saja menuju lantai satu. 


"Selama malam, Nona" sapa Maid 

"Malam" sapa Nayeon balik 

"Ada yg bisa kita bantu, Nona?" 

"Makan malam sudah siap?" Tanya Nayeon 
"Sebentar lagi, Nona" 


"Baiklah, kalo gitu aku ke ruang keluarga dulu sembari 
menunggu kalian selesai" kata Nayeon 


"Baik, Nona" 


Nayeon duduk di sofa ruang keluarga yg menghadap tv. Dia 
memutuskan untuk menonton sementara Maid masih 


memasak. 


Jungkook turun dan berjalan menghampiri Nayeon, dia 
langsung duduk di samping Nayeon dan menarik Nayeon ke 
dalam dekapannya. 


"Ish, ngagetin aja!" Gerutu Nayeon 

"Nonton apa, kok kayanya seru banget" kata Jungkook 
"Acara musik, biasa" kata Nayeon 

"Oh" 


Mereka pun menonton sembari menunggu makan malam 
siap dengan Nayeon yg bersandar pada dada bidang 
Jungkook. 


"Sayang, kalian besok ada jadwal?" Tanya Jungkook 
"Nggak ada kayanya, kenapa?" Tanya Nayeon 


"Kata Bunda besok mereka mau adain BBQ-an" Kata 
Jungkook 


"Boleh" kata Nayeon 
"Permisi Tuan, Nona. Makan malam sudah siap" kata Maid 
"Baiklah" 


Mereka pun berjalan menuju meja makan lalu duduk dan 
mulai mengambil makanan dan menyantapnya. Disaat 
mereka sibuk makan sembari mengobrol, tiba-tiba saja 
ponsel mereka berdering secara bersamaan. 


Setelah menerima telpon, Nayeon dan Jungkook reflek 
berdiri dan langsung berlari menuju ruang tengah dan 


menghidupkan tv. 


Betapa kagetnya mereka saat melihat siaran tv malam ini. 
Berita kencan yg baru saja di publish dispatch berhasil 
membuat dunia Kpop dan luar negeri heboh. 


Bagaimana tidak, mereka mempublish berita kencan idol 
ternama, siapa lagi kalo bukan BTS Jeon Jungkook dengan 
Twice Im Nayeon. 


Hot News 


Berita kencan dari salah satu boy grup terkenal BTS Jeon 
Jungkook dengan girl grup terkenal Twice Im Nayeon. Kami 
menangkap mereka saat sedang pergi liburan di Paris, 
Prancis. 


Menurut berita yg kami dapat, mereka sudah lama 
berkencan dan kami sudah pernah beberapa kali 
menangkap mereka sedang berkencan saat di Korea. 


Setelah mendengar berita dari saluran tv xxx, baik Nayeon 
maupun Jungkook terdiam untuk sesaat. Mereka masih syok 
dengan berita mengejutkan yg di lyric Dispatch malam ini. 


"Bagaimana ini, Jeon" tanya Nayeon dengan suara bergetar 


"Hei, tenanglah. Semuanya akan baik-baik saja, percaya 
sama aku" kata Jungkook menguatkan 


"Tapi..hiks" tangis Nayeon pecah, Jungkook yg melihat 
istrinya menangis pun membawa Nayeon kedalam 
pelukannya. 


"Tenanglah, semuanya akan baik-baik saja" kata Jungkook 


Masih terisak, tiba-tiba ponsel Nayeon berdering. Langsung 
saja dia menghapus tangisnya dan menenangkan dirinya 
sebelum menerima telpon. 


"Iya, kenapa?" 

"Eonnie baik-baik aja kan?" 

"Aku baik-baik saja, kalian tidak usah khawatir" 

"Eonnie, keep strong" 

"Terima kasih" 

"Jangan sedih Eonnie, kita selalu ada di samping Eonnie" 
"Terima kasih, guys" 


"Yaudah, mending Eonnie istirahat. Kita tahu Eonnie pasti 
cape. Bye" 


"Hmm" 
"Siapa?" Tanya Jungkook 
"Member Twice" 


Ponsel Jungkook berbunyi menandakan ada pesan masuk, 
begitupun dengan Nayeon. 


"Ayo, siap-siap" kata Jungkook 
"Hmm" 


Di sinilah sekarang Nayeon dan Jungkook, JYP Ent. Tadi 
mereka mendapat pesan dari Pd-nim dan menyuruh mereka 


untuk segera datang ke JYP Ent. 


Di dalam ruang pertemuan khusus di JYP Ent. saat ini di isi 
oleh Park Jinyoung, Bang Si Hyuk dan kedua orangtua 
NayKook. 


"Jadi bagaimana, apa kalian akan menyangkal berita itu 
atau menyetujuinya?" Tanya Bang Si Hyuk 


Nayeon dan Jungkook terdiam sebentar dan melihat ke arah 
kedua orangtua mereka untuk meminta pendapat. 


"Lakukan apa yg menurut kalian benar, kita setuju-setuju 
saja" kata Sung Kyung mewakili dan diangguki yg lain. 


"Kalo begitu, aku dan Nayeon sudah memutuskan untuk 
mengkonfirmasi kalo kita memang berkencan" jelas 
Jungkook 


"Kalian akan melakukan jumpa pers besok" kata Park 
Jinyoung 


"Bisakah kami mengkonfirmasi hubungan ini sebagai 
tunangan?" Tanya Nayeon 


"Itu semua terserah kepada kalian" kata Park Jinyoung 


"Kalian tidak ingin mengatakan kalau sudah menikah?" 
Tanya Bang Si Hyuk 


"Tidak, aku yg menyarankan untuk tidak mengatakan fakta 
itu. Karena itu akan sangat bahaya bagi Nayeon dan karir 
kami pastinya" jelas Jungkook 


"Baiklah kalo itu mau kalian, bagaimana dengan orangtua 
kalian? Mereka setuju" tanya Bang Si Hyuk 


"Hmm, kita serahkan semua keputusan pada Nayeon dan 
Jungkook" kata Jong Suk 


"Baiklah kalau begitu, pertemuan malam ini selesai. Tuan 
dan Nyonya bisa kembali ke rumah, kalian juga NayKook" 


"Kalo begitu kita pamit" 


Nayeon dan Jungkook telah selesai melakukan jumpa pers, 
dan sekarang mereka sudah berada di kediaman keluarga 
Jeon. 


Saat ini kediaman keluarga Jeon sedang ramai karena 
kedatangan kerabat dekat seperti Shin Hye beserta suami 
dan anak, keluarga Im beserta anak. 


Malam ini rencananya mereka akan mengadakan BBO-an di 
rooftop. Nayeon sekarang sedang menunggu ramyeon 
matang di dapur dengan di temani Jungkook yg 
memeluknya dari belakang, sedangkan keluarga yg lain 
sudah berada di rooftop. 


"Sayang, kamu nggak kenapa-kenapa kan?" Tanya Jungkook 
khawatir karena sedari pulang dari jumpa pers tadi istrinya 
ini tidak terlalu banyak bicara seperti biasanya. 


"Iya, aku baik kok. Emangnya aku kenapa?" 


"Aku takut kamu kepikiran omongan netizen aja" kata 
Jungkook jujur 


"Aku nggak kenapa-kenapa kok, kalo masalah netizen aku 
udah ikhlas kok. Itu hak mereka mau menerima berita ini 
secara positif atau negatif, selama itu nggak merugikan kita 
dan keluarga aku nggak kenapa-kenapa" jelas Nayeon 


"Syukurlah kalo kamu mikirnya gitu, aku cuma jaga-jaga aja. 
Oh iya, kalo ada apa-apa langsung bilang aja sama aku, 
jangan ada rahasia-rahasiaan" pinta Jungkook 


"Iya, sayang. Lepas dulu gih, aku mau buang air ramyeon 
nya" 


"Iya" 


Chapter 35 


Semua keluarga tengah berkumpul di rooftop dengan duduk 
melingkar. Para wanita telah menyelesaikan masakan 
mereka dan sudah tersaji di depan mereka semua. 


Mereka pun langsung saja mengambil makanan yg ingin 
dimakan sembari menikmati angin malam di atas rooftop. 


Mereka semua terhanyut kedalam topik pembicaraan, 
saking asiknya mengobrol bersama keluarga dapat 
membuat Nayeon lupa akan masalah tadi. 


Selesai makan-makan mereka, anak muda memutuskan 
untuk berpisah dari kumpulan orangtua. Mereka 
memutuskan untuk pergi ke sisi lain dan duduk di sofa 
rooftop. 


"Eonnie baik-baik aja kan?" Tanya Sini 

"Aku baik kok" kata Nayeon 

"Masalah itu lupain aja, jangan terlalu dipikirin" kata JB 
"Iya, Oppa" 

"Keep strong kalian berdua" kata Wonwoo 

"Terima kasih" 


"Udah jangan sedih, mending sekarang kita happy-happy" 
kata JB 


"Hmm, gimana kalo kita undang anak-anak?" Kata Nayeon, 
mereka bertiga bertukar pandang sebentar dan kemudia 


mengangguk setuju. Detik berikutnya mereka pun 
mengambil ponsel dan bersiap untuk menelpon. 


"Eh, bentar" cegah Jungkook 
"Kenapa lagi?" Bingung mereka 


"Wonwoo Hyung, lo mau ngajak anak Seventeen 
semuanya?" Tanya Jungkook 


"Ya kalo mereka mau ikut, kalo nggak ya beberapa aja. Bagi 
yg mau aja" kata Wonwoo 


"Jangan sampai Mingyu join" kata Jungkook 
"Apaan kamu" kata Nayeon 


"Bisa gitu, terserah dia lah mau join apa nggak" kata 
Wonwoo 


"Tahu lo, perasaan sahabatan sama Mingyu tapi nggak mau 
dia datang. Giamana sih lo" bingung JB 


"Yaudah, terserah deh" final Jungkook 


Mereka pun menelepon anak-anak, tidak semua join, hanya 
ada beberapa dari mereka yg kebetulan tidak sibuk. 


Mereka itu adalah Tzuyu, Mina, Jeongyeon, Dahyun, 
Namjoon, Jimin, Taehyung, Mingyu, The8, DK, BamBam, 
Yugyeom, dan Jackson. 


Sekarang mereka semua sudah berkumpul di rooftop 
sembari menikmati hidangan yg disediakan oleh tuan 
rumah sembari mengobrol. 


"Jadi ini ceritanya acara perayaan hubungan kalian udah 
resmi publish apa gimana?" Tanya BamBam 


"Mulu lo Bam, lemes banget" geram Yugyeom 


"Nggak kok, ini emang udah di rencanain sebelum kejadian 
itu" kata Nayeon santai seperti tidak terjadi sesuatu 


"Kalian udah selesai semua kan makannya?" Tanya 
Jeongyeon 


"Iya, kenapa?" 

"Kita main game, yuk" ajak Jeongyeon 

"Game apaan?" 

"ToD" kata Dahyun 

"Nggak, nggak mau gue" kata Jackson cepat 

"Apaan, nggak ada penolakan. Semua ikutan" putus Dahyun 


Mau tidak mau mereka semua ikut bermain. Awalnya 
berjalan sangat mulus, hingga tiba di beberapa dari mereka 
yg membuat suasana damai menjadi rusuh. 


Seperti saat botol berhenti tepat di depan Mingyu, mereka 
yg jahil pun langsung saja menjalankan aksinya. 


Siapa lagi kalo bukan Yugyeom dan BamBam. Mereka 
sengaja menanyakan perihal masa lalu Mingyu dan Nayeon, 
sontak hal tersebut mengundang amarah Jungkook. 


Karena suasana sudah tidak kondusif mereka pun 
memutuskan untuk mengakhiri game ToD. 


Satu minggu telah berlalu, berita kencan NayKook sudah 
tenggelam dengan berita baru yg terus bermunculan setiap 
harinya. 


Setelah hubungannya dengan Jungkook terpublish, 
kehidupan Nayeon tidak ada perubahan signifikan yg 
sangat besar. Paling-paling kalau mereka ingin pergi tidak 
perlu lagi menutup-nutupi identitas diri. 


Hari ini Nayeon ada jadwal latihan di JYP Building, dia 
memutuskan untuk pergi berkendara sendiri dari rumah, 
Jungkook sendiri ada jadwal juga di BigHit Building. 


Awalnya Jungkook tidak setuju kalau Nayeon pergi sendiri, 
namun Nayeon kukuh untuk pergi sendiri mau tidak mau 
Jungkook mengiyakan. 


Di sinilah sekarang Nayeon, JYP Building, lebih tepatnya di 
ruang latihan bersama member Twice yg lain. 


Mereka berlatih koreo baru single mereka yg berjudul more 
and more. Cukup lama mereka menyempurnakan latihan 
akhirnya diakhiri untuk hari ini. 


Twice memutuskan untuk beristirahat sebentar 
mengembalikan tenaga mereka yg habis karena latihan. 


Beberapa member Twice memutuskan untuk melakukan 
Vlive, sedangkan Nayeon hanya melihat sekilas lalu 
melanjutkan bermain ponsel. 


"Nayeon Eonnie diaman?" Tanya Once 


"Nayeon Eonnie ada kok, dia lagi tiduran di belakang" kata 
Jihyo sembari menunjuk sofa belakang mereka 


"Nayeon Eonnie baik-baik saja kan?" Tanya Once 


"Dia baik-baik saja, Once" kata Jeongyeon 


"Nayeon Eonnie tolong sapa kami" pinta Once 


"Nayeon Eonnie, kemarilah. Ada Once yg ingin disapa 
olehmu" kata Mina 


"Hai, Once. Kalian semua apa kabar? Aku baik-baik saja, 
kalian tidak perlu khawatir" kata Nayeon 


"Syukurlah kalo Nayeon Eonnie baik-baik saja" 


"Lega rasanya melihat Nayeon Eonnie tersenyum seperti 
biasanya" 


"Eonnie kami selalu mendukungmu, apapun yg terjadi kami 
akan selalu ada di samping mu" 


"Terima kasih, Once. Aku sayang kalian semua" 

"Once saranghae" teriak Nayeon 

"Baiklah, sesi sedihnya sudah sampai disini saja" kata Momo 
"Kita kembali ke topik awal" kata Tzuyu 

"Kalo gitu aku mau pamit ya, guys" kata Nayeon 

"Loh, kok buru-buru. Ini masih sore Eonnie" kata Dahyun 
"Nggak apa-apa" kata Nayeon 

"Once, aku pamit dulu. Annyeong" 

"Hati-hati Eonnie" kata Once 


Nayeon berkendara dengan santai sembari menikmati 
pemandangan sore hari. Sebelum kembali ke rumah Nayeon 


mampir ke minimarket untuk membeli camilan dan ice 
cream. 


Saat Nayeon ingin keluar dari mobil dan berjalan masuk 
tiba-tiba saja ada mobil yg melaju ke arahnya di area 
parkiran. 


Bruk 


Tubuh Nayeon jatuh ke tanah dengan keadaan yg cukup 
mengenaskan karena jidat dan lututnya mengeluarkan 
cairan merah. 


Semua orang yg berada diarea kejadian pun menggeromboli 
Nayeon, betapa kagetnya mereka saat melihat Nayeon 
tergeletak tak berdaya di tanah. Salah satu dari banyak 
orang itu pun langsung saja menelpon almbulan. 


Nayeon langsung dilarikan ke rumah sakit, berita Nayeon 
kecelakaan pun sudah menyebar di berbagai akun berita 
Korea dan mungkin sampai ke luar negeri. 


Jungkook langsung pergi ke rumah sakit saat tahu Nayeon 
kecelakaan. Di ruang inap Nayeon saat ini sudah dipenuhi 
oleh teman-teman mereka yg menjenguk keadaan Nayeon. 


Mulai dari perwakilan Twice, GOT7, Stray Kids, Itzy, TXT, 
BTS, Seventeen, EXO, NCT, Red Velvet, Blackpink, Gfriend, 
dll. 


Semua orang sudah pulang, Nayeon masih belum sadarkan 
diri juga. Saat ini di ruang inap Nayeon hanya ada Jungkook 
karena murni kemauan Jungkook. 


Keesokan harinya, Nayeon siuman. Betapa senangnya 
Jungkook saat melihat istrinya siuman. 


"Sayang, ada yg sakit?" Tanya Jungkook 
"Nggak, cuma luka aku agak perih aja" kata Nayeon 


"Jangan banyak gerak dulu, kalo mau apa-apa biar aku 
ambilkan" kata Jungkook 


"Hmm" 
Tok Tok Tok 
"Masuk" kata Jungkook 


"Nayeon Eonnie" teriak Jeongyeon sembari berlari dan 
memeluk Nayeon 


"Gimana keadaan Eonnie? Udah baikan?" 
"Hmm, udah agak mending sih" kata Nayeon 


"Eonnie jangan gini lagi ya, bikin kita semua khawatir aja" 
kata Jeongyeon 


"Iya, enggak lagi" 
"Siapa yg udah lakuin ini ke Eonnie?" Tanya Jeongyeon 


"Aku juga nggak tahu, seingat aku waktu mau ke 
minimarket tiba-tiba aja ada mobil yg melaju kearah aku 
dan setelah nya aku lupa" kata Nayeon 


"Tenang aja, aku udah cari tahu siapa yg udah sengaja 
nyelakain kamu" kata Jungkook 


"Nanti siang, kita bakal tahu siapa pelakunya" lanjutnya 
Jungkook 


"Udah, jangan bahas itu lagi. Oh iya Eonnie, aku bawain 
buah kesukaan Eonnie nih" kata Jeongyeon 


"Terima kasih, Yeon" 

"Sama-sama, mau aku kupasin?" 
"Boleh deh, satu aja" 

"Okey" 

"Cepat sembuh, Nay" kata Namjoon 
"Iya" 


"Jangan gini lagi ya, Nay. Gara-gara lo masuk rumah sakit 
Jungkook jadi kehilangan semangat hidup" kata Namjoon 
lagi 


"Kalo bisa juga aku nggak mau kaya gini" kata Nayeon 
"Emang iya, Jeon?" Tanya Nayeon 

"Hmm" 

"Gengsian lo" ledek Namjoon 


"Dia kemaren sampai nangis Nay gara-gara ngeliat lo masuk 
rumah sakit" kata Namjoon 


"Hyung, jangan buka aib dong!" Geram Jungkook 
"Benarkah?" 
"Seriusan gue, Nay" kata Namjoon 


"Beneran kok, Nay. Kita lihat sendiri kemaren" kata 
Jeongyeon 


"Dasar pasangan ember" kesal Jungkook 
"Jeon, sini" pinta Nayeon 


Jungkook pun mendekat ke samping brankar Nayeon, tanpa 
aba-aba Nayeon langsung memeluk erat suaminya itu. 


"Maaf, maaf udah buat kamu khawatir" kata Nayeon 


"Hei, nggak apa-apa. Harusnya aku yg minta maaf karena 
nggak becus jagain kamu" 


"Nggak, kamu nggak salah. Aku yg salah karena nggak mau 
dengerin kata-kata kamu buat nggak nyetir sendiri" kata 
Nayeon 


"UUUU Soo sweet nya" ledek Jeongyeon 
"Yang, mau juga dong di peluk gitu" pinta Namjoon 


"Nggak lihat nih aku lagi megang pisau" kata Jeongyeon 
datar 


"HAHAHAHAHAHAHAHA" tiba-tiba saja pasangan bunny itu 
tertawa lepas dan suara mereka memenuhi ruang inap 
Nayeon. 


"Kenapa lo berdua, kerasukan?" Sinis Namjoon 


"Enak aja ngatain kita kerasukan, kita tuh ngetawain elo 
Hyung" kata Jungkook blak-blakan 


"Sejak kapan lo suka blak-blakan gini, wah jangan-jangan lo 
ketularan kelinci sebelah lo lagi" kata Namjoon 


"Sembarangan!" 


"Udah-udah jangan ribu, ini rumah sakit bukan dorm" lerai 
Jeongyeon 


"Nih Eonnie, buah nya" 


"Terima kasih" 


Chapter 36 


Nayeon sudah kembali ke rumah, berita kecelakaan Nayeon 
juga sudah mulai reda dan pelaku juga sudah di tangkap. 


Ternyata dalang dari kecelakaan Nayeon beberapa hari yg 
lalu adalah sasaeng fans. 


Saat tahu kalo yg mencelakakan Nayeon adalah sasaeng 
fans , Jungkook semakin merasa bersalah dan tidak becus 
dalam melindungi Nayeon. 


Jungkook terus saja meminta maaf kepada Nayeon pedahal 
Nayeon sudah melupakan kejadian itu. Kalau Nayeon tidak 
mengancam Jungkook mungkin hingga hari ini suaminya itu 
masih saja meminta maaf padanya. 


Setelah kejadian kecelakaan Nayeon, Jungkook 
memperketat penjagaan istrinya. Dimana ada Nayeon di situ 
juga ada bodyguard yg sengaja Jungkook siapkan khusus 
menjaga Nayeon. 


Saat ini Nayeon tengah bersantai di halaman belakang 
ditemani majalah sembari menunggu Jungkook pulang. 


Hari ini Nayeon selesai lebih dulu dari Jungkook. Oleh 
karena itu, sore hari Nayeon sudah bersantai di rumah kalau 
biasanya sore hari dia baru akan pulang ke rumah. 


Saat tengah fokus membaca majalah, tiba-tiba saja ayunan 
gantung bergoyang. Nayeon pun menoleh kesamping dan 
mendapati Jungkook yg baru saja datang dan ikut tiduran di 
sampingnya. 


"Hai, baru pulang?" Tanya Nayeon 


"Iya, cape aku" kata Jungkook manja sembari menarik 
Nayeon kedalam pelukannya. 


"Utututu, suami aku lagi cape ya" kata Nayeon gemas 
sendiri 


"Peluk aku, Nay" kata Jungkook 
"Aku lagi baca majalah, sayang" kata Nayeon 
"Peluk aku, sayang" rengek Jungkook 


"Ck, lagi kambuh nih mode manja nya" gemas Nayeon 
namun tetap bergerak memeluk Jungkook. 


"Pasti kamu sibuk banget ya akhir-akhir ini buat persiapan 
comeback" kata Nayeon sembari mengusap rambut 
Jungkook. 


"Hmm" balas Jungkook 


"Jangan terlalu cape ya, kalo ada waktu buat istirahat ya 
istirahat. Jangan sampai sakit" pinta Nayeon 


"Iya, sayang" 


"Tidur aja kalo cape, aku mau lanjut baca majalah" kata 
Nayeon 


"Jangan di lepas!" Peringat Jungkook 
"Iya, Jeon" 


Hari ini BTS akan melyrics single terbaru mereka yg berjudul 
Dynamite. Setelah jam perlyrics berlalu dunia per-Kpop an 
kembali di hebohkan karena single terbaru BTS itu. 


Lagu mereka di terima semua orang dengan positif, Karena 
perlyrics itu pula Jungkook tidak bisa pulang selama 
beberapa hari ke rumah. Nayeon pun memutuskan untuk 
menginap di dorm selama Jungkook tidak pulang. 


Karena kebetulan sedang tidak ada jadwal, member Twice 
melakukan streaming BTS Dynamite bersama di ruang 
tengah dorm. 


Mereka semua begitu antusia melihat MV terbaru dari BTS. 
Selesai menonton habis, beberapa dari mereka langsung 
saja menelpon pasangan masing-masing untuk memberikan 
ucapan selamat. 


Seperti Nayeon, dia langsung melakukan vidcall dengan 
Jungkook di kamarnya. Tidak jauh berbeda dengan Mina, 
Sana, Jeongyeon, dan Tzuyu, mereka juga melakukan vidcall 
pedahal mereka bisa saja mengucapkan selamat hanya 
melalui ponsel Nayeon. 


"Kalian ini aneh ya, kan Nayeon Eonnie lagi Vidcall sama 
Jungkook. Kenapa nggak sekalian lewat ponsel Nayeon 
Eonnie aja nyampein selamat ke pasangan kalian" kata 
Momo 


"Tahu nih, aneh" kata Jihyo 


"Biar special, kita juga nggak enak ganggu Nayeon Eonnie" 
kata Sana 


"Yasudah, terserah kalian saja. Sampaikan ucapan selamat 
kita Ke mereka ya" pinta Jihyo 


"Siaap, Eonnie" kata Tzuyu 


"Sayang, selamat" kata Nayeon antusias 
"Kamu udah nonton? Terima kasih sayang" 
"Udah, kita streaming tadi rame-rame" 


"Wah, terima kasih karena sudah melakukan streaming" 
cekutuk J-Hope 


"Sama-sama, Sunbae" 


"Bagi yg lagi vidcall sama pasangannya terus di beri ucapan 
selamat dimohon untuk segera pergi ke kamar agar 
pembicaraan nya tidak di dengar oleh kaum jomblo" teriak 
Suga 


"Hahaha, Suga Sunbae kenapa?" Tanya Nayeon sembari 
tertawa 


“Biasa, jomblo" ledek Jungkook 


"Hahaha. Aku cuma mau ngucapin selamat buat kamu dan 
yg lain, kalo gitu aku tutup ya. Kalian pasti ada jadwal 
setelah ini" kata Nayeon 


"Hmm, jaga diri kamu. Secepatnya aku pulang” kata 
Jungkook 


"Iya, bye" 


Selama hampir 1 bulan Jungkook tidak pulang ke rumah dan 
sibuk dengan jadwalnya akhirnya hari ini dia pun pulang ke 
rumah. 


Nayeon menyambut Jungkook dengan pesta kecil yg dia 
buat bersama Maid. Setelah acara pesta kecil yg di buat 


Nayeon tadi mereka memutuskan untuk pergi ke kamar dan 
beristirahat. 


Setibanya di kamar, Jungkook langsung saja menjatuhkan 
diri di kasur dan langsung tidur. Sedangkan Nayeon dia 
langsung menyalakan tv dan menonton drama. 


Nayeon sekarang berada di cafetaria JYP ditemani Momo. 
Mereka ada pemotretan hari ini jadi harus datang ke JYP, 
sebelum pergi ke lokasi mereka memutuskan untuk sarapan 
terlebih dahulu. 


"Eonnie udah di beritahu soal pemotretan yg di Hawaii?" 
Tanya Momo 


"Udah, minggu depan berangkat" kata Nayeon 
"Enaknyaaa" 

"Nanti next kita liburan rame-rame ke sana" kata Nayeon 
"Ok, setuju" 

"Guys" panggil manager Oppa 

"Oh, Oppa. Mau berangkat?" Tanya Nayeon 


"Iya, cepat habiskan sarapan kalian. Aku menunggu di 
mobil" 


"Baiklah" kata mereka serempak 
"Yaa" 


Selesai makan, mereka segera saja menuju mobil van. Saat 
masuk mobil Nayeon melirik sekilas ke arah belakang dan 
ternyata benar dugaannya kalau bodyguard suruhan 
Jungkook mengikuti di belakang. 


Di lain tempat, Jungkook juga tengah melakukan 
pemotretan dan kebetulan tidak terlalu jauh dari area 
pemotretan Nayeon, hanya berjalan selama 10 menit 
sampai. 


Jungkook selesai melakukan pemotretan, dia memutuskan 
untuk menghampiri Nayeon di lokasi pemotretan nya. 


"Hyung, kita ke gedung xxx" kata Jungkook 

"Mau ngapain? Nggak langsung pulang aja?" Tanya Chan 
"Nyamperin Nayeon" kata Jungkook. 

"Oh, baiklah" 


10 menit di tempuh, Jungkook tiba di lokasi pemotretan 
Nayeon. Dia keluar dengan menggunakan masker dan 
berjalan masuk ke gedung, beberapa orang yg 
mengenalnya pun menyapa. 


"Annyeong haseyo, Tuan" sapa bodyguard suruhan Jungkook 


"Annyeong haseyo, apakah Nayeon masih pemotretan?" 
Tanya Jungkook 


"Masih, Tuan. Nona Nayeon ada di dalam, mungkin sebentar 
lagi selesai" 


"Baiklah, aku masuk dulu" 
"Silahkan" 


Kedatangan Jungkook di dalam membuat orang-orang di 
sana terdiam kaget. Namun tidak berlangsung lama, detik 
berikutnya mereka kembali ke alam sadar dan menyapa 
Jungkook secara bersamaan. 


"Annyeong haseyo, Jungkook-sshi" 

"Annyeong haseyo" sapa Jungkook balik 

"Nyari Nayeon-sshi ya? Dia sedang berganti baju" kata staff 
"Iya" 


Tidak lama kemudian muncul Nayeon dengan Momo yg 
berjalan disampingnya. 


"Jeon, kamu ngapain kesini?" Kaget Nayeon 
“Jemput kamu" kata Jungkook 


"Pemotretan hari ini kita sudahi sampai disini, terima kasih 
atas kerja samanya" kata Pd-nim 


"Terima kasih kembali" 
"Kalo gitu, kita pamit dulu" kata manager Twice 
"Iya, silahkan" 


Mereka pun berjalan pulang, Momo kembali bersama 
manager Oppa sedangkan Nayeon berpisah dari mereka dan 
pulang bersama Jungkook. 


Setibanya di rumah, Nayeon langsung mandi setelahnya 
bergantian dengan Jungkook. Saat ini mereka tengah santai 
di taman belakang sembari menikmati angin malam yg 
melintasi wajah mereka. 


"Kamu bener ada pemotretan di Hawaii?" Tanya Jungkook 
"Iya, minggu depan" kata Nayeon 


"Sendiri?" 


"Iya, sekalian syuting Nayeon TV" kata Nayeon 
"Kalo aku free, aku ikut kamu" kata Jungkook 
"Seriusan?" 

"Iya, sayang" 

"Okdeh, semoga kamu free" doa Nayeon 


"Amen" 


Chapter 37 


Hari ini Nayeon akan berangkat ke Hawaii, Nayeon 
berangkat ke Hawaii untuk menjalani pemotretan dengan 
majalah Cosmopolitan. Dia ditemani Aerin dan manager nya, 
sedangkan Jungkook tidak bisa ikut karena ada jadwal luar 
negeri. 


Mereka berangkat dengan penerbangan malam ke Hawaii, 
selama perjalanan Nayeon hanya tidur. 


Setelah menempuh perjalanan yg sangat lama, akhirnya 
mereka tiba juga di Hawaii. Mobil yg sudah menunggu 
mereka langsung saja membawa mereka ke penginapan. 


Setibanya di penginapan Nayeon memutuskan untuk mandi 
terlebih dahulu lalu setelahnya barulah dia melanjutkan 
acara tidur di pesawat tadi. 


Waktu terus berjalan, pagi pun tiba. Hari ini Nayeon 
langsung menjalankan pemotretan, tidak ada istilah 
istirahat karena dirinya ke Hawaii memang untuk melakukan 
pemotretan. 


Karena jadwalny yg cukup padat membuat Nayeon harus 
siap sedia vitamin agar daya tahan tubuhnya tetap stabil. 


Nayeon sekarang sudah berada di lokasi pemotretan, dirinya 
di sambut dengan baik oleh staff di sana. 


Pemotretan pun dimulai, Nayeon terus berpose sesuai 
perintah fotografer.Mereka mengakhiri pemotretan dengan 
makan malam bersama seluruh staff dan crew. Sekarang 
Nayeon bersama Aerin dan Manager sudah stay di tempat 
duduk mereka di salah satu restoran ternama yg jadi pilihan 
si peneraktir. 


Mereka semua menikamti menu hidangan yg telah di 
pesankan, Nayeon sangat menikmatinya. 


Hari ini jadwal Nayeon adalah syuting Nayeon TV. 
Rencananya mereka akan pergi ke pantai untuk menikmati 
matahari terbit. 


Pakaian yg Nayeon kenakan saat ini adalah dress pantai 
dengan cardigan putih yg menutupi bahu polosnya. 


Selama syuting Nayeon sangat menikmatinya waktu 
santainya dengan baik. Rasanya seperti melepaskan penat 
karena selama beberapa hari sebelumnya dia sama sekali 
tidak ada istirahat. 


Saat hari mulai siang, Nayeon memutuskan untuk 
menyudahi syutingnya dan memutuskan untuk makan 
siang. 


Di sinilah sekarang mereka, restoran xxx. Nayeon makan 
sembari memainkan ponselnya, atau lebih tepatnya 
membalas chat dari suaminya. 


Kookie : 
Kok aku telpon nggak bisa-bisa sih dari kemaren! 


Nayeon : 
Sorry Jeon, aku kemaren nggak sempat megang ponsel, ini 
aja baru sekarang aku megang. 


Kookie : 
Kangen kamu tahu, dari kemaren diajak VC nggak diangkat- 
angkat 


Nayeon : 
Sorry sayang, nanti deh kalo aku udah balik ke hotel kita VC 
an 


Kookie : 
Emang kamu sekarang lagi dimana? 


Nayeon : 
Aku baru aja selesai syuting, dan sekarang lagi makan siang 


Kookie : 
Oh, gitu. Yaudah deh, selama makan siang istriku 


Nayeon : 
Iya, kamu juga jangan lupa makan 


Kookie : 
Iya 


Selesai makan siang, mereka pun kembali ke hotel. 
Setibanya di hotel Nayeon langsung menjatuhkan tubuhnya 
diatas kasur dan tidur. 


Selesai jadwal di Hawaii, Nayeon sekarang kembali terbang 
menuju negara Sakura, Jepang. Dia di paksa suaminya 
untuk ke Jepang, pedahal Nayeon ingin menikmati hari 
liburnya di rumah sembari bermalas-malasan. 


Tiba di Jepang, Nayeon langsung di bawa menuju 
penginapan Jungkook berserta member BTS yg lain. 


Sampai di penginapan, Nayeon di sambut meriah oleh 
member BTS + Twice, sontak Nayeon kaget karena member 
Twice tidak ada yg memberitahu nya kalau mereka sedang 
di Jepang juga. 


"Sayang, kangen" rengek Jungkook manja sembari 
mendekap erat Nayeon. 


"Bucin, bucin, bucin" teriak mereka 


"Biarin" acuh Jungkook sembari mengubah dekapannya 
menjadi rangkulan. 


"Kalian kok di sini juga?" Tanya Nayeon 

"Kita di ajakin sama mereka, Eonnie" kata Chaeyoung 
"Kok nggak ngasih tahu?" 

"Di marahin Jungkook, katanya biar surprise" kata Jihyo 


"Ck, kamu ya" kesal Nayeon sembari memukul pelan lengan 
Jungkook yg masih bertengger di bahunya. 


"Mending kita masuk, kasian juga Nayeon pasti kecapean" 
kata Namjoon 


"Dimana penginapan nya?" Tanya Nayeon 
"Kamu tidur sama aku aja, ayo ikut" 
"Hmm, kalian?" Tanya Nayeon 

"Kita sampingan kok" kata Jihyo 

"Oh,ok" 


Setiba di kamar Jungkook, Nayeon langsung mengganti 
pakaiannya lalu pergi tidur. Jungkook yg juga lelah pun ikut 
tidur sembari mendekap tubuh Nayeon. 


Tidak terasa mereka tidur hingga sore hari, Nayeon bangun 
lebih dulu. Dia melihat ke samping dan langsung disuguhi 
wajah tampan Jungkook. 


"Sayang, bangun" kata Nayeon lembut sembari mengusap 
pelan pipi Jungkook. 


"Ugh..." 
"Bangun, Jeon. Sudah sore" kata Nayeon 

"5 menit sayang" pinta Jungkook 

"Selalu saja begitu, 5 menit, 5 menit" kesal Nayeon 
"Serius, 5 menit" kata Jungkook dengan mata tertutup 


"Yaudah 5 menit. Aku mau mandi, lepasin dulu pelukannya" 
pinta Nayeon dan Jungkook pun mulai melonggarkan 
pelukannya. 


"Kalo aku selesai mandi kamu belum bangun juga, aku tidur 
di penginapan Twice" ancam Nayeon 


"HAH?" Reflek Jungkook bangun dan langsung duduk di atas 
kasur 


"Nah gitu dong bangun, aku mandi dulu. Jangan tidur lagi" 
peringat Nayeon 


"Hmm" 


Nayeon selesai mandi, lalu berganti dengan Jungkook. 
Selesai merias diri dengan make up tipis Nayeon beranjak 
lalu duduk di sofa depan tv. 


Tidak lama kemudian Jungkook datang menghampiri 
Nayeon dan ikut duduk di samping Nayeon. 


"Ngapain?" Tanya Jungkook 
"Nggak, cuma lagi buka Instagram aja" kata Nayeon 


"Gimana di Hawaii, seru?" Tanya Jungkook 


"Sangat, aku menikmatinya" kata Nayeon antusia 


"Syukurlah, maaf sudah memaksamu datang kemari" kata 
Jungkook merasa bersalah 


"Tidak apa-apa, lagian aku juga kangen sama kamu. 
Daripada menahan rindu, mending nyusul kamu" kata 
Nayeon 


"Gombal" kata Jungkook terkekeh 

"Mau makan malam dimana?" Tanya Nayeon 
"Di restoran xxx aja giaman?" Ajak Jungkook 
"Boleh" setuju Nayeon 

"Jam 7 siap-siap" kata Jungkook 

"Iya" 


"Cerita dong kegiatan kamu selama di Hawaii" kata 
Jungkook 


"Jadi selama aku di Hawaii..." Nayeon mulai bercerita semua 
yg dia alami selama berada di Hawaii dan setelah Nayeon 
bergantian dengan Jungkook yg menceritakan 
kesehariannya selama tidak bersama. 


Karena larut dalam pembicaraan, jam 7 pun tiba. Mereka 
langsung saja bergegas bersiap untuk makan malam diluar. 


Sebelum berangkat mereka pamit terlebih dahulu kepada 
member lain. Setelahnya barulah mereka pergi menuju 
restoran XXX. 


Setibanya di restoran, Jungkook dan Nayeon langsung 
berjalan menuju tempat yg kosong dan berada di pojokan. 


Nayeon langsung memesan, tidak lama kemudian makanan 
pun datang. 


"Emm, enak" kata Nayeon 

"Tentu saja enak, aku yg pilih" kata Jungkook 
"Iya-iya" 

"Kamu masih ada jadwal besok?" Tanya Nayeon 
"Masih" 

"Setelahnya?" Tanya Nayeon 

"Nggak ada, free kaya nya. Kenapa Yang?" 
"Aku mau liburan" rengek Nayeon 

"Yaudah, ayo" 

"Mau kemana?" Lanjut Jungkook 

"Italia gimana?" 

"Hmm, okdeh. Nanti aku atur" 

"Beneran?" 

"Iya, sayang" 


"Aaaa, makasih. Tambah cinta deh" kata Nayeon sembari 
beraegyo dan itu membuat Jungkook sangat gemas. 


Cup 
Cup 


"Jeon!" Kaget Nayeon 


"Abisnya bikin gemes, kan bawaannya mau cium" 


"Ck, syukur nggak ada yg lihat" gumam Nayeon 


Chapter 38 


Hari ini member BTS pagi-pagi sekali sudah berangkat 
menuju lokasi pemotretan. Sedangkan member Twice 
memutuskan untuk pergi ke Tokyo Disneyland. 


Twice sangat menikmati jalan-jalan mereka dengan 
bodyguard yg setia menemani mereka di kanan-kiri. Nayeon 
sendiri sangat senang berada di tempat itu, tubuh yg lelah 
kembali fresh seperti tidak ada beban. 


Twice mengelilingi Tokyo Disneyland secara terpisah. 
Nayeon pergi bersama dengan Momo, mereka berdua sangat 
asik bersenda gurau dan ber-selfie. 


Mereka berhenti sebentar untuk membeli sesuatu yg dapat 
dimakan, karena sudah memasuki jam makan siang. Nayeon 
dan Momo memasuki restoran yg ada di area. 


"Mau pesan apa, Eonnie?" Tanya Momo 


"Samain kamu aja. Dessert nya ice cream yaa, yg paling 
spesial" pinta Nayeon 


"Okey" 


Selesai memesan, mereka menunggu makanan tiba sembari 
mengobrol hal seputar Disneyland yg akan mereka datangi 
setelah selesai makan. 


Makanan datang, Nayeon dan Momo pun bersiap untuk 
memakan hidangan yg tersaji di hadapan mereka. 


"Wah, enak" puji Nayeon 


"Hmm, sudah lama aku tidak merasakan cita rasa seperti 
ini" Kata Momo 


"Seriusan, ini enak" puji Nayeon 


"Kita kaya mukbang ya, Eonnie" kata Momo sembari 
memperhatikan meja mereka yg penuh dengan beraneka 
ragam makanan dan dessert. 


Karena bosan, mereka makan sembari memainkan ponsel. 
Nayeon sendiri berselancar di akun sosial media milik Twice. 


"Wah, Eonnie" 
"Kenapa?" 


"Lihatlah di SNS, banyak sekali Once yg nge-post foto kita di 
Disneyland" 


"Loh, iya ya" 

"Bahkan saat kita makan pun sudah ada di SNS" 
"Once memang gercep" 

"Aku selesai" kata Nayeon 

"Aku juga, siapa yg mau bayar?" Tanya Momo 
"Aku traktir" kata Nayeon 

"Baiklah, setuju" kata Momo 


Selesai Nayeon membayar di kasir, mereka kembali 
melanjutkan acara jalan-jalan nya, sesekali mereka berhenti 
untuk melihat-lihat barang yg di jual orang, berselfie, dan 
membeli makanan pastinya. 


Waktu terus berjalan, matahari pun sudah terbenam. Twice 
sudah tiba di penginapan dari dua jam yg lalu, sekarang 
mereka tangah berkumpul di rooftop menikmati angin 
malam. 


"Gabut banget" kata Dahyun 

"Laper jugaa" kata Momo 

"Aku tadi delivery makanan" kata Nayeon 

"Seriusan Eonnie?" 

"Iya, nanti kalo udah nyampe ambil ya" kata Nayeon 
"Emang Eonnie mau kemana?" 

"Nggak kemana-mana, cuma mager aja ke bawah" 
"Okdeh, biar aku yg ngambil nanti" kata Jeongyeon 
"Aku juga ikut" kata Jihyo 

"Hmm" 


Tidak lama setelah obrolan itu, makanan pun datang dan 
malam ini terjadilah acara makan-makan dadakan di 
rooftop. Porsi makanan yg di pesan Nayeon sangat banyak 
dan beraneka ragam jenis. 


Mereka sibuk menikmati makanan, ponsel Jeongyeon 
berdering dan muncul lah nama Namjoon dilayar. Jeongyeon 
mengatakan kalau mereka sedang di rooftop, tidak lama 
setelah itu datanglah BTS dan ikut bergabung dengan 
mereka. 


"Hai Jeon" sapa Nayeon dengan senyum manis andalannya. 


"Hai, ngapain malam-malam di rooftop? Make baju terbuka 
lagi!" Kesal Jungkook 


"Kita udah dari sore disini" kata Nayeon 
"Hmm. Asik ya jalan-jalannya" kata Jungkook 
"Kamu lihat?" 


"Hmm, SNS banyak banget yg post foto kalian di Tokyo 
Disneyland" kata Jungkook 


"Hehe, seru banget" kata Nayeon dengan pipi mengembang 
karena tengah mengunyah makanan. 


"Ish, gemes" 
Cup 


"Ekhem, kalo mau mesra-mesraan jangan di depan orang 
jomblo!" sindir Dahyun 


"Tahu nih, dunia serasa milik berdua" lanjut Chaeyoung 
"Cari pasangan makanya" kata Nayeon 


"Kalian makan-makan kok nggak bilang-bilang sih" tanya 
Jimin 

"Ya kali kita makan-makan harus bilang-bilang, kurang 
kerjaan banget" kata Jeongyeon 


"Banyak banget lagi makanan nya, siapa yg bayar?" Tanya 
Taehyung 


"Siapa lagi kalo bukan Nayeon Eonnie" jawab mereka 
serentak 


"Kelinci lagi ternyata" gumam mereka 

"Makan tinggal makan, susah amat sih Tae" kesal Nayeon 
"Santai Nay" 

"Makasih loh makan malamnya" 

"Hmm, sama-sama. Makan aja sesuka kalian banyak nih" 
"Banget" kata mereka 


"Baik banget lo Nay, kapan-kapan traktir kita di restoran 
mahal ya. Kelas VVIP" kata Jhope 


"Uang kalian kan lebih banyak, kenapa minta traktir. 
Harusnya kalian yg traktir kita-kita" kata Nayeon 


"Btw, makasih pujian nya" lanjut Nayeon beserta senyum 
manisnya. 


"Ekhem, biasa aja dong senyumnya" sindir Jungkook 
"Cemburu tuh" kata Jin 
"Nggak, b aja" elak Jungkook 


"Nggak cemburu katanya Nay, wah parah berarti Jungkook 
nggak ada perasaan sama lo Nay" kompor Jimin 


"Kalo gitu mending lo sama Taeyong aja, jelas-jelas ada 
perasaan sama lo" kompor Taehyung 


"Atau nggak balikan sama Mingyu" kompor Tzuyu 


"Sam.." belum sempat Mina berbicara langsung di potong 
oleh Jungkook. 


"Jangan pada kompor deh!" Kesal Jungkook 


"Tahu nih, kalian ya suka banget ngomporin orang" gemas 
Nayeon 


"Bersyukur lo Kook, Nayeon lebih milih lo ketimbang yg lain" 
kata Suga dan di hadiahi tawa oleh yg lain 


"Lo pada jangan salah ya, gantengan gue kali dari mereka" 
kata Jungkook dengan sombongnya. 


Karena sudah kenyang, Nayeon dan Jungkook pun memilih 
untuk tiduran di atas ayunan gantung yg ada di rooftop. 
Sedangkan yg lain memilih untuk tetap di sofa sembari 
mengobrol. 


"Yang" panggil Jungkook sembari menarik Nayeon agar 
bersandar pada dada bidangnya. 


"Hmm" 
"Kamu kok lucu banget sih hari ini" gemas Jungkook 
"Makasih, aku emang lucu" kata Nayeon 


"Gini nih, kalo di puji. Tingkat kepedeannya meningkat" 
gumam Jungkook 


"Gemes-gemes" kata Jungkook sembari menghujani wajah 
Nayeon dengan kecupan. 


"Sayang, udah. Malu" bisik Nayeon 
"Ngapain malu sih, santai aja" kata Jungkook 


Nayeon memutuskan untuk bermain ponsel dan 
mengabaikan Jungkook. Nayeon membuka SNS karena 


bosan, Jungkook yg sama bosan nya dengan Nayeon pun 
juga ikut memperhatikan layar ponsel Nayeon. 


Mereka berdua begitu larut pada video dan foto yg di 
tampilkan pada beranda. Kebanyakan video dan foto 
BangTwice yg diedit oleh fans, terutama Shipp dari mereka. 


"Lucu-lucu ya" kata Nayeon 
"Hmm" 


Nayeon terus menscroll dan tiba-tiba saja muncul video 
tahun lalu yg di unggah kembali oleh fans. Dimana di video 
itu terdapat Mingyu, Nayeon, dan Jeongyeon saat di acara 
awards. 


Nayeon yg tahu isi video itu pun dengan gerak cepat 
mengganti video selanjutnya agar Jungkook tidak melihat 
dan berakhir dengan kecemburuan. 


"Eh bentar" pinta Jungkook 

"K-kenapa Yang?" Tanya Nayeon 
"Kembali ke atas coba" pinta Jungkook 
"A-apanya?" 


"Ck, lama" Jungkook merebut ponsel Nayeon dari 
genggamanya. 


"Apaan! Jelasin!" Kata Jungkook datar. Ok fix, suami nya ini 
tengah cemburu dan karena itu sikap datarnya kembali 
muncul. 


"Itu nggak seperti yg kamu lihat, Jeon" 


"Kalo gitu jelasin!" Tetap dengan wajah datar 

"Kamu ingat nggak di acara SMA?" 

"Hmm" 

"Nah, waktu itu kalian tampil kan? Ada firework kan?" 
"Hmm" 


"Nah pada saat itu aku sama Jeongyeon kaget plus 
ketakutan reflek nunduk di balik meja tapi tiba-tiba Mingyu 
berdiri terus bantu ngelindungin kita makanya kaya gitu" 
jelas Nayeon 


"Tapi aku lihat cuma kamu yg di pepetin dia" 


"Nggak lah, itu faktor posisi orang yg ngambil video nya. 
Sebenarnya nggak gitu, percaya deh sama aku" kata 
Nayeon sembari mengacungkan jari membentuk huruf V. 


"Iyadeh, percaya" kata Jungkook masih dengan wajah 
datarnya 


"Maaf, yaaa" 

"Hmm" 

"Maaf, sayang" 

"Kiss dulu" pinta Jungkook manja 
"Disini" sembari menunjuk bibirnya 
Cup 

Cup 


Cup 

Cup 

"Yang 3 itu bonus" kata Nayeon 
"Ily Im Nayeon" 

Cup 

"Ily 300000000" 


"HAHAHAHAHAHAHAHA" tiba-tiba saja mereka berdua 
tertawa karena aksi menggelikan barusan. 


Chapter 39 


Nayeon dan Jungkook mendarat di bandar udara Milan-ltalia. 
Nayeon dan Jungkook langsung di kawal ketat oleh 
bodyguard yg sudah siaga saat mereka ingin meninggalkan 
bandara. 


"IM NAYEON" 
"IEON JUNGKOOK" 

"BUNNY COUPLE" 

"NAYEON EONNIE SARANGHAE" 
"JUNGKOOK OPPA SARANGHAE" 
"BUNNY COUPLE ILY 3000" 


Begitulah teriakan yg memenuhi bandara saat mereka tahu 
kedatangan Nayeon dan Jungkook, hanya berdua. 


Setibanya di kamar hotel, Jungkook langsung menjatuhkan 
tubuhnya di kasur sedangkan Nayeon memilih untuk 
membersihkan diri. 


Tidak lama kemudian Nayeon keluar dengan keadaan yg 
lebih segar dari tadi, dia berjalan menghampiri Jungkook. 


"Jeon, bangun" kata Nayeon sembari mengusap pelan pipi 
Jungkook 


"5." belum sempat Jungkook membalas, ucapannya di 
potong Nayeon 


"Nggak ada 5 menit! Buruan bangun terus mandi" perintah 
Nayeon 


"Baiklah, baiklah" 


Jungkook pergi mandi, gantian Nayeon yg tiduran di kasur 
sembari memainkan ponselnya. Nayeon saat ini tengah asik 
berbalas pesan di grup chat 95L. 


Saking asiknya dengan ponsel, Nayeon tidak menyadari 
kalau suaminya sudah selesai mandi dan sekarang tengah 
berjalan menghampiri dirinya. 


Jungkook memposisikan dirinya di samping Nayeon dan 
langsung menarik Nayeon ke dekapannya. 


"Asik banget sih, chat an sama siapa emang?" Tanya 
Jungkook 


"Nggak, ini, grup chat 95L lagi rame" kata Nayeon 
"Oh" 


"Mau ke pantai nggak nanti sore?" Tanya Jungkook dengan 
tangan yg mengusap kepala Nayeon 


"Ayo, sekalian liat sunset" kata Nayeon 
"Mau ke pantai mana?" Tanya Jungkook 
"Bentar aku searching dulu" kata Nayeon 


Nayeon pun keluar dari room chat dan beralih ke pencarian. 
Jemari Nayeon terus bergerak di layar, cukup lama dia 
mencari akhirnya dia pun memutuskan untuk ke pantai yg 
letaknya tidak terlalu jauh dari hotel. 


Di sinilah sekarang Jungkook dan Nayeon, pantai. Setelah 
puas bermain air dan foto-foto, pasangan bunny itu pun 
kelelahan dan memutuskan untuk duduk di tepi pantai 


dengan beralaskan pasir sembari menatap lurus kedepan 
dimana menampilkan sunset. 


"Cantik" kata Nayeon, Jungkook menoleh ke arah Nayeon. 
"Iya, cantik. Kaya kamu" gombal Jungkook 

"Bisa aja. Foto in aku dong" pinta Nayeon 

"Baiklah Tuan Putri" kata Jungkook 


Hanya 3 pose, setelahnya bergantian dengan Jungkook. Dan 
terakhir sebelum sunset berakhir mereka foto berdua 
dengan pemandangan sunset di belakang. 


"Ily banyak-banyak" kata Jungkook 

Cup 

"Aku juga cintaa banyak-banyak sama kamu" balas Nayeon 
"Cium juga dong" pinta Jungkook 

"Di bibir" tambah nya 


"Ish, curang. Kamu tadi di kening, masa aku di bibir sih!" 
Kata Nayeon tak terima. 


"Jadi cerita nya mau di bibir" goda Jungkook 
"N-nggak" kata Nayeon cepat 

Cup 

"Udah yaa, sayang" kata Nayeon 


"Hmm,,okdeh" 


"Aku berharap kita bisa selalu bersama sampai tua, punya 
anak, lalu cucu. Hingga saat itu tiba aku berharap kita tetap 
bersama" kata Nayeon 


"Aku nggak akan ngelepasin kamu, bagi aku sesuatu yg 
sudah jadi hak milik aku akan selamanya begitu, dan aku 
nggak akan melepaskan sesuatu itu dengan mudah. Apalagi 
kamu, Im Nayeon, perempuan yg sudah berhasil mengambil 
alih seluruh duniaku" 


"Jeon.." Nayeon speechless 
"Loh, kok nangis sih" 


"Aku nangis karena merasa beruntung sekaligus bahagia 
bisa milikin kamu" kata Nayeon lalu memeluk erat leher 
Jungkook. 


"Saranghae, Im Nayeon" kata Jungkook 

"Se Agapo, Jeon Jungkook" kata Nayeon 

"Ti Amo, Nayeonie" kata Jungkook 

"Ich Liebe dich, Kookie" kata Nayeon 

Jet." 

"Berhenti. Udah cukup, mending kita pulang" kata Nayeon 
"Yaudah, tapi cari makan dulu" 

"Let's go" 


Mereka pun meninggalkan pantai dan menuju tempat 
makan yg terkenal di pusat kota. 


Sembari menunggu makanan, Jungkook dan Nayeon 
memilih untuk memainkan ponsel. 


"Yang, aku mau post foto kamu" kata Jungkook 
"Nggak apa-apa emang?" Tanya Nayeon 
"Nggak" 

"Silahkan kalo gitu" kata Nayeon 


Makanan datang, Nayeon mematikan ponselnya dan 
memilih untuk menyantap makanan duluan, sedangkan 
Jungkook tengah sibuk dengan SNS nya. 
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"Kapan kamu ngambilnya?" Tanya Nayeon sembari 
mengunyah makanan 


"Tadi, waktu kamu lagi asik liatin sunset" kata Jungkook 


"Kenapa nggak foto aku yg di ambil dari depan?" Tanya 
Nayeon 


"Nggak, itu aja udah bagus" kata Jungkook 
"Yaudah, aku mau post foto kamu juga deh" kata Nayeon 
"Jangan yg jelek" peringat Jungkook 


"Baik Tuan" kata Nayeon 
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Hari ini Nayeon dan Jungkook akan pergi ke La Scala 
Operahouse, kebetulan hari ini ada pertunjukan teater di 
sana. Nayeon dan Jungkook duduk di seat VIP dengan 
bodyguard yg berjaga di setiap sisi. 


Pertunjukan teater dimulai, selama pertunjukan dimulai baik 
Nayeon maupun Jungkook sama-sama fokus peda 
penampilan diatas panggung hingga selesai. 


Setelah menonton pertunjukan teater, selanjutnya mereka 
pergi ke National Museum of Science and Technology 
Leonardo da Vinci. Nayeon lah yg mengusulkan tempat itu 
dan langsung disetujui Jungkook karena kebetulan selera 
mereka sama. 


Tiba di Museum, Nayeon berjalan dengan santai sembari 
sesekali mengarahkan lensa kameranya kearah lukisan yg 
menarik perhatiannya. 


"Yang, bagus-bagus banget. Jadi pengen bawa pulang deh" 
kata Nayeon 


"Kamu mau?" Tanya Jungkook 

"Mau, kalo bisa" kata Nayeon 

"Emang mau yg mana?" Tanya Jungkook 
"Yg itu" tunjuk Nayeon pada sebuah lukisan 


Jungkook melihat ke arah telunjuk Nayeon lalu 
menganggung-anggukkan kepalanya tanpa mengeluarkan 


suara. 


"Gajadi deh, lupain aja" kata Nayeon kesal karena tidak di 
respon 


"Beneran nggak jadi?" Goda Jungkook 


"Iya, nggak jadi" kata Nayeon, kemudian lanjut berjalan 
melihat lukisan lain. Jungkook melihat itu pun tertawa 
gemas. 


"Tolong kasih tahu pemilik lukisan ini kalo saya beli 
lukisannya" kata Jungkook pada bodyguard nya 


"Baik Tuan" 
"Dan tolong antarkan ke hotel sebelum saya kembali" 
"Baik Tuan" 


Lelah mengelilingi museum, Nayeon dan Jungkook pun 
memutuskan untuk kembali ke mobil dan pergi mencari 
restoran untuk makan siang, walaupun sekarang bukan 
waktunya makan siang. 


"Kita cari makan dulu ya" kata Nayeon 
"Baik Nona" kata bodyguard 

"Yang agak sinian" pinta Jungkook 
"Kenapa emang?" Tanya Nayeon 


"Udah sih, tinggal sinian" kata Jungkook, Nayeon mendekat 
ke arah Jungkook. Tanpa aba-aba Jungkook langsung 
menarik Nayeon memeluk pinggangnya dan 
menenggelamkan wajahnya di cekuk leher Nayeon. 


"Kamu cape ya" tanya Nayeon 
"Hmm" 


"Maaf karena aku kamu nggak bisa istirahat, pedahal lagi 
waktu libur kmau" kata Nayeon merasa bersalah 


"Bukan salah kamu, aku senang kok kalo kamu senang. Ini 
mah nggak seberapa sama jadwal padat aku biasanya, aku 
nggak apa-apa kok. Cuma cape aja, makan terus istirahat 
bentar paling nanti balik fresh lagi" kata Jungkook 


"Maaf" kata Nayeon sembari tangan mengelus kepala 
Jungkook sayang. 


"Kita sampai, Tuan, Nona" 


"Baiklah. Kalian nanti pesan aja makan juga, biar aku yg 
bayar" kata Nayeon 


"Baik, Nona" kata bodyguard 


Nayeon dan Jungkook memasuki restoran, mereka langsung 
diarahkan ke ruang VIP yg sudah Nayeon booking. 


Tiba di ruang VIP, Nayeon langsung memesan makanan dan 
minuman tak lupa para bodyguard juga Nayeon pesankan 
sesuai selera mereka masing-masing. 


Tidak lama kemudia pesanan mereka pun datang, langsung 
saja mereka menyantap hidangan itu. 


"Kamu pernah ke sini?" Tanya Jungkook 
"Pernah, dulu. Waktu aku kecil" kata Nayeon 


"Semua hidangan yg kamu pesan pasti enak, jangan-jangan 
kamu anak traveler" kata Jungkook 


"Mungkin iya" kata Nayeon 


Selesai makan, saat Nayeon ingin membayar tiba-tiba di 
serobot oleh Jungkook dan jadilah Jungkook yg membayar 
semua total pesanan mereka. 


"Yang" panggil Jungkook, Nayeon yg baru mengenakan 
masker lantas menengok 


"Sayang, lihat sini coba" perintah Jungkook lagi 
Cekrek 

"Kamu foto?" Tanya Nayeon 

"Iya, mau aku post di SNS" kata Jungkook 
"Ulang-ulang, aku yakin yg tadi jelek" kata Nayeon 
"Nggak, bagus kok" kata Jungkook 

"Mana aku lihat dulu" kata Nayeon 


"Nanti aja, lihatnya di SNS aja" kata Jungkook. Dia pun mulai 
sibuk dengan SNS hingga tiba di mobil pun Jungkook tetap 
sibuk dengan ponselnya. 


"Awas aja jelek, kamu tidur di sofa" ancam Nayeon 
"Yaampun Nay, tega banget sih kamu" 

"Biarin, siapa suruh nyebarin foto aku pas lagi jelek" 
"Nggak jelek sayang, yaampun" 
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"Ekhem, gimana, nggak jelek kan" sindir Jungkook 
"Hmm" 

"Aku bilang juga apa, bagus kok" kata Jungkook 
"Iya, Jeon" 

"Sekarang kita mau ke mana?" Tanya Jungkook 
"Emm, gimana kalo kita nyari oleh-oleh?" 

"Okdeh" 

"Kita ke Galeri Vittoro Emanuele II" kata Jungkook 


"Baik, Tuan" 


Chapter 40 END 


Hari ini Nayeon dan Jungkook memutuskan untuk 
beristirahat di hotel. Beberapa hari kemaren mereka terus 
jalan-jalan ke berbagai tempat dan waktu istirahat mereka 
hanya sedikit, karena itulah hari ini mereka memutuskan 
untuk tetep di hotel. 


Nayeon terbangun dari tidurnya karena pancara sinar 
matahari yg menerobos masuk mengenai wajahnya. 


Nayeon perlahan membuka mata dan pandangan pertama 
yg ditangkap matanya adalah wajah damai Jungkook yg 
masih terlelap disampingnya dengan tangan yg memeluk 
erat pinggang Nayeon. 


Sudah lama Nayeon tidak menikmati pemandangan pagi 
seperti ini. Nayeon memandangi Jungkook cukup lama 
dengan tangan yg sudah menjelajahi setiap lekuk wajah 
Jungkook. 


"Udah puas liatinnya?" Kata Jungkook dengan suara 
seraknya 


"Eh-" kaget Nayeon dan reflek menghentikan gerak 
tangannya pada wajah Jungkook. 


"Morning, sayang" sapa Jungkook 
"Morning" sapa Nayeon 
"Yang, kamu kok tiap hari makin cantik sih" 


"Takdir" kata Nayeon asal 


"Aku mau mandi, lepasin tangan kamu dari aku" kata 
Nayeon 


"Bentar lagi yaa, aku masih mau meluk kamu" manja 
Jungkook 


"5 menit" kata Nayeon 


Karena sudah tidak mengantuk, Nayeon pun memainkan 
ponselnya, hanya sekedar mencek notifikasi setelahnya dia 
matikan. 


"Udah 5 menit, sekarang lepas" kata Nayeon 
"Morning kiss" 

"Dih, apaan. Buruan lepasin" 

"Morning kiss dulu, baru aku lepasin" 

"Ck, yaudah iya" 

Cup 

"Nah gitu dong, kan jadi makin luv" 


"Gombal teruss" kata Nayeon sembari berjalan menuju 
Kamar mandi. 


Selesai mandi, Nayeon berjalan menghampiri Jungkook yg 
ternyata masih tidur. 


"Jeon, bangun" kata Nayeon 
"Hmm" 


"Buruan mandi, terus sarapan" kata Nayeon 


"Kalo lama aku tinggal" lanjutnya 
"Iya, iya. Ini juga mau bangun" kata Jungkook 


Setelahnya Jungkook bangun dan berjalan menuju kamar 
mandi, sedangkan Nayeon merapikan penampilannya di 
depan kaca dengan beberapa alat kecantikan yg dia bawa. 


Jungkook selesai mandi, lalu berjalan menghampiri Nayeon 
di kasur yg tengah memainkan ponselnya. 


"Keringin rambut aku dong" pinta Jungkook pada Nayeon. 
Tanpa menjawab Nayeon beranjak dari tidurnya mengambil 
hairdryer lalu mengeringkan rambut Jungkook. 


"Sini" kata Nayeon 


Jungkook mengikuti kata Nayeon dan duduk tepat di depan 
Nayeon. Nayeon mengeringkan rambut Jungkook dengan 
posisi dia berdiri dan Jungkook duduk di tepi kasur. 


Selesai mengeringkan rambut Jungkook, Nayeon ingin 
menjauh namun tertahan karena tangan kekar Jungkook yg 
memeluk erat pinggangnya. 


"Jeon" 

"Hmm" 

"Mau sarapan nggak sih!" Kesal Nayeon 
"Mau lah" 

"Yaudah cepat, aku udah laper nih!" 


"Yaudah iya, ayo" 


Mereka berdua pun beranjak dari kamar menuju cafetaria 
hotel untuk sarapan. Tiba di sana mereka tinggal duduk dan 
langsung menyantap makanan yg sudah tersaji di atas meja 
mereka. 


"Loh, kok udah di pesan?" Tanya Jungkook 


"Tadi waktu kamu mandi aku pesen duluan" kata Nayeon 
dan di balas anggukkan oleh Jungkook 


"Selamat makan" kata Nayeon dan Jungkook 


"Jeon, besok kita kemana?" Tanya Nayeon di sela makan 
mereka 


"Nanti deh aku pikirin" kata Jungkook 

"Ck, serius ini" kata Nayeon 

"Aku juga serius, sayang" kata Jungkook 

"Makan aja dulu, masalah itu bahasnya nanti aja" lanjutnya 


Setelah percakapan tadi, mereka sama-sama terdiam. 
Makanan habis, mereka kembali ke kamar. 


Tiba di kamar Nayeon langsung menjatuhkan tubuhnya ke 
kasur. Dia mengambil ponselnya, lalu memainkannya. 
Jungkook pun ikut membaringkan tubuhnya disamping 
Nayeon, dengan gerak cepat Jungkook menarik Nayeon 
kedalam pelukannya. 


"Jeon!" Kesal Nayeon namun tidak di tanggapi, Jungkook 
malah membahas yg lain. 


"Masalah yg tadi-" 


"Apa?" Potong Nayeon yg masih kesal 


"Ck, aku belum selesai sayang! Dengerin dulu" kesal 
Jungkook balik 


"Sorry. Mau ngomong apa?" Tanya Nayeon 
"Aku mau ngajak kamu ke Danau Como" kata Jungkook 
"Danau Como?" Beo Nayeon 


"Iyaa, sebentar" kata Jungkook sembari mengetikkan 
sesuatu pada ponselnya. 


"Nah, ini. Disana udah ada penginapan khusus jadi kita bisa 
nginap di sana kalo kamu mau" kata Jungkook 
memperlihatkan gambar Danau Como pada Nayeon. 


"Wah, bagus. Aku mau kesana" kata Nayeon antusias 
"Serius mau kesana?" Tanya Jungkook 

"Iya, mau" 

"Mau berangkat hari ini apa besok?" Tanya Jungkook 


"Hari ini aja deh, lusa kita pulang. Nanti nggak puas di sana" 
kata Nayeon 


"Yaudah, siap-siap. Kita check-out hari ini" 
"Okey" 


Jungkook dan Nayeon tiba di Danau Como, mereka baru saja 
selesai mengurus masalah penginapan yg akan mereka 
sewa selama disana. Tidak lupa juga mereka menyewa 1 
penginapan khusus untuk bodyguard yg bertugas menjaga 
mereka. 


Sekarang ini Nayeon tengah menikmati angin malam di 
balkon kamar yg view nya menunjukkan langsung 
pemandangan Danau Como. 


Jungkook berjalan menghampiri Nayeon yg tengah berdiri di 
dekat pagar balkon, Jungkook memeluk Nayeon dari 
belakang. 


"Suka, nggak?" Tanya Jungkook 
"Suka, bangettt" kata Nayeon 
"Bagus deh kalo kamu suka" kata Jungkook 


Nayeon berbalik, menghadap ke arah Jungkook lalu 
memeluk Jungkook erat. 


"Hei, ada apa?" Tanya Jungkook 
"Sayang, kenapa?" 
"A-aku, bahagia sekali" lirih Nayeon 


"Terima kasih Jeon, terima kasih karena sudah mau 
menerima aku apa adanya dan terima kasih karena sudah 
mencintai, menyayangi, dan melindungiku" kata Nayeon 


"Kok sedih sih, Yang" 
"Gatau, tiba-tiba kebawa suasana aja" 
"Intinya aku mau berterimakasih sama kamu" kata Nayeon 


"Kamu nggak perlu berterimakasih sama aku. Justru yg 
harus berterimakasih itu aku, aku harusnya berterimakasih 
sama kamu karena sudah mau sabar sama sikap aku selama 
ini dan sabar untuk tetap berada di samping aku" kata 
Jungkook 


"Intinya kita sama-sama berterimakasih" kata Nayeon dan 
Jungkook mengangguk setuju. 


"Angin malam nggak bagus, masuk yuk" kata Jungkook 
"Hmm" 


Mereka masuk ke kamar dan memutuskan untuk 
beristirahat, menyiapkan tenaga untuk besok hari. 
Rencananya besok mereka akan pergi menyusuri daerah 
Danau Como sebelum lusa kembali ke Korea. 


Setelah makan siang, di sinilah sekarang Nayeon dan 
Jungkook berada, di atas kapal pesiar yg berlayar 
mengelilingi area Danau. 


Jungkook sengaja menyewa 1 buah kapal pesiar yg memiliki 
fasilitas lengkap sudah seperti hotel, khusus untuk dirinya 
dan Nayeon. Dia tidak mau ada gangguan dari turis lain saat 
sedang menikmati pemandangan. 


"Ini kok penumpangnya cuma ada kita sama bodyguard, 
nggak ada turis atau penumpang lain?" Bingung Nayeon 


"Aku udah nyewa kapal ini jadi cuma ada kita dan pegawai 
kapal" kata Jungkook 


Nayeon speechless, dia terdiam untuk sesaat. Detik 
berikutnya barulah Nayeon bereaksi dan langsung memukul 
lengan kokoh milik Jungkook. 


"Auh, kamu apa-apa sih tiba-tiba mukul aku!" Kesal 
Jungkook 


"Abisnya kamu, nyewa kapal pesiar sebesar ini nggak 
bilang-bilang ke aku!" Kesal Nayeon 


"Kan biar surprise, sayang" kata Jungkook 
"Surprise-surprise, buang-buang uang tahu nggak" 

"Nggak apa-apa lah, sekali-sekali. Lagian nyewa kapal gini 
doang nggak bakal bikin aku jatuh miskin kali, Yang" kata 
Jungkook santai 


"Ck, pemborosan!" 


"Tapi kamu suka kan" goda Jungkook sembari menoel-noel 
pipi chubby Nayeon yg bersumu. 


"Ish, nyebelin" kesal Nayeon 
"Hahaha, kamu lucu kalo lagi bulshing" ledek Jungkook 
"Diam deh kamu!" 


"Iya, diam" kata Jungkook sembari mendekat ke arah 
Nayeon lalu memeluk Nayeon erat. 


"Kamu kenapa nyewa kapal pesiar yg besar, kenapa nggak 
nyewa yg kecil aja?" Tanya Nayeon 


"Soalnya kita malam ini bakal nginap disini" 


"Lah, terus gunanya kita nyewa penginapan buat apa!" 
Tanya Nayeon nge-gas 


"Buat nyimpan barang kita" kata Jungkook terlewat santai 
"Ck, pemborosan!" Sinis Nayeon 


"Udahlah, Yang. Mending kita menikmati waktu yg tersisa di 
atas kapal pesiar sebelum lusa balik ke Korea" kata Nayeon 


"Okdeh, makasih udah mau ngelakuin ini semua buat aku" 
kata Nayeon tulus 


"Sama-sama sayang" 

"Cium dong" pinta Jungkook 
"Gamau, malu" kata Nayeon 
Cup 

"Jeon!" 

"Apa?" 


"Tahu deh" kesal Nayeon lalu melepas paksa pelukan 
Jungkook dan berjalan menuju sisi lain kapal. 


Nayeon berdiri di bagian depan kapal sembari 
memperhatikan pemandangan indah yg disuguhkan di 
depannya. Kalau boleh jujur Nayeon sebenarnya sangat 
senang dengan ini semua, tapi disisi lain dia juga merasa 
egois karena membiarkan Jungkook jadi boros karena 
dirinya. 


Saat tengah sibuk dengan lamunannya dengan pandangan 
lurus kedepan, Nayeon dikagetkan dengan tangan kekar yg 
tiba-tiba saja menyusup sela tangannya dan memeluknya 
erat dari belakang, meletakkan kepalanya di atas bahu 
Nayeon. 


Tanpa membalikkan badan, Nayeon sudah tahu siapa 
pelakunya. Dari aroma parfum yg ditangkap indera 
penciuman Nayeon pun dia sudah tahu kalau pelakunya 
adalah Jeon Jungkook. 


"Rentangin tangan kamu coba" pinta Jungkook, Nayeon pun 
menurut. 


"Terus?" Tanya Nayeon yg masih belum konek. 


"Ck, masa nggak peka siih!" Kesal Jungkook 


"Ah, sorry. Aku baru ngeh" kata Nayeon 


Jungkook tidak mengindahkan kata-kata Nayeon barusan, 
dia malam melakukan sesuatu yg membuat Nayeon 
speechless. 


Jungkook menjentikkan jarinya tiga kali dan setelahnya 
musik My Heart Will Go On - Celine Dion mengalun indah di 
kapal pesiar. Posisi mereka sekarang sama persis seperti 
salah satu adegan yg ada di film Titanic. 


Matahari yg mulai tenggelam menambah kesan romantis. 
Baik Nayeon maupun Jungkook, mereka sama-sama 
menikmati suasana sekarang sembari memandang matahari 
yg mulai terbenam. 


Cukup lama mereka berdiri dengan posisi yg sama, Jungkook 
memeluk Nayeon dari belakang. 


Terang telah berganti menjadi gelap, Nayeon masih tetap 
pada posisinya. Sedangkan Jungkook agak meregangkan 
pelukannya pada pinggang Nayeon kemudian berjalan 
menjauh dari Nayeon. Nayeon tidak terlalu memperdulikan 
itu, dia masih terpaku pada pemandangan indah yg ada di 
depannya. 


Disisi lain, Jungkook baru saja selesai menelpon seseorang. 
Dia kembali menghampiri Nayeon yg masih dengan posisi 


yg sama. 
"Sayang" panggil Jungkook 
"Iya?" 

"Ikut aku yuk" ajak Jungkook 
"Mau kemana?" Tanya Nayeon 


"Ada deh, ada yg mau aku tunjukin sama kamu" kata 
Jungkook 


"Yaudah ayo" kata Nayeon 
"Eh sebentar" kata Jungkook 
"Apalagi?" 


"Tutup dulu matanya" kata Jungkook sembari menyerahkan 
kain merah untuk menutup mata Nayeon. 


"Hah?" Beo Nayeon. Tanpa berkata Jungkook berjalan kearah 
belakang Nayeon lalu mengikat kain merah menutupi mata 
Nayeon. 


"Ayo, pegang tangan aku" kata Jungkook, Nayeon segera 
saja memegang tangan Jungkook. 


"Kita mau kemana sih? Mau ngapain" tanya Nayeon kesal 
"Udah deh, ikutin aja" 


Setelah mengikuti langkah Jungkook, tibalah mereka di atas 
rooftop kapal pesiar. Jungkook langsung melepaskan 
penutup mata Nayeon dan yhaaa Nayeon kembali dibuat 
speechless untuk kesekian kalinya oleh Jungkook. 


Bagaimana tidak, Jungkook menyiapkan surprise berupa 
dinner romantis diatas kapal pesiar dengan pemandangan 
malam Danau Como. 


"Gimana, suka nggak?" Tanya Jungkook 
"I-ini, ini kamu yg nyiapin?" Tanya Nayeon 
"Iya, dibantu sama pegawai juga kapal" kata Jungkook 


"Aaaaaa, sayang makasih" kata Nayeon sembari berhambur 
ke pelukan Jungkook. 


"Sama-sama sayang" kata Jungkook 
"Ayo, duduk" kata Jungkook 


Mereka berdua pun dinner dengan ditemani pemandangan 
malan Danau Como serta musik romantis yg dimainkan oleh 
band kapal pesiar yg Jungkook sewa. 


Mereka sudah selesai makan dan sekarang hanya ada 
Nayeon dan Jungkook disini. Nayeon berdiri di dekat pagar 
pembatas, dia kembali memandang pemandangan malam. 


"Aku merasa terhormat" kata Nayeon 


"Kenapa gitu?" Tanya Jungkook yg sudah berdiri tepat 
disamping Nayeon. 


"Nggak tahu, rasanya kaya ratu dari kerajaan aja" kata 
Nayeon random 


"Kamu emang ratu, ratu kerajaan hati aku" gombal Jungkook 


"Bisa aja kamu" kekeh Nayeon 


"Tapi aku serius, sekali lagi terimakasih, sayang. Love u" 
kata Nayeon kemudian mencium cepat kedua pipi serta 
bibir Jungkook. 


"Love u too" balas Jungkook 


Mereka terdiam untuk sesaat. Namun, detik berikutnya 
Jungkook membuka suara. 


"Nay" panggil Jungkook 

"Kenapa?" 

"Kamu bahagia?" Tanya Jungkook 

"Bahagia banget" kata Jungkook 

"Kamu nggak ada niat bales semuanya?" Tanya Jungkook 
"Maksud kamu apa?" Tanya Nayeon bingung 

"Aku mau hadiah, Nay" kata Jungkook 


"Oh, to the point dong. Mau hadiah apa emang?" Tanya 
Nayeon 


"Kamu" kata Jungkook singkat, padat, dan jelas. 
"Aku?" Beo Nayeon 
"Iya, kamu" 


"Yu." Nayeon terdiam untuk sesaat, dia masih belum konek. 
Cukup lama bergulat dengan pikirannya, akhirnya Nayeon 
mengerti maksud Jungkook. 


"Kamu belum siap, ya?" Tanya Jungkook dengan nada 
kecewa 


"S-siapa bilang aku belum siap. A-aku s-siap kok" kata 
Nayeon mantap 


"Kamu serius?" Tanya Jungkook berbinar 
"Iya, aku serius sayang" 
"Boleh?" Tanya Jungkook dan Nayeon hanya mengangguk. 


"Yaudah ayo" Jungkook langsung menarik Nayeon menuju 
kamar mereka, tiba di kamar Jungkook langsung mengunci 
pintu. 


Jungkook menjatuhkan tubuh Nayeon di atas kasur dan 
langsung saja dia mulai aksinya yg sudah lama dia tahan. 


"Aku tanya sekali lagi, kamu serius?" Tanya Jungkook 
memastikan. 


"Iya, Jeon. Aku serius" kata Nayeon mantap, dia tidak mau 
mengecewakan Jungkook dan dia juga merasa sekarang 
waktu yg tepat. 


"Aku tanya sekali lagi, kamu beneran siap?" Tanya Jungkook 
dengan suara seraknya dan Nayeon mengangguk mantap. 


Dan yhaa, setelah Nayeon mengangguk untuk meyakinkan 
Jungkook mereka pun melakukan hal yg harusnya dilakukan 
oleh pasutri saat malam pertama. 


-TAMAT:- 


Without title 


Hai reader, saya sangat-sangat berterimakasih sama kalian 
yg sudah mau mampir dan membaca cerita saya. 


Saya juga sangat berterimakasih sama readers yg sudah 
membaca dari awal hingga akhir tanpa di skip dan tidak 
lupa meninggal jejak berupa vote maupun comments. 


Saya sangat menghargai itu semua, terimakasih sekali lagi 
untuk kalian yg sudah memberikan vote dan comments 
serta menyimpan cerita saya ke daftar perpustakaan kalian 


Setelah cukup lama, saya akhirnya bisa menyelesaikan 
cerita ini. Saya senang kalo kalian terhibur membaca cerita 
yg saya buat kerena gabut. 


Menurut kalian ceritanya asik nggak sih, feel nya ngena 
nggak siii? Saya kadang merasa kalo feel nya nggak ngena. 
Kalo kalian nggak keberatan, kalian bisa beri comments 
untuk cerita ini. Comments dalam bentuk apapun itu akan 
saya terima, asal jangan di hujat aja ya:) 


Dan buat kalian yg mau bonus chapter, kalian juga bisa 
comments disini. Kalo banyak yg mau, saya akan buat 
bonus chapter untuk kalian . 


— Salam hangat dari saya, Flareyu- 


BONUS CHAPTER 1 


Tahun ini tidak terasa telah berlalu, baik Nayeon, Jungkook 
maupun BTS dan Twice sudah melalui tahun ini dengan suka 
duka dan cita bersama tanpa sedikitpun terlalui. 


Di kediaman Nayeon dan Jungkook malam ini sungguh sepi 
karena Tuan dan Nyonya nya sedang menghadiri acara 
award akhir tahun. 


Nayeon dan Jungkook sekarang ini berada di ruang tunggu 
masing-masing. 


Di ruang tunggu Twice saat ini sedang rusuh karena ulah 
Dahyun dan Chaeyoung yg sibuk membuat video tiktok 
untuk dipublish pada akun official Twice dengan Tzuyu 
sebagai kameramennya. 


Saat maknae line tengah sibuk dengan video mereka, 
member yg lain masih sibuk dengan riasannya yg belum 
selesai. 


Sama halnya dengan Nayeon, dia masih di rias. Sembari 
menunggu riasan di wajah selesai, Nayeon memutuskan 
untuk istirahat sekalian tidur, memanfaatkan waktu yg ada. 


"Kenapa Tzuyu nggak ikut buat juga?" Tanya Mina yg baru 
selesai di rias kemudian menghampiri kumpulan maknae 
line. 


"Nggak Eonnie, aku mending jadi orang dibalik kamera 
daripada harus ngikuti gaya mereka yg aneh-aneh" kata 
Tzuyu sembari melihat hasil ulang rekaman mereka tadi. 


Pletak 


"Enak aja, aneh-aneh. Itu gerakannya jelas ya nggak aneh- 
aneh" kata Dahyun tidak terima 


"Iya-iya, gerakannya jelas" kata Tzuyu mengiyakan sembari 
mengusap jidatnya yg jadi korban jitakkan Dahyun. 


"Bagus nggak, Eonnie?" Tanya Chaeyoung pada Mina. 
"Bagus kok, tapi rada-rada" kata Mina pelan di akhir kalimat. 
"Tuh kan, hahahaha" tawa Tzuyu pecah 


"Ledekin aja ledekin" kesal Dahyun dan Chaeyoung, secara 
bersamaan mereka berdiri lalu berjalan menghampiri semua 
member yg tengah dirias. 


"Ambekan iih" kata Mina dengan tawanya disertai Tzuyu. 


Beralih dari video Dahyun dan Chaeyoung, member Twice 
sudah selesai semua di rias. Di ruang tunggu saat ini hanya 
ada mereka dan sekarang ini mereka sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing sembari menunggu acara 
dimulai. 


Berbeda dengan Nayeon, dia masih tetap berada di posisi 
awal, yaitu di depan meja rias dan masih terlelap. 


"Nayeon Eonnie, tidur?" Tanya Jihyo sembari melirik ke arah 
Nayeon. 


"Iya, nyenyak banget kayanya sampai nggak sadar kalo 
udah selesai di rias" kata Sana 


"Kayanya dia kecapean deh, kan akhir-akhir ini jadwal 
pemotretan Nayeon Eonnie padat banget" kata Tzuyu 


"Kayanya iya deh" kata Mina 


"Yaudah biarin aja, masih ada setengah jam sebelum acara 
dimulai" kata Jeongyeon 


Tiba-tiba pintu ruang tunggu Twice diketuk. 
Tok Tok Tok 


"Bukain gih, siapa tahu staff atau manager Oppa yg ngetuk" 
kata Jihyo, Chaeyoung langsung saja bergegas membuka 
pintu ruang tunggu mereka. 


"Loh, kalian" kaget Chaeyoung saat melihat siapa yg 
mengetuk. 


"Hai, boleh masuk?" 
"Ah iya, silahkan" kata Chaeyoung 
"Siapa?" Tanya Dahyun 


"Liat aja sendiri" kata Chaeyoung sembari bergeser dan 
muncul lah wajah member BTS. 


"Kalian ternyata" kata Dahyun 


"Sayang sini" panggil Mina dan Sana bersama. Jimin dan Jin 
yg merasa terpanggil pun langsung berjalan menghampiri si 
pemanggil. 


Semuanya sudah duduk secara berpasangan terkecuali 
Jungkook, Suga, Jhope, Jihyo, Momo, Dahyun, dan 
Chaeyoung. Jungkook sedari tadi bingung, celingak-celinguk 
mencari seseorang. 

"Nyari Nayeon Eonnie ya lo?" Tanya Jeongyeon. 


"Hmm" 


"Tuh, lagi tidur depan meja rias" 
"Mana?" 
"Samping Kiri" 


"Astagaa" kaget Jungkook dan langsung menghampiri 
Nayeon. 


"Bisa-bisa badan kamu sakit kalo tidur kaya gini" gumam 
Jungkook 


Cup 

Jungkook mencium puncak kepala Nayeon. 
"Sayang, hei" 

"Ugh.." 

"Jeon" kaget Nayeon 

Cup 


Jungkook kembali mencium puncak kepala Nayeon dengan 
sayang. 


"Bangun yuk, pindah ke sofa. Kalo mau tidur jangan di kursi 
nanti badan kamu sakit semua" kata Jungkook lembut 
sembari mengusap kepala Nayeon. 


"Aku nggak apa-apa kok, lagian aku udah cukup kok 
tidurnya" kata Nayeon sembari bangkit dari duduknya 
sebelum berjalan Nayeon melihat riasannya sebentar. 


"Udah cantik kok, udah rapi juga" kata Jungkook sembari 
memperhatikan pujaan hatinya yg tengah bercermin itu. 


"Makasih pujiannya, aku emang cantik" kata Nayeon pede 


"Udah, ayo gabung ke mereka" ajak Jungkook tanpa 
mengindahkan kata Nayeon barusan. 


"Udah puas molornya?" Tanya Momo 


"Puas, puas banget. Kamu iri ya nggak bisa molor kaya aku" 
canda Nayeon 


"Nggak ya, biasa aja tuh" 
"Kok jadi ngeselin sii" kesal Nayeon 
"Udah-udah" lerai Mina 


"Eh, dengar-dengar kalian bakal nampilin sesuatu yg spesial 
ya?" Tanya Dahyun 


"Betul sekali" kata Jhope 

"Apa? Boleh tahu nggak?" Tanya Chaeyoung yg juga kepo 
"Rahasia dong, nanti aja tahu nya waktu tampil" kata Jin 
"Yhaah, sayang banget" kata Tzuyu 

"Sayang kenapa?" Tanya Taehyung 

"Nggak papa sayang" kata Tzuyu 


"Kamu barusan ngegombal, Yang?" Tanya Taehyung dengan 
ekspresi kaget campur senang karena dipanggil Sayang 
sama Tzuyu di depan banyak orang, kalau biasanya hanya 
berdua saja. 


"N-nggak" bantah Tzuyu 


"Bilang nya sih nggak, tapi muka udah kaya kepiting rebus" 
sindir Sana 


"Hahaha" tawa mereka pecah 


"Ey, jangan keras-keras nanti kedengaran sama orang 
sebelah" tegur Jeongyeon 


"Biarin lah Yang, santai aja" kata Namjoon 


Acara dimulai, semua idol yg menghadiri acara itu pun 
sudah berkumpul semua di tempat duduk mereka masing- 
masing. 


Satu persatu grup mulai tampil, tiba saat dimana BTS 
tampil, semua pasang mata terfokuskan kepada mereka. 


Penampilan BTS malam ini sungguh-sungguh heboh, 
ditambah mereka yg menampilkan spesial duet jadilah 
semakin pecahh. 


Twice juga sempat speechless beberapa detik saat melihat 
penampilan BTS. Namun, detik berikutnya mereka ikut 
menikmati suasana yg sangat heboh. 


"Oh, jadi ini yg di maksud mereka rahasia" kata Dahyun 
"Keren yaa!" Kata Chaeyoung 

"Banget" kata Sana 

"Tapi, yg duet sama mereka itu gemesin banget" kata Momo 
"Iya ya, anak siapa siih itu. Gemesin banget" kata Mina 


"Pembukaan Jungkook sama dia, udah kek ayah sama anak 
aja yaa" kata Jeongyeon 


"Betul banget" heboh mereka 


"Hei, diam" tegur Nayeon dengan jari telunjuk berada di 
depan bibir. 


"Hehe, peace" 


"Tapi emang iya sih, Yeon" kata Nayeon menyetujui 
perkataan Jeongyeon barusan. 


"Nah kan, andai aja itu anak kalian" kata Jeongyeon 
ngelantur. 


"Heh, mulutnya astagaaa" 


"Makanya cepet-cepet aja Eonnie punya momongan" kata 
Dahyun 


"Astaga, kalian pada kenapa sii. Ngelantur deh!" 
"Hahaha, kesal tuu" kata Chaeyoung 

"Udah, diam. Diliatin sama yg lain tuh" tegur Jihyo 
"Okey, diam" kata mereka serempak 


Pagi ini di kediaman keluarga Jeon sedang sibuk tengah 
mempersiapkan acara anniversary Jeon Hyunsik dan Jeon 
Sung Kyung yg ke-25. 


Mengapa tidak di hotel bintang 5? Jawabannya simpel, 
karena mereka ingin mencoba hal baru. Setiap tahun 
mereka selalu melakukan acara di hotel dan tahun ini 
mereka memutuskan untuk mengadakan di mansion saja. 


Acara akan di mulai nanti malam pukul 8. Dan saat ini 
kediaman Jeon tengah sibuk-sibuknya mempersiapkan 
acara. 


Nayeon dan Jungkook juga sudah berada di kediaman Jeon 
sedari tadi malam, mereka menginap. 


"Sayang, bangun" kata Nayeon 
"Sebentar lagi, ya" pinta Jungkook 


"Yaudah deh, aku mau ke bawah dulu. Kalo aku balik kamu 
belum mandi juga awas aja" kata Nayeon 


"Iya" 


Nayeon pergi ke bawah, hanya ingin melihat keadaan di 
bawah. Dari tangga dia dapat melihat semua orang yg sibuk 
beraktivitas mengurus persiapan acara nanti malam. 


Nayeon berjalan menuju dapur, tiba di dapur Nayeon 
langsung di sambut hangat oleh Sung Kyung dan Shin Hye 
yg tengah memantau chef membuat makanan untuk 
disajikan nanti malam. 


"Pagi Bunda, Tante" sapa Nayeon 

"Pagi sayang" sapa mereka 

"Baru bangun?" Tanya Sung Kyung 

"Iya, Bun. Kalian perlu bantuan aku?" Tawar Nayeon 


"Nggak usah, mending kamu sarapan. Suami kamu 
dimana?" Tanya Sung Kyung 


"Masih tidur, Bun. Tadi sih udah aku bangunin katanya nanti 
dulu masih ngantuk" 


"Kebiasaan deh dia. Mending kamu balik ke atas terus 
bengunin dia, kalo nggak bangun juga bilang di suruh 
Bunda sarapan gitu" 


"Okey, Bunda" 


Nayeon pergi ke kamar, saat masuk kamar Nayeon tidak 
melihat Jungkook di atas kasur, tapi dia mendengar suara 
gemercik air dari dalam kamar mandi. 


"Udah bangun berarti" gumam Nayeon 


Nayeon berjalan menuju sofa yg ada di kamar Jungkook, 
memilih untuk duduk sembari mencek notifikasi di 
ponselnya. 


Ada beberapa pesan dari teman-temannya, Nayeon pun 
membalas satu per satu. Saat tengah asik membalas chat, 
Jungkook selesai mandi, dia berjalan menghampiri Nayeon 
dengan membawa handuk di pundaknya. 


"Yang, keringin rambut aku dong" pinta Jungkook 


"Duduk sini" suruh Nayeon. Jungkook pun duduk di sofa dan 
Nayeon berdiri. 


Nayeon mengeringkan rambut Jungkook sedangkan 
Jungkook sibuk mendusel di perut rata milik Nayeon dengan 
tangan yg melingkar erat di pinggang Nayeon. 


"Jeon, geli" kata Nayeon 
"Gemes" kata Jungkook 


"Kapan ya di sini ada baby Jeon" kata Jungkook sembari 
mencium perut Nayeon. 


"Dih, ngelantur" 


"Kamu sih, diajak olahraga malam nolak terus. Kapan mau 
jadinya coba" 


"Gimana nggak nolak, kamu ngajak nggak tahu kondisi 
sama jam" 


"Ya mau gimana lagi, jadwal yg mengharuskan begitu" 
"Nanti deh, nunggu senggang" kata Nayeon 
"Seriusan?" Tanya Jungkook 

"Iya, sayang" 

"Yes, janji ya" 

"Iya, janji. Udah selesai nih" kata Nayeon 


"Thank you sayangnya aku" kata Jungkook, kemudian dia 
mengecup singkat bibir manis milik Nayeon. 


"Turun yuk, di suruh Bunda sarapan tadi" ajak Nayeon 
"Ayo" kata Jungkook sembari merangkul pinggang Nayeon. 


Setibanya mereka di meja makan, ternyata di sana sudah 
ada Wonwoo, Somi, dan JB yg kebetulan tengah sarapan 
juga. 


"Somi-ah, kamu kemana aja? Udah lama kita nggak ketemu" 
kata Nayeon sembari memeluk Somi. 


"Eonnie berlebihan" kata Somi sembari membalas pelukan 
Nayeon. 


"Maklum, cewek" kata Wonwoo dan di balas anggukan oleh 
JB dan Jungkook. 


"Loh, kalian kapan datangnya?" Tanya Nayeon sembari 
duduk di kursi samping JB setelah selesai acara 
peluk-#-pelukannya dengan Somi. 


"Baru aja" kata JB 

"Gue tadi subuh" kata Wonwoo 

"Mama sama Papa juga ikut?" Tanya Nayeon 
"Mama aja, Papa nanti pas malamnya" kata JB 
"Oh gitu, sekarang Mama dimana?" 


"Nggak tahu, tadi sih sama Tante Sung Kyung, Tante Shin 
Hye" kata JB 


"Oh" 
"Ngobrolnya nanti lagi, sekarang makan" kata Jungkook 
"Iya" 


Selesai sarapan, mereka pun pergi dari area meja makan 
dan berkumpul di ruang keluarga. Sedangkan Nayeon 
memilih untuk menghampiri Hyo Joo. 


"Mama" panggil Nayeon seraya memeluk erat Hyo Joo. 
"Sayang, yaampun" 

"Kangen banget" kata Nayeon 

"Manjanya" kata Hyo Joo 

"Biarin" kata Nayeon sembari mengurai pelukannya. 
"Ada perlu bantuan aku nggak?" Tanya Nayeon 


"Nggak usah sayang, mending kamu istirahat. Kita di sini 
udah ada maid yg bantuin" kata Sung Kyung 


"Beneran nggak apa-apa Bun?" Tanya Nayeon 
"Iya, sayang. Gih" 

"Beneran?" 

"Iya sayang" 

"Okdeh" 


"Aku mau jogging boleh? Kebetulan masih pagi, libur juga" 
Tanya Nayeon hati-hati 


"Boleh dong" 

"Kalo gitu aku izin jogging ya" kata Nayeon 
"Iya, hati-hati" 

"Okey, bye Ma, Bun, Tante" 

"Yes" 


Nayeon berlari menuju kamar, saat melewati ruang keluarga 
dia berhenti karena suara panggilan Jungkook. 


"Sayang, kenapa lari-lari?" tanya Jungkook 

"Aku mau jogging, takut kesiangan" kata Nayeon 
"Kalian mau ikut?" Tanya Nayeon 

"Nggak" kata Somi, JB, dan Wonwoo 

"Kamu?" Tanya Nayeon pada Jungkook 

"Emang mau kemana?" Tanya Jungkook 


"Sungai Han paling" kata Nayeon 


"Yaudah, ayo" kata Jungkook 


Setelah bersiap, Nayeon dan Jungkook menuju garasi 
kediaman Jeon. Bodyguard yg berjaga pun langsung 
menghampiri mereka. 


"Ada yg perlu kita bantu, Tuan?" 
"Tolong keluarkan 2 sepeda" kata Jungkook 
"Baik, Tuan" 


Tidak lama kemudian bodyguard datang dengan membawa 
2 sepeda sesuai perintah Jungkook. 


"Ayo" kata Nayeon semangat 


Mereka berdua pun jogging menggunakan sepeda menuju 
Sungai Han. Saat di perjalanan banyak yg menyapa mereka, 
ada juga yg merekam mereka. 


35 menit menggowes, Nayeon dan Jungkook akhirnya pun 
tiba di Sungai Han, karena hari masih bisa di bilang pagi, 
orang-orang masih banyak berkeliaran di area. 


Nayeon dan Jungkook duduk di salah satu kursi yg ada di 
sana, mereka akan beristirahat sebentar lalu setelahnya 
barulah mereka kembali gowes. 


Malam pun tiba, acara sudah di mulai sejak 5 menit yg lalu. 
Tamu undangan sudah berdatangan, bahkan member BTS 
dan Twice juga sudah menempati salah satu meja yg berada 
di halaman belakang mansion. 


Mengapa halaman belakang? Karena acaranya mengambil 
tema outdoor, Nayeon lah yg memberikan saran tersebut 
kepada Sung Kyung. 


Di meja BangTwice 


"Acaranya melenceng jauh dari tahun-tahun sebelumnya 
ya" kata Jimin membuka pembicaraan. 


"Hooh, ide dia nih Hyung" kata Jungkook sembari menoel- 
noel pipi Nayeon. 


"Gimana, keren nggak idenya?" Tanya Nayeon 
"Keren, keren banget sumpah" kata mereka. 
"Lo ngundang 97L Kook?" Tanya Taehyung 
"Iya, kenapa Hyung?" Tanya Jungkook 


"Tuh mereka datang, sama JB Hyung, Wonwoo juga" kata 
Taehyun sembari menunjuk JB dan Wonwoo yg berjalan 
beriringan menuju meja mereka dengan 97L di belakang. 


"Sini-sini" panggil Jungkook pada 97L 
"Annyeong haseyo" sapa mereka 
"Boleh gabung nggak nih?" Tanya JB 
"Boleh-boleh" kata Namjoon 


Dan jadilah 97L plus JB dan Wonwoo ikut bergabung di meja 
Bang Twice. 


"Kalian udah pada makan?" Tanya Nayeon 
"Udah kok tadi, nyicip-nyicip" kata Yugyeom 
"Jangan malu-malu ya" kata Nayeon 


"Siaap" 


"Kook, kita foto yuk" ajak Bambam 
"Mau dimana?" 


"Di tempat foto lah, tadi gue liat ada khusus gitu" kata 
Bambam 


"Yaudah ayo" 

"Kita pamit dulu ya" kata 97L 

"Silahkan" 

"Aku ke sana dulu" kata Jungkook pada Nayeon 
"Iya" 


Seperginya 97L, mereka semua kembali mengobrol dengan 
topik santai. Cukup lama mereka bercengkrama, JB dan 
Wonwoo pamit untuk ke meja keluarga. 


Dan tersisa BangTwice tanpa Jungkook pastinya karena dia 
masih bersama kumpulan 97L. 


"Guys" panggil Jin 

"Apa?" 

"Kenapa?" 

"Gue mau ngajak kalian liburan nih" kata Jin 
"Liburan?" Beo mereka 


"Iya, liburan. Beberapa hari lagi kan udah mau tahun baru, 
gimana kita liburan bareng" kata Jin 


"Boleh aja sih, kebetulan kita dikasih libur juga" kata Jihyo 


"Yang jadi masalah itu kalian, kalian free nggak?" Tanya 
Jihyo 


"Kita juga free, ya kan?" Tanya Jin 
"Iya, kita free kok" kata Jhope 
"Jadi setuju nggak?" 

"Ayo aja" kata member Twice 
"Nah, tinggal pilih aja nih. Mau ke negara mana" kata Jin 
"New Zealand?" 

"Dubai?" 

"Swiss?" 

"Madrid?" 

"Austria?" 

"Mau kemana?" Tanya Sana 


"Kita vote aja gimana? Jadi pilihannya yg barusan di sebut 
sama Jin Sunbae tadi" kata Nayeon 


"Ok, kita vote aja. Negara yg paling banyak suaranya berarti 
itu yg kita tuju, harus setuju ya" kata Jeongyeon 


"Okey" kata mereka serempak 


Mereka pun mulai melakukan vote, dan yaa negara yg 
paling banyak vote nya adalah Madrid dan Austria. 


"Seri nih votenya" kata Dahyun 


"Aku berharap sih Austria" kata Mina 
"Sama" kata Jimin 
"Bucin" ledek mereka 


"Penentuan negara mana yg kepilih ada di tangan 
Jungkook" kata Momo 


"ya nih, gue tebak sih dia bakal milih Madrid" kata 
Taehyung 


"Dia kemana sih" gumam Nayeon 

"Tuh, Jungkook" kata Sana 

"Hoi, buruan duduk" kata Jhope 

"Ada apa nih?" Tanya Jungkook 

"Lo pilih Austria atau Madrid?" Tanya Jin 
"Hah?" Masih belum konek 

"Udah buruan pilih aja" kata mereka 
"Madrid" kata Jungkook ragu 

"Yaah" Mina dan Jimin kecewa:) 

"Nah kan, bener tebakan gue" kata Taehyung 
"Ada apa sih ini?" Bingung Jungkook 


"Jadi kita mutusin buat liburan, negara mana yg banyak 
vote nya kita bakal ke situ" 


"Terus?" 


"Kita ke Madrid" 

"Kapan?" 

"Mau nya kapan?" 

"Ok, vote tanggal" kata Suga 

"Gimana kalo tahun baru di Madrid" usul Nayeon 
"Boleh juga tuh, berarti lusa kita berangkat" kata Jin 
"Tanggal 28?" Tanya Tzuyu 

"Iya, gimana?" 

"Skuy laa" 

"Berapa hari?" Tanya Chaeyoung 

"10 hari?" Tanya Jin 

"Okey" setuju mereka 


"Soal booking tiket biar gue sama Sana yg urus. Kalian 
tinggal siapin pass sama kartu visa" jelas Jin 


"Dan juga, boarding pass di bandara nanti masing-masing" 
lanjutnya 


"Okey" 


"Tapi ada yg murung" kata Nayeon sembari melirik Jimin dan 
Mina. Member lain pun mengikuti arah pandangan Nayeon. 


"Kalian tetap ikut, kan?" Tanya Jeongyeon 


"Ikut" jawab Jimin dan Mina seadanya. 


"Yaelah, jangan sedih lah. Kapan-kapan kan bisa liburan ke 
Austria, yg utama ke Madrid dulu" kata Jin 


"Lusa kita berangkat" kata Jin 


